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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) manajemen pembelajaran 
mata pelajaran Al-Qur’an/Hadits pada kelas inklusif; 2) faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran Mata Pelajaran Sl-
Qur’an Hadits pada kelas inklusif di MAN Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Di MAN Klaten, 
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016/ 2017. Subyek penelitian adalah Bapak 
Drs Widada selaku guru Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN Klaten. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu manajemen pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits pada kelas inklusi di MAN Klaten terdiri dari tahapan: (a) Pembuatan 
perangkat pembelajaran, RPP (minggu efektif, program semester, program 
tahunan, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran). (b) Pengorganisasian 
pembelajaran yaitu mengelompokkan (grouping) , menyandingkan siswa diffable 
dengan siswa yang normal dalam proses pembelajaran, supaya siswa yang normal 
dapat membantu siswa diffable. (c) Pelaksanaan proses pembelajaran, dan (d) 
Evaluasi hasil pembelajaran. Sedangkan faktor pendukung dan penghambat 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada siswa inklusi di MAN Klaten yaitu, faktor 
yang mendukung diantaranya jumlah guru pengampu yang memadai; Sarana dan 
prasarana yang memadai; Kurikulum dan sumber belajar yang dimiliki sekolah; 
Dana operasional sekolah; dan Kepemimpinan kepala madrasah. Faktor yang 
menghambat dipengaruhi oleh keragaman input siswa secara fisiologis dan 
psikologis yang sekolah di MAN Klaten, dan lingkungan sosial sekolah 
disebabkan sarana-prasarana belajar yang kurang memadai. 
 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Al-Qur’an/Hadits, Kelas Inklusi. 
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Learning Management of Al-Qur’an / Hadith in the Inclusive Class of State 
Islamic High School (MAN) of Klaten in the Academic Year of 2016/2017 
 
Sumi Khomsah 
 
 
ABSTRACT 
 
This research aims for describing 1) learning management of Al-Qur’an / 
Hadith in the inclusive class; 2) Supporting and inhibiting factors in conducting 
learning management of Al-Qur’an  Hadith in the inclusive class of MAN 
Klaten in the academic year of 2016/2017.  
 
This research was qualitative descriptive conducted at MAN Klaten in  
2016 to  2017. Subject of this research was Al-Qur’an Hadith teachers of MAN 
Klaten. Technique of collecting data used interview, observation, and 
documentation. Technique data analysis used descriptive statistic analysis. 
 
The results of this research are learning management of Al-Qur’an  Hadith 
in the inclusive class of MAN Klaten includes: (a) Making learning administration 
(effective week, semester program, annual program, syllabus and learning 
implementation plan), (b) Organizing of learning includes grouping, comparing 
students between normal and diffable students in learning process, (c) Actuating 
learning process, and (d) Evaluating learning results. Meanwhile, the supporting 
and inhibiting factors of the Qur'an  Hadith learning in inclusive students at MAN 
Klaten namely, the factors that support include adequate number of teachers; 
Adequate facilities and infrastructure; School’s curriculum and learning resources; 
School operational funds; and Principal leadership. The inhibiting factor is 
influenced by the diversity of physiological input of students at MAN Klaten, and 
the social environment of the school due to inadequate learning facilities. 
 
 
 
 
 
 
 
Keywords : Learning management of Al-Qur’an/Hadits, Inclusive Class 
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 ة الحكومية كلاتينلياعال  مدرسةبال الشاملديث في الفصل الح و لقرآنام يإدارة تعل
 2016/2016 السنة الدراسية  
 سومي خمسة
 ملخص
) 2 الشامل،الحاديث في الفصل  و لقرآنام ي) إدارة تعل1إلى وصف  ا البحثهدف هذي
ة لياعال  درةةبالم الشاملالحاديث في الفصل  و لقرآنام يالعوامل الداعمة والمثبطة في تنفيذ إدارة تعل
 .2102/2102 الحكومية كلاتين السنة الدراةية 
، تم عقده ة الحكومية كلاتينلياعال  درةةالم وصفي. فيالنوعي البحث الهذا البحث هو 
  درةةالم الحديث فيالقرآن و  كانت الموضوعات البحثية معلمي. 2102إلى يوليو  2102من يوليو 
ع  البيانات باةخددا  المقابلات والملاظةة والوااق.. تقنية حلليل تقنيات جم ة الحكومية كلاتين.لياعال
 .البيانات المسخددمة هي الخحليل الإظصاقي الوصفي
ة لياعال  درةةبالمالحديث في الفصل الشامل  وم القرآن يهي إدارة تعل البحث هذا نخاقج
(أةبوع  عملية الخدريسكخابة جهاز الخعلم، إعداد وهي تخكون من مراظل: (أ)   الحكومية كلاتين
م). (ب) تنةيم الخعلم يسنوي، منهج وخطة تنفيذ الخعلالبرنامج الدراةي، الفصل الفعال، برنامج 
(ج) تنفيذ  عند الخعلم لان يساعدها الطبيعيةطلاب ال ذوي الاعاقة مع الطلاب  هي الخجمع  بين
الحديث عند  وم القرآن يتعل عمة فيالدام. في ظين أن العوامل يم، (د) تقييم نخاقج الخعليعملية الخعل
هي العوامل التي تدعم عدد كاٍف من  في المدرةة العالية الحكومية كلاتين ذوي الاعاقة الطلاب
صنادي. الخشغيل  ،المناهج وموارد الخعلم التي تملكها المدرةة ،المراف. والبنية الخحخية المناةبة ،المعلمين
مل الخثبيط بخنوع المدخلات الفسيولوجية والنفسية للطلاب في وقيادة المدرةة. يخأار عا ،المدرةية
 .، والبيئة الاجخماعية للمدرةة بسبب عد  كفاية مراف. الخعلمالمدرةة العالية الحكومية كلاتين
 .شاملفصل الالالحديث ، و م القرآن ي: تعلالرئيسيةالكلمات 
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MOTTO 
َّ ٌ ِإَّٱَّه  للََّّّ ۡۗۡىِٓ ُِسف َه ِأبَّب هيَّْأُشِّي هُغيَّٰى ت هحٍَّو ٕۡ هِقبَّب هيَُّشِّي هُغيَّ هلَ١١ََّّ
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (QS. Arra’d : 11) 
(Al-Qur’an Terjemah Departemen Agama RI, 1999:1370) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar seseorang untuk meningkatkan 
kualitas pribadi baik jasmani maupun rohani. Dengan adanya pendidikan yang 
merata akan melahirkan bangsa yang maju, adil dan makmur. Pemerataan 
pendidikan juga harus bisa dirasakan oleh semua lapisan masyarakat termasuk 
terhadap anak yang memiliki kelainan yang disebut Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK). Pemerintah Indonesia juga sangat memperhatikan pendidikan 
bagi ABK. 
 
Sebelum membahas lebih jauh tentang manajemen pembelajaran 
inklusi, perlu diketahui bahwa istilah inklusi atau inklusif dalam ranah 
pendidikan sering dipakai secara bergantian, namun hakekatnya memiliki arti 
yang sama yang dipergunakan untuk mendeskripsikan penyatuan bagi anak-
anak berkelainan (penyandang hambatan/cacat) kedalam program-program 
sekolah (dan juga diartikan sebagai menyatukan anak-anak berkelainan/ 
penyandang hambatan dengan cara-cara yang realistis dan komprehensif dalam 
kehidupan pendidikan yang menyeluruh (Smith, 2009: 45). 
 
Berdasarkan Surat Edaran Dirjen Dikdasmen Depdikbud No. 
380/C.C6/MN/2003 tanggal 20 Januari 2003 Perihal Pendidikan Inklusif : 
menyelenggarakan dan mengembangkan di setiap Kabupaten / Kota sekurang-
kurangnya 4 (empat) sekolah yang terdiri dari : SD, SMP, SMA, SMK. Dengan 
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diterbitkannya surat edaran tersebut maka perkembangan pendidikan inklusif di 
Indonesia semakin dikenal masyarakat luas. 
Pendidikan inklusif merupakan perkembangan baru dari pendidikan 
terpadu. Pada sekolah inklusif setiap anak sesuai dengan kebutuhan khususnya, 
semua diusahakan dapat dilayani secara optimal dengan melakukan berbagai 
modifikasi atau penyesuaian, mulai dari kurikulum, sarana prasarana, tenaga 
pendidik dan kependidikan, sistem pembelajaran sampai pada sistem 
penilaiannya (Garnida, 2015: 47). Sesuai dengan amanat Undang-Undang No 
23 tahun 2003 tentang pendidikan bahwa pemberdayaan anak berkebutuhan 
atau berkesulitan belajar melalui pendidikan menjadi agenda pendidikan 
Nasional agar mempunyai kemandirian, kepercayaan diri dan mampu berfikir 
secara rasional, namun juga akan menjadikan keberadaan anak tersebut dalam 
komunitas dengan temannya tidak akan terpuruk. 
Kenyataan dalam praktek pendidikan di Indonesia terlanjur berbasis 
sekolah normal yaitu pendidikan untuk siswa seluruhnya secara umum 
(Supriyanto, 2009: 68). Siswa harus beradaptasi dengan pendidikan, bukannya 
pendidikan yang harus menyesuaikan dengan karakter siswa. Pendidikan 
dilakukan secara global saja terutama di instansi formal mulai dari tingkat SD 
sampai tingkat SLTA, dalam pelaksanaan pembelajarannya dilakukan tanpa 
memandang apakah siswa itu mampu dalam menerima materi ataupun siswa 
terlalu mudah dalam menerima materi. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka diperlukan alternatif sistem 
pendidikan lain yang lebih memberikan peluang bagi perluasan dan 
3 
 
 
 
peningkatan mutu layanan pendidikan bagi siswa yang berkebutuhan khusus 
atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa. Untuk 
mengantisipasi permasalahan ini, model pendidikan inklusif merupakan sistem 
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk 
memperoleh layanan pendidikan yang bermutu, humanis dan demokratis. 
Menurut Permendiknas No 70 tahun 2009, Pendidikan inklusif pada 
hakekatnya adalah bagaimana memahami segala kesulitan pendidikan yang 
dihadapi oleh peserta didik. Mereka mendapat kesulitan untuk mengikuti 
beberapa kurikulum yang ada, atau tidak mampu mengakses cara baca tulis 
secara normal, atau kesulitan mengakses lokasi sekolah dan sebagainya. 
Pendekatan pendidikan inklusif tidak seharusnya melihat hambatan ini dari sisi 
anak/peserta didik yang memiliki kelainan. Tetapi harus melihat hambatan ini 
dari sistem pendidikannya sendiri, kurikulum yang belum sesuai untuk mereka, 
sarana yang belum memadai, guru yang belum siap melayani mereka dan 
sebagainya. 
Manajemen pembelajaran inklusif merupakan proses keseluruhan 
kegiatan bersama dalam bidang pendidikan inklusif yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan evaluasi dengan 
menggunakan dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia baik personel, 
material, maupun spritual untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 
efisien. 
Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan menetapkan tujuan 
serta merumuskan dan mengatur pendayagunaan manusia, keuangan, metode, 
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peralatan serta seluruh sumber daya yang ada untuk efektifitas pencapaian 
tujuan pembalajaran. Pengorganisasian pembelajaran menyangkut pembagian 
tugas untuk diselesaikan setiap anggota dalam upaya pencapaian tujuan yang 
telah direncanakan. Pengelolaan pendidikan inklusif meliputi kepemimpinan, 
pelaksanaan supervisi, serta pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat 
sehingga tujuan sekolah inklusif dapat tercapai. Evaluasi pendidikan inklusif 
dilakukan untuk menilai apakah segala kegiatan yang telah dilakukan telah 
mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Manajemen pembelajaran kelas inklusi memunculkan harapan dan 
kemungkinan bagi siswa yang memiliki kekurangan memperoleh kesempatan 
pendidikan yang sama dengan teman- teman sebayanya secara lebih inklusif 
(tidak terpisahkan). Pembelajaran kelas inklusif merujuk pada kebutuhan 
belajar semua siswa dengan suatu fokus spesifikya itu sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Implementasi pembelajaran inklusif berarti madrasah harus 
mengakomodasi semua anak tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, emosi 
dan kondisi lainnya. 
Pembelajaran tidak hanya diberikan kepada anak yang mempunyai 
kelengkapan fisik saja, akan tetapi juga diberikan kepada anak yang 
mempunyai kelainan dan kekurangan fisik atau mental. Islam telah 
mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan pendidikan. Seperti yang 
terdapat dalam QS. An-Nisa ayat 9 :  
َّهشۡخهيۡن ٔهَّٱٍَّه يِز نََّّْإُق تهيۡههفَّۡىِٓ ۡيهه هعَّْإُفب هخًَّبف ٰهعِضَّٗت ي ِّسُرَّۡىِٓ ِفۡه هخَّ ٍۡ ِيَّْإُك هشهتَّ ٕۡ هنٱَّه  للََّّّاًذيِذ هسَّٗلَ ٕۡ هقَّْإُنُٕقهيۡن ٔه٩َّ 
Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
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khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar. (Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama, 
1999: 116). 
Pendidikan Islam tidak hanya diberikan kepada anak yang mempunyai 
kelengkapan fisik saja, tapi juga diberikan kepada anak yang mempunyai 
kelainan dan kekurangan fisik atau mental, karena manusia mempunyai hak 
yang sama di hadapan Allah SWT. Dalam QS. An Nuur ayat 61: 
َّهسۡي نََّّىهه هعٱَّٰى ًه ۡعهۡلََّّۡىهه هعَّ هلَ ٔه َّٞج هش هحٱَِّج هشۡعهۡلََّّۡىهه هعَّ هلَ ٔه َّٞج هش هحٱَِّضيِش ًه ۡنََّّ ٰٰٓىهه هعَّ هلَ ٔه َّٞج هش هح
َّۡىُكُِسف َهأََّّۡىُِكتُُٕيبَّ ٍۢ ِيَّْإُهُكۡأهتَّ ٌهأ٦  
Artinya: Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, 
makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri... (Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, Departemen Agama, 1999: 555). 
Dalam Al-Qur’an, Allah swt telah menunjukkan kekuasaan-Nya dengan 
menciptakan hamba yang tuna netra, ini menunjukkan keunikan mereka karena 
kondisi itu memberikan gambaran bagi umat manusia bahwa besok di akherat 
semua manusia akan dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya. Manusia 
saat itu tdak akan menjawab dengan mulutnya tetapi dengan anggota tubuhnya, 
sebagaimana Q.S. Yasin :65: 
ٱَّهو ٕۡ هيۡنََّّۡسهأَُّذهٓۡشهت ٔه َّۡىِٓ يِذۡيهأَّٰٓبهُ ًُ ِّه هُكت ٔه َّۡىِٓ ِْ ٰٕه ۡفهأَّ ٰٰٓىهه هعَُِّىتۡخهََّ ٌه ُٕبِسۡكهيَّْإَُب هكَّب ًه ِبَُّىُٓهُج٦٦ََّّ
65. Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami 
tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang 
dahulu mereka usahakan (Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen 
Agama RI, 1999: 713). 
Ayat di atas menjelaskan pentingnya pendidikan bagi orang mempunyai 
keterbatasan fisik. Dalam  UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 dalam pasal 5 ayat 
1 menyebutkan bahwa setiap warga negara mempunyai hak sama untuk 
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memperoleh pendidikan yang bermutu. Warga negara yang berkelainan juga 
dijelaskan dalam pasal 5 ayat 2 bahwa setiap warga negara memiliki kelainan 
fisik, mental, sosial, intelektual dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan 
khusus. 
Penyelenggaraan pendidikan inklusif yang bermutu diperlukan 
Manajemen Pendidikan yang sempurna. Salah satu unsur manajemen 
pendidikan adalah manajemen pembelajaran, termasuk manajemen 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Tidak semua kota/Kabupaten di Indonesia 
yang mampu menyelenggaran pendidikan inklusif. Menurut informasi yang 
penulis terima dari teman-teman MGMP karesidnan Surakarta dan teman-
teman guru di Jawa Tengah, MAN Klaten merupakan satu-satunya lembaga 
pendidikan negeri tingkat SLTA dibawah naungan Kementerian Agama yang 
menyelenggarakan pendidikan inklusif. 
Data keadaan siswa tunanetra di MAN Klaten sejak pertama kali 
menerima siswa inklusif yaitu mulai tahun 2012 sampai sekarang 2017. 
Tabel 1.1 Data siswa inklusif MAN Klaten sejak tahun 2012-2017 
No Tahun Jumlah Jurusan Putra Putri 
1 2012/2013 1 IPS  1 
2 2013/2014 1 IPS 1  
3 2014/2015 5 IPS 3 2 
4 2015/2016 4 IPS 3 1 
6 2016/2017 3 IPS 1 2 
 Jumlah 14  8 6 
 
Tahun ajaran 2016/2017, jumlah siswa yang telah mendapatkan 
pembelajaran di MAN Klaten sebanyak 14 siswa dengan rincian laki-laki 8 dan 
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perempuan 6 siswa. Pembelajaran bagi siswa inklusif tentu saja menggunakan 
metode yang berbeda dengan pembelajaran yang dilakukan pada siswa normal 
seusia mereka. Mengingat kondisi peserta didik yang memiliki keterbatasan, 
maka pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an/Hadits di MAN 
Klaten harus berjalan sesuai dengan tujuan, sehingga pengetahuan yang 
diterima setiap anak tidak berbeda dengan anak-anak normal. Pembelajaran 
terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan substansi manajemen 
kurikulum mata pelajaran yang utama di MAN Klaten. Karena itu guru Al-
Qur’an Hadits harus tanggap, seorang guru harus tepat dan efektif dalam 
menyampaikan materi pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan baik. 
Pendidikan yang menciptakan peserta didik yang berkualitas dan 
mampu menghadapi perkembangan zaman maka kebutuhan pembaharuan 
dalam manajemen pembelajaran terutama pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits merupakan suatu keharusan. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari 
proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pembelajaran dikatakan berhasil dan 
berkualitas apabila seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta 
didik secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, 
di samping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar 
yang besar dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedang dari segi hasil, proses 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan yang positif dari 
peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) (Mulyasa, 
2004: 102). Maka penulis tertarik untuk mengkaji manajemen Pembelajaran 
Al-Qur’an Hadits bagi anak berkebutuan khusu yang diterapkan di MAN 
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Klaten. Karena MAN Klaten merupakan satu-satunya madrasah Negeri di 
klaten dengan siswa terbanyak dengan berbagai ragam ketunaan. 
Mengingat urgensi permasalahan mengenai manajemen Pembelajaran 
Al-Qur’an Hadits bagi anak berkebutuan khusus terutama pada tuna netra yang 
diterapkan di MAN Klaten, peneliti tertarik untuk menulis tesis berjudul 
“Manajemen Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits pada kelas 
inklusif di MAN Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas ada dua rumusan masalah yang akan 
dipaparkan yaitu : 
1. Bagaimanakah manajemen pembelajaran mata pelajaran aAl-Qur’an Hadits 
pada kelas inklusif di MAN Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan manajemen 
pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits pada kelas inklusif di MAN 
Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan penentu arah dari sebuah penelitian, maka 
agar penelitian yang akan dilakukan tidak keluar dari arah yang telah 
ditentukan, perlu dirumuskan tujuan penelitian. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits pada kelas inklusif di MAN Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan manajemen pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
pada kelas inklusif di MAN Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ininmemberikan manfaat secara teoritik dan praktis. Manfaat 
penelitian ini secara keseluruhan adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretik 
a Pengembangan ilmu menajemen pada umumnya, dan manajemen yang 
berbasis pada kebutuhan khusus. 
b Dapat memberi sumbangan keilmuan kepada lembaga pendidikan yang 
menyelenggara pendidikan inklusif 
2. Manfaat Praktis 
a Bagi guru dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk menyusun dan 
melaksanakan manajemen pembelajaran dalam rangka meningkatkan 
hasil belajar dan kreatifitas pelayanan kepada siswa yang berkebutuhan 
khusus (Inklusi). 
b Memberikan sumbangan pengelolaan sekolah sebagai dasar melangkah 
lebih lanjut dalam manajemen pendidikan tentang pengelolaan sekolah 
dengan sistematis di waktu yang akan datang sehingga diperoleh kualitas 
sekolah yang lebih unggul di MAN  Klaten. 
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c Memberikan referensi bagi penyelenggara dan pengelola pada madrasah 
lain di lingkungan Kementerian Agama sehingga terciptanya Madrasah 
yang unggul yang memiliki kompetensi baik. 
d Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai pertimbangan 
strategis bagi para pembaca, khususnya bagi penyelenggara pendidikan 
di lingkungan Unit Pelaksana Teknis kepengawasan di MAN  Klaten. 
e Bagi peneliti yang bersangkutan, penelitian ini dapat menambah ilmu 
pengetahuan dan merupakan wahana untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan di MAN  Klaten. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran 
Istilah manajemen pembelajaran berhubungan erat dengan 
pengertian belajar dan mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran 
terjadi bersama-sama. Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa 
kegiatan mengajar dan pembelajaran formal lain. Sedangkan proses 
belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dengan 
peserta didik dan sumber belajar pada suatau lingkungan belajar. Proses 
pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar 
terlaksana secara efektif dan efisien (Rusman, 2011: 4). 
Adapun pengertian pembelajaran menurut beberapa ahli adalah 
sebagai berikut : Duffy dan Roehler pembelajaran adalah suatu usaha 
yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional 
yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum. (Saroni, 2006, 140) 
Menurut Gagne, Briggs, dan Wager dalam bukunya Rusmono 
(2012:12) mengartikan pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang 
dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. 
Sedangkan   Miarso   mengemukan   bahwa pembelajaran adalah suatu 
usaha  yang disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar 
atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain 
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(Rusmono, 2012: 6). Sebagaimana firman Allah di dalam Al-Qur’an 
tentang tanggung jawab dalam pembelajaran: 
ًٍه هفََُِّّ هشهيَّاٗشۡي هخٍَّة  س هرَّ هلبهقۡثِيَّۡم ًه ۡعهيۥَّ٧َََُِّّّ هشهيَّا ّٗش هشَّٖة  س هرَّ هلبهقۡثِيَّۡم ًه ۡعهيٍَّ هي ٔهۥَّ٨ََّّ
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 
(balasan) nya pula. (QS. Al Zalzalah: 7-8) (Al-Qur’an dan 
Terjemahnya,Departemen Agama, 1999: 1087) 
Menurut Hamalik pembelajaran sebagai suatu sistem artinya suatu 
keseluruhan dari komponen-komponen yang berinteraksi dan 
berinterelasi antara satu sama lain dan keseluruhan itu terdiri untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Beberapa komponen dimaksud terdiri atas: (1) siswa, (2) Guru, (3) 
Tujuan (4) Materi (5) Metode (6) Sarana/alat (7) Evaluasi, dan (8) 
Lingkungan/konteks (Hamalik, 2001:45). 
Manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha ke arah 
pencapaian tujuan-tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain atau 
membuat sesuatu dikerjakan oleh orang-orang lain berupa peningkatan 
minat, perhatian,kesenangan, dan latar belakang siswa (orang yang 
belajar), dengan memperluas cakupan aktivitas (tidak terlalu dibatasi), 
serta mengarah kepada pengembanganganya hidup di masa mendatang. 
Pengertian manajemen pembelajaran demikian dapat diartikan 
secara luas, dalam arti mencakup keseluruhan kegiatan bagaimana 
membelajarkan siswa mulai dari perencanaan pembelajaran sampai pada 
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penilaian pembelajaran. Pendapat lain menyatakan bahwa manajemen 
pembelajaran merupakan bagian dari strategi pengelolaan pembelajaran. 
Manajemen pembelajaran merupakan salah satu bagian dari 
manajemen pendidikan. Manajemen pembelajaran merupakan usaha dan 
tindak kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional di sekolah dan 
usaha maupun tindakan guru sebagai pemimpin pembelajaran di kelas 
yang dilaksanakan sedemikian rupa untuk memperoleh hasil dalam 
rangka mencapai tujuan program sekolah dan juga pembelajaran (Sagala 
2003: 140). 
Pengertian manajemen dan pembelajaran diatas, dapat disimpulkan 
pengertian manajemen pembelajaran ialah suatu proses penyelenggaraan 
interaksi peserta didik dengan seorang guru dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif dan efesien. Sebagaimana firman Allah di dalam Al-Qur’an 
tentang tujuan pembelajan: 
َّ هلَ ٔهََِّّّ ِبَّ هكهنَّ هسۡيهنَّب هيَُّفۡقهتۦََّّ  ٌ ِإَّ ٌۚ ىۡهِعٱَّهع ًۡ  سنََّّٔهٱَّهش هصهبۡنََّّٔهٱَّهدا هُؤفۡنََّّۡس هيَُّّ ُۡ هعَّ ٌه ب هكَّ هِكئ
ٰٓ ٰهن ْٔ ُأَّ ُّمُكُ َّٗلَٕ٦٦ََّّ
36. Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya 
Sesuai dengan ayat di atas bahwa perkembangan kebutuhan 
manusia, pemahaman tentang manajemen pemebelajaran menjadi 
kekuatan yang utama dalam sebuah kegiatan organisasi sebagai suatu 
sistem menyeluruh untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien termasuk halnya perkembangan kebutuhan manusia 
14 
 
 
 
 
 
dalam ranah pendidikan yaitu pada manajemen pembelajaran. 
Berdasarkan pemikiran tersebut manajemen pembelajaran dalam arti 
sempit diartikan sebagai kegiatan yang perlu dikelola oleh guru selama 
terjadinya proses interaksinya dengan siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran (Rohman dan Sofan, 2012: 250-251). 
Sedangkan dalam arti luas manajemen pembelajaran berisi proses 
kegiatan mengelola membelajarkan dengan kegiatan yang dimulai 
dengan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian dan 
penilaian (Rohman dan Sofan, 2012: 250). 
Manajemen pembelajaran menurut Rohman dan Sofan (2012: 
dapat diartikan sebagai usaha ke arah pencapaian tujuan-tujuan melalui 
aktivitas-aktivitas orang lain berupa peningkatan minat, perhatian, 
kesenangan, dan latar belakang siswa (orang yang belajar), dengan 
memperluas cakupan aktivitas (tidak terlalu dibatasi), serta mengarah 
kepada pengembangan gaya hidup di masa mendatang. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa manajemen pembelajaran 
adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
pengawasan dan evaluasi dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh pengelola pendidikan untuk membentuk peserta didik yang 
berkualitas sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Manajemen pembelajaran termasuk salah satu dari manajemen 
implementasi kurikulum berbasis kompetensi (Permendiknas, 2004) 
Manajemen yang lain adalah manajemen sumber daya manusia, 
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manajemen fasilitas, dan manajemen penilaian. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam hal menajemen pembelajaran sebagai berikut; jadwal 
kegiatan guru-siswa; strategi pembelajaran; pengelolaan bahan praktik; 
pengelolaan alat bantu; pembelajaran ber-tim; program remidi dan 
pengayaan; dan peningkatan kualitas pembelajaran. Pengertian 
manajemen di atas hanya berkaitan dengan kegiatan yang terjadi selama 
proses interaksi guru dengan siswa baik di luar kelas maupun di dalam 
kelas. 
Pengertian ini bisa dikatakan sebagai konsep manajemen 
pembelajaran dalam pengertian sempit. Sebelum menyimpulkan 
beberapa uraian para pakar tentang pengertian manajemen pembelajaran, 
ada baiknya kita membaca uraian singkat pengertian manajemen 
pembelajaran menurut Ibrahm bafadhal. Menurutnya, Manajemen 
pembelajaran adalah segala usaha pengaturan proses belajar mengajar 
dalam rangka tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan 
efisien. Manajemen program pembelajaran sering disebut dengan 
manajemen kurikulum dan pembelajaran (Bafadhal, 2004: 11). Pada 
dasarnya manajemen pembelajaran merupakan pengaturan semua 
kegiatan pembelajaran, baik dikategorikan berdasarkan kurikulum inti 
maupun penunjang berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan 
sebelumnya, oleh Departemen Agama atau Departemen Pendidikan 
Nasional. 
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Berpijak dari beberapa pernyataan di atas, kita dapat membedakan 
konsep manajemen pembelajaran dalam arti luas dan dalam arti sempit. 
Manajemen pembelajaran dalam arti luas berisi proses kegiatan 
mengelola bagaimana membelajarkan si pembelajar dengan kegiatan 
yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau 
pengendalian dan penilaian. Sedang manajemen pembelajaran dalam arti 
sempit diartikan sebagai kegiatan yang perlu dikelola oleh guru selama 
terjadinya proses interaksinya dengan siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
b. Fungsi Manajemen Pembelajaran 
Manajemen ditinjau dari proses pelaksanaannya mempunyai tugas-
tugas khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas khusus itulah yang 
biasa disebut sebagai fungsi-fungsi manajamen yang dikenal dan 
dipelajari oleh semua program yang menelaah masalah manajemen. 
Kejelasan tentang apa pengetiannya, mengapa perlu adanya fungsi-fungsi 
dan bagaimana implementasi fungsi-fungsi tersebut, kiranya perlu 
difahami oleh semua orang yang terlibat dalam manajemen pendidikan. 
Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang fungsi 
manajemen, diantaranya George R. Terry yang dikutip Syfaruddin 
(Syafaruddin, 2005:160), menyatakan bahwa fungsi manajemen meliputi 
empat hal yaitu: perencanaan, pengorganisasian, peleksanaan 
(pergerakan), pengawasan dan evaluasi. Senada dengan pendapat diatas, 
Mulyono dalam bukunya Manajemen Administrasi dan Organisasi 
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Pendidikan, menjelasan dari masing-masing fungsi manajemen 
pendidikan adalah sebagai berikut (Mulyono, 2009: 16): 
1)  Perencanaan Pembelajaran 
Ada beberapa definisi tentang perencanaan yang rumusanya 
berbeda-beda. Cunningham mengemukakan bahwa perencanaan 
adalah menyelesaikan dan menghubungkan pengetahuan, fakta, 
imajinasi dan asumsi untuk masa yang akan datang dengan tujuan 
menvisualisasi dan memformulasi hasil yang diinginkan, urutan 
kegiatan yang diperlukan dan perilaku dalam batas-batas yang dapat 
diterima yang akan digunakan dalam penyelesaian. Definisi kedua 
mengemukakan bahwa perencanaan adalah hubungan antara apa 
yang ada sekarang (what is) dengan bagaimana seharusnya (what 
should be) yang bertalian dengan kebutuhan, penentuan tujuan, 
prioritas, program dan alokasi sumber. Sedangkan definisi yang lain 
menyatakan bahwa perencanaan adalah suatu cara untuk 
mengantisipasi dan menyeimbangkan perubahan. (Rivai dan Murnia, 
2008: 106). 
Pembelajaran atau pengajaran adalah upaya untuk 
membelajarkan murid. Dalam pengertian ini secara implisit dalam 
pengajaran tedapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan 
metode untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. 
Pemilihan, penetapan dan pengembangan metode ini didasarkan 
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pada kondisi pengajaran yang ada. Kegiatan ini pada dasarnya 
merupakan inti dari perencanaan pembelajaran. 
Pentingnya perencanaan pembelajaran adalah agar dapat 
dicapai perbaikan pembelajaran. Upaya perbaikan pembelajaran 
dilakukan dengan asumsi sebagai berikut: 
a Untuk memperbaiki mutu pembelajaran perlu diawali dengan 
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya 
desain pembelajaran. 
b Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan 
pendekatan sistem 
c Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaimana 
seseorang belajar 
d Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan pada 
murid secara perorangan 
Bekerja tanpa rencana ibarat melamun sepanjang masa. 
Akibatnya tentu dapat diramalkan, hasilnya tidak menentu dan biaya 
yang dikeluarkan tidak terkontrol. Beberapa manfaat adanya 
perencanaan adalah: 
a Menghasilkan rencana yang dapat dijadikan kerangka kerja dan 
pedoman penyelesaian 
b Rencana menentukan proses yang paling efektif dan efisien 
untuk mencapai tujuan 
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c Dengan adanya rencana setiap langkah dapat diukur atau 
dibandingkan dengan hasil yang seharusnya dicapai 
d Mencegah pemborosan uang, tenaga dan waktu 
e Mempersempit kemungkinan timbulnya gangguan atau 
hambatan.  
Oleh karena itu diupayakan suatu perencanaan itu harus 
memenuhi syarat antara lain: 
a Perencanaan harus dijabarkan dari tujuan yang telah ditetapkan 
dan dirumuskan secara jelas. 
b Perencanaan tidak perlu muluk-muluk, tetapi sederhana saja, 
realistis, praktis hingga dapat dikerjakan. 
c Disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan terjadinya 
pemanfaatan segala sumber yang ada sehingga efisien dalam 
tenaga, biaya dan waktu 
Seperti halnya dalam proses pembelajaran hal penting yang 
harus dilakukan oleh seorang guru sebagai perencanaan adalah 
bagaimana seorang guru harus mampu mengaktifkan siswa dalam 
proses pembelajaran. Karena dalam proses pembelajaran anak didik 
berposisi sebagai pihak yang melakukan proses, dan untuk itu anak 
didik haruslah berperan aktif. Jika mereka pasif, proses pembelajaran 
tersebut tidak dapat berlangsung dan berhasil sebagaimana tujuan 
pembelajaran itu sendiri (Saroni, 2006: 155). 
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2)  Pengorganisasian Pembelajaran 
Menurut Mulyono (2008:27), dalam bukunya Manajemen 
Administrasi dan Organisasi, Pengorganisasian adalah menyusun 
hubungan perilaku yang efektif antar personalia, sehingga mereka 
dapat bekerja sama secara efisien dan memperoleh keputusan pribadi 
dalam melaksanakan tugas-tugas dalam situasi lingkungan yang ada 
guna mencapai tujuan dan sasaran tertentu. 
Selain itu dapat dikatakan bahwa pengorganisasian adalah 
penyatuan dan penghimpunan sumber manusia dan sumber lain 
dalam sebuah struktur organisasi. Menurut Arikunto dan Yuliana 
(2008: 4), dalam bukunya Manajemen Pendidikan, dengan adanya 
pembidangan dan pengunitan, dapat diketahui manfaatnya, antara 
lain: 
a Antara bidang yang satu dengan yang lain dapat diketahui batas-
batasnya, serta dapat dirancang bagaimana antar bagian dapat 
melakukan kerjasama sehingga tercapai sinkronisasi tugas. 
b Dengan penugasan yang jelas terhadap orang-orangnya, masing-
masing mengetahui wewenang dan kewajibannya. 
c Dengan digambarkannya unit-unit kegiatan dalam sebuah 
struktur organisasi dapat diketahui hubungan vertikal dan 
horizontal, baik dalam jalur struktural maupun jalur fungsional 
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Agar tujuan untuk bersama dapat tercapai dalam suatu proses 
pembelajaran yang baik maka harus memenuhi prinsip-prinsip 
sebagai berikut: 
a Memiliki tujuan yang jelas yang dapat dipahami dan diterima oleh 
siswa maupun guru. Dalam sebuah pembelajaran pendidikan, harus 
mempunyai tujuan yang jelas dan rinci. Sebagai contoh, sebuah 
pembelajaran menghafal Al-Qur’an perlu merumuskan visi dengan 
jelas agar siswa mampu menghafal dengan baik dan benar 
sehingga dapat diketahui apakah visi itu sudah tercapai atau belum. 
b Memiliki struktur organisasi yang jelas: (1) Menggambarkan 
adanya satu perintah, adanya keseimbangan, wewenang dan 
tanggung jawab. 
c Sederhana agar mempermudah jalur dan tidak terlalu memperumit 
proses pengorganisasian dalam pembelajaran. (3) Semua kegiatan 
habis terbagi sehingga tidak kegiatan pembelajaran yang terbuang 
sia-sia. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengorganisasian merupakan pengelompokan tugas serta pembagian 
kelompok yang dilakukan oleh seorang pimpinan kepada karyawannya 
yang bertujuan untuk membentuk sebuah wadah yang terorganisir serta 
memudahkan kinerja untuk mencapai tujuan secar efektif dan efisien. 
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3)  Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan (actuating) merupakan proses yang memberi 
kepastian bahwa proses belajar mengajar telah memiliki SDM, sarana 
dan prasarana yang diperlukan (Purwanto, 2009: 1). Sehingga dengan 
pelaksanaan yang tepat dapat membentuk kompetensi untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Dalam fungsi manajerial pelaksanaan proses 
pembelajaran diperlukan pengorganisasian dan kepemimpinan yang 
melibatkan berbagai kegiatan, seperti pembagian pekerjaan kedalam 
berbagai fungsi khusus yang harus dilakukan oleh guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini guru diharuskan dapat 
merumuskan-menentukan perkembangan potensi siswa, yang tidak 
hanya dari segi kognitif tetapi juga meliputi segi afektif, dan 
psikomotorik. 
Pada tahap peran guru sangat penting dalam proses 
pembelajaran, seorang guru harus mampu menampilkan suasana 
pembelajaran yang efektif sehingga terjadi hubungan timbal balik yang 
baik antara siswa dan guru. Oleh karena itu fungsi perencanaan dan 
pengorganisasian guru lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek 
yang bersifat abstrak dalam proses manajemen. Sedangkan fungsi 
pelaksanaan justru lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan 
langsung dengan proses pembelajaran. 
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4)  Penilaian Pembelajaran 
Purwanto (2009), dalam bukunya Evaluasi Hasil Belajar, 
menjelaskan bahwa penilaian adalah pengambilan keputusan 
berdasarkan hasil pengukuran dan standar kriteria. Pengukuran dan 
evaluasi merupakan dua kegiatan yang berkesinambungan. Evaluasi 
dilakukan setelah dilakukan pengukuran dan keputusan evaluasi 
dilakukan berdasarkan hasil pengukuran. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa penilaian bertujuan untuk 
menjamin kinerja yang dicapai sesuai dengan rencana atau tujuan 
yang telah ditetapkan.dalam manajerial penilaian ini diperlukannya 
pembandingan antara kinerja aktual dengan kinerja yang telah 
ditetapkan standar. Sebagai manajerial penilaian, guru harus 
mengambil langkah atau tindakan perbaikan jika terdapat perbedaan 
yang signifikan atau adanya kesenjangan antara proses pembelajaran 
aktual dengan yang telah direncanakan, sehingga guru dapat 
mengetahui tidak hanya tingkat perkembangan dan prestasi semata, 
akan tetapi sebagai tolak ukur sejauh mana guru efektif dalam 
melaksanakan pembelajaran, berhasil atau tidakkah pembelajaran 
yang telah dilaksanakan, dan kemudian menentukan bagaimana 
program tindak lanjut bagi yang memerlukan bimbingan, dan 
melaporkan hasil penilaian untuk kebutuhan dimasa mendatang. 
Proses manajemen pembelajaran penilaian berfingsi untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dan kesuksesan dalam pembelajaran 
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baik dari segi siswa maupun guru yang melaksanakan pembelajaran. 
Setelah penilaian dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah 
reporting (pelaporan), yaitu melaporkan hasil dari pembelajaran yang 
telah berlangsung setelah diadakan penilaian baik afektif, kognitif, dan 
psikomotorik terhadap perkembangan dan perubahan tingkah laku 
siswa. 
Proses manajemen pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat 
berjalan secara optimal. Karena, manajemen yang efektif menuntut 
manajer yang professional. Oleh karena itu, harus memenuhi syarat 
pokok yang menunjang pekerjaan guru sebagai manajer, yakni 
penguasaan kemampuan-kemampuan yang seharusnya dimiliki. 
c. Komponen Manajemen Pembelajaran 
Guru/pendidik adalah manajer yang bertindak sebagai manajemen 
pembelajaran. Sehingga dengan demikian, pendidik memiliki wewenang 
dan tanggung jawab untuk melakukan beberapa langkah kegiatan 
manajemen yang meliputi merencanakan pembelajaran, mengorganisasi-
kan pembelajaran, mengendalikan (mengarahkan) serta mengevaluasi 
pembelajaran yang dilakukan. 
Pada kegiatan merencanakan pembelajaran, pendidik menentukan 
tujuan pembelajaran, yakni tujuan yang ingin dicapai setelah terjadinya 
proses-kegiatan pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses 
yang terdiri dari aspek, yaitu apa yang dilakukan peserta didik dan apa 
yang dilakukan pendidik. Oleh karena itulah, untuk mendapatkan proses 
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pembelajaran yang berkualitas dan maksimal, maka dibutuhkan adanya 
perencanaan. 
Pada kegiatan pembelajaran, pendidik mengumpulkan dan 
menyatukan berbagai macam sumber daya dalam proses pembelajaran; 
baik pendidik, peserta didik, ilmu pengetahuan serta media belajar. Dan 
dalam waktu yang sama, mensinergikan antara berbagai sumberdaya 
yang ada dengan tujuan yang akan dicapai. Pada kegiatan mengendalikan 
(mengarahkan) pembelajaran, pendidik melaksanakan rencana kegiatan 
pembelajaran yang telah dibuat di awal dalam perangkat pembelajaran, 
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Kegiatan mengevaluasi pembelajaran, pendidik melakukan 
penilaian (evaluasi) terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. 
Dalam kegiatan menilai itu lah pendidik dapat menemukan bagaimana 
proses berlangsungnya pembelajaran serta sejauh mana tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Sehingga kemudian dapat menemukan 
berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berikutnya. 
Melalui kegiatan mengevaluasi pembelajaran ini kemudian dapat 
dilakukan upaya perbaikan pembelajaran. 
Senyatanya, manajemen pembelajaran merupakan bagian penting 
dalam proses pembelajaran dan pendidikan. Sehingga dalam manajemen 
pembelajaran pun memiliki beberapa kegiatan dan hal-hal penting untuk 
diperhatikan. Beberapa bagian terpenting dalam manajemen 
pembelajaran tersebut antara lain: penciptaan lingkungan belajar, 
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mengajar dan melatihkan harapan kepada peserta didik, meningkatkan 
aktivitas belajar, dan meningkatkan kedisiplinan peserta didik. 
Disamping itu, dalam penyusunan materi diperlukan juga rancangan 
tugas ajar dalam ranah psikomotorik, dan rancangan tugas ajar dalam 
ranah afektif, selain rancangan tugas ajar dalam ranah kognitif tentunya. 
2. Pembelajaran Inklusif 
a. Pengertian Pendidikan Inklusif 
Pendidikan inklusif adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang menyatukan anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak 
normal pada umumnya untuk belajar. Secara umum pendidikan adalah 
usaha sadar dan teren cana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
pribadinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia dan keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU No 20 tahun 
2003, Pasal 1 ayat 1). Oleh sebab itu inti dari pendidikan inklusif adalah 
hak asasi manusia atas pendidikan. Suatu konsekuensi logis dari hak ini 
adalah semua anak mempunyai hak untuk menerima pendidikan yang 
tidak mendiskriminasikan dengan kecacatan, etnis, agama, bahasa, jenis 
kelamin, kemampuan dan lain-lain. Tujuan praktis yang ingin dicapai 
dalam pendidikan ini meliputi tujuan langsung oleh anak, oleh guru, oleh 
orang tua dan oleh masyarakat. 
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Sekolah penyelenggara pendidikan inklusif adalah sekolah yang 
menampung semua murid di kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan 
program pendidikan yang layak, menantang, tetapi disesuaikan dengan 
kemampuan dan kebutuhan setiap murid maupun bantuan dan dukungan 
yang dapat diberikan oleh para guru, agar anak-anak berhasil (Marthan, 
2007: 14). 
Sekolah inklusif merupakan perkembangan baru dari pendidikan 
terpadu. Pada sekolah inklusif setiap anak sesuai dengan kebutuhan 
khususnya, semua diusahakan dapat dilayani secara optimal dengan 
melakukan berbagai modifikasi dan atau penyesuaian, mulai dari 
kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga pendidikan dan kependidikan, 
sistem pembelajaran sampai pada sistem penilaiannya. 
Pendidikan inklusif adalah termasuk hal yang baru di Indonesia. 
Ada beberapa pengertian mengenai pendidikan inklusi, diantaranya 
pendidikan inklusif merupakan sebuah pendekatan yang berusaha 
mentransformasi sistem pendidikan dengan meniadakan hambatan-
hambatan yang dapat menghalangi setiap siswa untuk berpartisipasi 
penuh dalam pendidikan (Kauchak, 2012: 23). Hambatan yang ada bisa 
terkait dengan masalah etnik, gender, status sosial, kemiskinan dan lain-
lain. 
Pendidikan inklusif adalah layanan pendidikan anak berkebutuhan 
khusus yang dididik bersama-sama anak lainnya (normal) untuk 
memaksimalkan potensinya. Sekolah inklusif adalah sekolah reguler 
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yang mengkoordinasi dan mengintegrasikan siswa reguler dan siswa 
penyandang cacat dalam program yang sama, dari satu jalan untuk 
menyiapkan pendidikan bagi anak penyandang cacat adalah pentingnya 
pendidikan inklusif. 
Tidak hanya memenuhi target pendidikan dasar, akan tetapi lebih 
banyak keuntungannya tidak hanya memenuhi hak-hak asasi manusia 
dan hak-hak anak berkebutuhan khusus tetapi lebih penting lagi bagi 
kesejahteraan anak, karena pendidikan inklusi mulai dengan 
merealisasikan perubahan keyakinan masyarakat yang terkandung di 
mana akan menjadi bagian dari keseluruhan. Dengan demikian anak 
berkebutuhan khusus merasa tenang, percaya diri, merasa dihargai, 
dilindungi, disayangi, bahagia dan bertanggung jawab. 
Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang menyertakan semua 
anak secara bersama-sama dalam suatu iklim dan proses pembelajaran 
dengan layanan pendidikan yang layak dan sesuai dengan kebutuhan 
individu peserta didik tanpa membeda-bedakan anak yang berasal dari 
latar suku, kondisi sosial, kemampuan ekonomi, politik, keluarga, 
bahasa, geografis (keterpencilan) tempat tinggal, jenis kelamin, agama, 
dan perbedaan kondisi fisik atau mental 
Pengertian inklusif digunakan sebagai sebuah pendekatan untuk 
membangun dan mengembangkan sebuah lingkungan yang semakin 
terbuka; mengajak masuk dan mengikutsertakan semua orang dengan 
berbagai perbedaan latar belakang, karakteristik, kemampuan, status, 
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kondisi, etnik, budaya dan lainnya. Terbuka dalam konsep lingkungan 
inklusi, berarti semua orang yang tinggal, berada dan beraktivitas dalam 
lingkungan keluarga, sekolah ataupun masyarakat merasa aman dan 
nyaman mendapatkan hak dan melaksanakan kewajibannya. Jadi, 
lingkungan inklusi adalah lingkungan sosial masyarakat yang terbuka, 
ramah, meniadakan hambatan dan menyenangkan karena setiap warga 
masyarakat tanpa terkecuali saling menghargai dan merangkul setiap 
perbedaan. 
Inklusif membawa perubahan sederhana dan praktis dalam 
kehidupan masyarakat. Sebagai bagian dari masyarakat, kita 
menginginkan tinggal dalam lingkungan masyarakat yang memberikan 
rasa aman dan nyaman, yang memberikan peluang untuk berkembang 
sesuai minat dan bakatnya, sesuai cara belajarnya yang terbaik, yang 
mengupayakan kemudahan untuk melaksanakan kewajiban dan 
mendapatkan hak sebagai warga masyarakat. 
Perubahan sederhana dan praktis menjadi ciri dari lingkungan 
inklusif. Dalam lingkungan inklusi, perubahan sederhana dan praktis 
merupakan upaya memudahkan setiap individu melakukan setiap 
kegiatannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan inklusif adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang menyatukan anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak 
normal pada umumnya untuk belajar. Secara umum pendidikan adalah 
usaha sadar dan teren cana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
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pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
pribadinya untuk memili ki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdas an, akhlaq mulia dan keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU No 20 tahun 
2003, Pasal 1 ayat 1). Oleh sebab itu inti dari pendidikan inklusi adalah 
hak azasi manusia atas pendidikan. Suatu konsekuensi logis dari hak ini 
adalah semua anak mempunyai hak untuk menerima pendidikan yang 
tidak mendiskriminasikan dengan kecacatan, etnis, agama, bahasa, jenis 
kelamin, kemampuan dan lain-lain. Tujuan praktis yang ingin dicapai 
dalam pendidikan ini meliputi tujuan langsung oleh anak, oleh guru, oleh 
orang tua dan oleh masyarakat. 
Menurut Hildegun Olsen (Tarmansyah, 2007: 82), pengertian 
pendidikan inklusif adalah sekolah harus mengakomodasi semua anak 
tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, sosial emosional, linguistik 
atau kondisi lainnya. Ini harus mencakup anak-anak penyandang cacat, 
berbakat. Anak-anak jalanan dan pekerja anak berasal dari populasi 
terpencil atau berpindah-pindah. Anak yang berasal dari populasi etnis 
minoritas, linguistik, atau budaya dan anak-anak dari area atau kelompok 
yang kurang beruntung atau termajinalisasi. 
Menurut (Lay Kekeh Marthan, 2007: 145) Pengertian pendidikan 
inklusif adalah sebuah pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang 
mempunyai kebutuhan pendidikan khusus di sekolah regular ( SD, SMP, 
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SMU, dan SMK) yang tergolong luar biasa baik dalam arti kelainan, 
lamban belajar maupun berkesulitan belajar lainnya. 
Menurut Staub dan Peck (Tarmansyah, 2007: 83), pengertian 
pendidikan inklusif adalah penempatan anak berkelainan ringan, sedang 
dan berat secara penuh di kelas. Hal ini menunjukan kelas regular 
merupakan tempat belajar yang relevan bagi anak-anak berkelainan, 
apapun jenis kelainanya. 
Pendidikan inklusif menurut Sapon-Shevin dalam O’Neil 
(1994/1995) adalah sistem layanan pendidikan yang mensyaratkan anak 
berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekolah terdekat di kelas biasa 
bersama teman-teman seusianya. 
Sekolah inklusif menurut (Stainback,1980) adalah sekolah yang 
menampung semua murid di kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan 
program pendidikan yang layak, menantang, tetapi disesuaikan dengan 
kemampuan dan kebutuhan setiap murid maupun bantuan dan dukungan 
yang dapat diberikan oleh para guru, agar anak-anak berhasil. 
Dari beberapa pendapat, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengertian pendidikan inklusif adalah pelayanan pendidikan untuk 
peserta didik yang berkebutuhan khusus tanpa memandang kondisi fisik, 
intelektual, sosial emosional, linguistik atau kondisi lainnya untuk 
bersama-sama mendapatkan pelayanan pendidikan di sekolah regular 
(SD, SMP, SMU, maupun SMK). 
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b. Klasifikasi dan Jenis Anak Berkebutuhan Khusus 
Menurut klasifikasi dan jenisnya anak berkebutahan khusus 
dikelompokan ke dalam kelainan fisik, kelainan mental, dan kelainan 
karakteristik sosial. 
1) Kelainan Fisik 
Kelainan fisik adalah kelainan yang terjadi pada satu atau lebih 
organ tubuh mereka. Akibat kelainan tersebut timbul suatu keadaan 
pada fungsi fisik tubuhnya tidak dapat menjalankan tugasnya secara 
normal (Efendi, 2006: 26). Tidak berfungsinya anggota fisiknya 
terjadi pada Alat fisik indra, misalnya kelainan pada indra 
pendengaran (Tuna rungu), kelainan pada indra penglihatan (tuna 
netra), kelainan pada fungsi organ bicara (tuna wicara). 
Anak berkelainan indra pendengaran atau tunarungu 
secaramedis dikatakan, jika dalam mekanisme pendengaran karena 
sesuatu dengan lain sebab terdapat satu atau lebih organ mengalami 
gangguan atau rusak. Akibatnya, organ tersebut tidak mampu 
menjalankan fungsinya untuk mengantarkan dan mempersepsi 
rangsangan suara yang ditangkap untuk diubah menjadi tanggapan 
akustik. Secara pedagogis, seorang anak dapat dikategorikan 
berkelainan indra pendengaran atau tunarungu, jika dampak dari 
disfungsinya organ-organ yang berfungsi sebagai penghantar dan 
persepsi pendengaran mengakibatkan ia tidak mampu mengikuti 
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progam pendidikan khusus untuk meniti tugas perkembangannya 
(Ahmadi dan Supriyono, 2004: 60). 
Anak berkelainan penglihatan dalam kelompok ini adalah anak 
kelainan penglihatan yang sama sekali tidak mempunyai kemungkinan 
dikoreksi dengan penyembuhan pengobatan atau alat optik. Akibat 
kelainan penglihatan yang demikian beratnya sehinga kebutuhan 
layanan pendidikan hanya dapat dididik melalui saluran selain mata. 
Terminologi kelainan bicara atau tunawicara adalah 
ketidakmampuan seseorang dalam mengkomunikasikan gagasannya 
kepada orang lain (pendengar) dengan memanfaatkan organ 
bicaranya, dikarenakan celah langit-langit, bibir sumbing, kerusakan 
otak, tunarungu, dan lain-lain. Akibatnya, pesan yang terlihat 
sederhana ketika disampaikan kepada lawan bicara menjadi tidak 
sederhana, sulit dipahami, dan membingungkan. Kelainan bicara ini 
dapat terjadi pada sisi artikulasi, arus ujaran, nada suara, dan struktur 
bahasanya (Somantri, 2006: 65). Alat motorik tubuh, misalnya 
kelainan otot dan tulang (poliomyelitis), kelainan pada sistem saraf di 
otak yang berakibat gangguan pada fungsi motorik (cerebral palsy), 
kelainan anggota badan akibat pertumbuhan yang tidak sempurma, 
misalnya lahir tanpa tangan/kaki, amputasi, dan lain-lain. Untuk 
kelainan pada alat motorik tubuh ini dikenal dalam kelompok 
tunadaksa (Aqila Smart, 2010: 44). 
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Kelainan fungsi motorik tubuh atau tunadaksa adalah gangguan 
yang terjadi pada satu atau beberapa anggota tubuh yang 
menyebabkan penderitanya mengalami kesulitan untuk 
mengoptimalkan fungsi tubuhnya secara normal. Kelainan fungsi 
motorik tubuh, baik yang diderita sejak lahir maupun yang diperoleh 
kemudian, pada dasarnya memiliki problem yang samadalam 
pendidikannya. 
2) Kelaianan Mental 
Anak berkelainan dalam aspek mental adalah anak yang 
memiliki penyimpangan kemampuan berpikir secara kritis, logis 
dalam menanggapi dunia sekitarnya. Kelainan pada aspek mental ini 
dapat menyebar kedua arah, yaitu kelainan mental dalam arti lebih 
(supernormal) dan kelainan mental dalam arti kurang (subnormal). 
Kelainan mental dalam arti lebih atau anak unggul, menurut 
tingkatannya dikelompokan menjadi: (a) anak mampu belajar dengan 
cepat (rapid learner), (b) anak berbakat (gifted), dan (c) anak genius 
(extremely gifted) (Aqila Smart, 2010: 45). 
Anak yang berkelainan mental (tunagrahita) yaitu anak yang 
diidentifikasi memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian rendahnya 
(di bawah normal) sehingga untuk meniti tugas perkembangannya 
memerlukan bantuan atau layanan secara khusus, termasuk di 
dalamnya kebutuhan program pendidikan dan bimbingannya (Aqila 
Smart, 2010:46).Berdasarkan kapabilitas kemampuan yang bisa 
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dirujuk sebagai dasar pengembangan potensi, anak tunagrahita dapat 
diklasifikasikan menjadi: a) Anak tunagrahita memiliki kemampuan 
untuk dididik dengan rentang IQ 50-75, b) Anak tunagrahita memiliki 
kemampuan untuk dilatih dengan rentang IQ 25-50, c) Anak 
tunagrahita memiliki kemampuan untuk dirawat dengan rentang IQ 
25-kebawah (Somantri, 2006: 65). 
3)  Kelainan Perilaku Sosial 
Kelainan perilaku atau tunalaras adalah mereka yang mengalami 
kesulitan untuk mengendalikan emosi dan kontrol sosial. Penderita 
biasanya menunjukkan perilaku yang menyimpang dan tidak sesuai 
dengan aturan atau norma yang berlaku di sekitarnya (Somantri, 2006: 
68). 
Klasifikasi anak yang termasuk dalam kategori mengalami 
kelainan perilaku sosial di antaranya anak psychotic dan neurotic, 
anak dengan gangguan emosi dan anak nakal (delinquent). 
Berdasarkan sumber terjadinya tindak kelainan perilaku sosial secara 
penggolongan dibedakan menjadi; a) Tunalaras emosi, yaitu 
penyimpangan perilaku sosial yang ekstrem sebagai bentuk gangguan 
emosi, b) Tunalaras sosial, yaitu penyimpangan perilaku sosial 
sebagai bentuk kelainan dalam penyesuaian sosial karena bersifat 
fungsional. 
Dari pengklasifikasian tersebut, maka bentuk pendidikan anak 
berkelainan di Indonesia di klasifikasikan menjadi; a) Bagian A untuk 
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kelompok anak Tunanetra b) Bagian B untuk kelompok anak 
Tunarungu c) Bagian C untuk kelompok anak Tunagrahita d) Bagian 
D untuk kelompok anak Tunadaksa e) Bagian E untuk kelompok anak 
Tunalaras f) Bagian F untuk kelompok anak di atas rata-rata/ superior 
g) Bagian G untuk kelompok anak Tunaganda. 
c. Klarifikasi Pendidikan Inklusif 
Pendidikan inklusif memiliki prinsip dasar bahwa selama 
memungkinkan, semua anak seyogyanya belajar bersama-sama tanpa 
memandang kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada pada 
mereka. Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang menyertakan semua 
anak secara bersama-sama dalam suatu iklim dan proses pembelajaran 
dengan layanan pendidikan yang layak dan sesuai dengan kebutuhan 
individu peserta didik tanpa membeda-bedakan anak yang berasal dari 
latar suku, kondisi sosial, kemampuan ekonomi, politik, keluarga, 
bahasa, geografis (keterpencilan) tempat tinggal, jenis kelamin, agama, 
dan perbedaan kondisi fisik atau mental. Adapun pendidikan inklusi di 
klarifikasikan menjadi tiga: 
Pertama: Inklusif tunarungu adalah pendidikan inklusi untuk anak 
yang kehilangan seluruh atau sebagian daya pendengarannya sehingga 
mengalami gangguan berkomunikasi secara verbal. Untuk alat bantu 
yang digunakan adalah menggunakan bahasa mimik atau bahasa isyarat. 
Kedua, Inklusif tunadaksa adalah pendidikan inklusi untuk anak 
yang mengalami cacat fisik berupa tidak memiliki anggota tubuh (tangan 
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dan kaki) ataupun jika punya kaki maupun tangannya tidak dapat 
berfungsi secara baik. 
Ketiga: yang akan menjadi focus pembahasan pada penulisan ini 
adalah Inklusi tunanetra adalah pendidikan inklusif bagi anak yang 
mengalami gangguan penglihatan atau rusak penglihatannya (buta total). 
Pendidikan inklusif tunanetra ini peserta didik diberi alat bantu software 
JOS yang di install pada PC atau laptop, sehingga semua tulisan dapat 
diubah menjadi bunyi oleh software tersebut. 
Mata adalah salah satu kompenen terpenting dalam kehidupan. 
Karena dalam beraktifitas manusia pada umumnya selalu menggunakan 
penglihatannya, dengan mata kita dapat mengamati dan mengetahui 
segala sesuatu dengan lebih baik, tentunya tanpa mengesampingkan alat 
indra yang lain. Mata adalah sumber cahaya, dari sana kita tahu apa itu 
biru, putih, hitam dan lainnya. Sedangkan tunanetra adalah individu yang 
memiliki hambatan dalam penglihatan. tunanetra dapat diklasifikasikan 
kedalam dua golongan yaitu: buta total (Blind) dan low vision. 
Definisi Tunanetra menurut Hallahan dan Kauffman adalah 
individu yang memiliki lemah penglihatan atau akurasi penglihatan 
kurang dari 6/60 setelah dikoreksi atau tidak lagi memiliki penglihatan. 
Karena tunanetra memiliki keterbataan dalam indra penglihatan maka 
proses pembelajaran menekankan pada alat indra yang lain yaitu indra 
peraba dan indra pendengaran. Oleh karena itu prinsip yang harus 
diperhatikan dalam memberikan pengajaran kepada individu tunanetra 
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adalah media yang digunakan harus bersifat taktual dan bersuara, 
contohnya adalah penggunaan tulisan braille, gambar timbul, benda 
model dan benda nyata. 
Sedangkan media yang bersuara adalah perekam suara dan peranti 
lunak JAWS. Untuk membantu tunanetra beraktivitas di sekolah luar 
biasa mereka belajar mengenai orientasi dan mobilitas. Orientasi dan 
Mobilitas diantaranya mempelajari bagaimana tunanetra mengetahui 
tempat dan arah serta bagaimana menggunakan tongkat putih (tongkat 
khusus tunanetra yang terbuat dari alumunium). 
d. Landasan Hukum 
Pendidikan inklusif telah menjadi perhatian masyarakat dunia. 
Beberapa pertemuan internasional mendasari pergerakan menuju 
pendidikan yang berkualitas bagi semua anak melalui pendidikan 
inklusif. Landasan hukum dan landasan konseptual menjadi landasan 
bagi gerakan menuju pendidikan inklusif. 
Memperkuat kedudukan dan keberadaan dalam penyelenggaraan 
pendidikan inklusi di Indonesia, di keluarkan beberapa hukum dan 
peraturan yang dapat dijadikan sebagai landasan, sebagai berikut : 
1) Landasan Filosofis 
Filosofi Bhinneka Tunggal Ika mengajak kita untuk meyakini 
bahwa di dalam diri manusia bersemayam potensi kemanusiaan yang 
apabila dikembangkan melalui pendidikan yang baik dan benar dapat 
berkembang tak terbatas (Arum, 2005:109). Berdasarkan pernyataan 
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tersebut menunjukkan bahwa potensi yang bisa dikembangkan itu juga 
ada pada ABK, supaya bisa sejajar dengan anak-anak yang normal 
bahkna mungkin mereka bisa mengungguli anak-anak yang normal. 
Oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran 
inklusif harus diselenggarakan. 
2) Landasan Yuridis 
Landasan yuridis internasional penyelenggaraan pendidikan 
inklusif adalah Deklarasi Salamanca oleh para menteri pendidikan se-
dunia. Deklarasi ini merupakan penerapan kembali Deklarasi PBB 
tentang HAM pada tahun 1948 dan bebrbagai deklarasi lanjutan yang 
berujung pada peraturan standar PBB tahun 1993tentang kesempatan 
yang sama bagi individu berkelainan untuk memperoleh pendidikan 
sebagai bagian integral dari sistem pendidikan. 
Manajemen pendidikan inklusif di Indonesia dijamin oleh: UUD 
1945 pasal 31, (2) UU Nomor 2 Tahun 1989 dan Peraturan 
Pemeerintah No 72 Tahun 1991, tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
(3) UU Nomor 20 Thun 2003 Pasal 32, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang dalam penjelasannya menyebutkan bahwa 
penyelenggraan pendidikan untuk peserta didik berkelainan atau 
memiliki kecerdasan luar biasa diselenggarakan secara inklusif atau 
berupa sekolah khusus, (4) Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 002/u/1986 Pasal 1 ayat 1 bahwa pendidikan 
terpadu adalah model penyelenggaraan program pendidikan bagi anak 
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cacat yang diselenggarakan bersama anak normal di lembaga 
pendidikan yang bersangkutan, (5) Surat edaran Dirjen Nomor 
380/CC6/MN/2003 tentang pendidikan inklusi, (6) Dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 tahun 
2009, menyatakan bahwa anak yang menjadi penyalahgunaan 
narkoba, obat terlarang dan zat adiktif lainnya jyga dikategorikan 
sebagai anak berkebutuhan husus (Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional,2009). Selain ABK yang telah dijelaskan di atas, anak yang 
memiliki bakat dan / kecerdasan luar biasa juga dikategorikan sebagai 
ABK. 
3) Landasan Pedagogis 
Dijelaskan pada pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warganegara yang demokratis dan bertanggungjawab. 
Jadi, melalui pendidikan, peserta didik berkelainan dibentuk menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab, yaitu individu 
yang mampu menghargai perbedaan dan berpartisipasi dalam 
masyarakat. 
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4) Landasan Spiritual 
Syariat Islam mengajarkan demokratis, menghapuskan segala 
macam perbedaan fisik dan sosial. Derajat yang mulia disisi Allah 
bukanlah dilihat dari ketampanan sesorang, kedudukan dan 
kekayaannya akan tetapi dinilai dari iman seseorang, sebagaimana 
Firman-Nya dalam Q.S.Al-Mujadilah : 11 
...َِّعهفۡشهيٱَُّ  للَّّٱٍَّه يِز نََّّٔه َّۡىُكُِيَّْإُُ هيا هءٱٍَّه يِز نََّّْإُتُٔأٱَّهىۡهِعۡنٌََّّٖۚت ٰهج هس هد...َّ١١ََّّ
Artinya: niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. QS Al Mujadilah ayat 11 
(Kemenag, 1999: 543). 
e. Tujuan Pendidikan Inklusif 
Sekolah inklusif merupakan perkembangan baru dari pendidikan 
terpadu. Pendidikan pada sekolah inklusi setiap anak sesuai dengan 
kebutuhan. Semua mendapatkan pelayanan pendidkkan yang dapat 
dilayani secara optimal dengan melakukan berbagai modifikasi dan 
ataupenyesuaian, mulai dari kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga 
pendidikan dan kependidikan, system pembelajaran sampai pada sistem 
penilaiannya. 
Pendidikan inklusif dimaksudkan sebagai sistem layanan 
pendidikan yang mengikut-sertakan anak berkebutuhan khusus belajar 
bersama dengan anak sebayanya di sekolah reguler yang terdekat dengan 
tempat tinggalnya. Penyelenggaraan pendidikan inklusi menuntut pihak 
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sekolah melakukan penyesuaian baik dari segi kurikulum, sarana dan 
prasarana pendidikan, maupun sistem 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta 
didik. Pelaksanaan pelayanana pendidikan kepada anak inklusi juga akan 
mampu mendorong terjadinya perubahan sikap lebih positif dari peserta 
didik terhadap adanya perbedaan melalui pendidikan yang dilakukan 
secara bersama-sama dan pada akhirnya akan mampu membentuk sebuah 
kelompok masyarakat yang tidak diskriminatif dan bahkan menjadi 
akomodatif terhadap semua orang. 
Hal-hal yang harus diperhatikan sekolah penyelenggara pendidikan 
inklusif: 1) Sekolah harus menyediakan kondisi kelas yang hangat, 
ramah, menerima keaneka-ragaman dan menghargai perbedaan. 2) 
Sekolah harus siap mengelola kelas yang heterogen dengan menerapkan 
kurikulum dan pembelajaran yang bersifat individual. 3) Guru harus 
menerapkan pembelajaran yang interaktif. 4) Guru dituntut melakukan 
kolaborasi dengan profesi atau sumberdaya lain dalamperencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi, dan 5) Guru dituntut melibatkan orang tua 
secara bermakna dalam proses pendidikan. 
3. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
a. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Secara Bahasa Qara’a mempunyai arti: mengumpulkan, atau 
menghimpun menjadi satu sedang kata Qur’an dan Qira’ah keduanya 
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merupakan masdar (infinitif) diambil dari kata kerja lampau (Fi’il Madhi) 
yaitu Qara’a- Qiraatan- Qur’anan (Muhaimin, 1994:86). 
Kata Qur’anah pada ayat di atas berarti qiraatuhu yaitu bacaannya 
atau cara membacanya. Terdapat berbagai macam definisi Qur’an, 
diantaranya definisi menurut Abdul Wahhab Khalaf, yaitu: Firman Allah 
yang diturunkan kepada Rasulullah Saw dengan peerntara Jibril dalam 
bahasa Arab. Dan, menjadi undang-undang bagi manusia, memberi 
petunjuk kepada mereka, dan menjadi sarana untuk melakukan 
pendekatan diri dan ibadah kepada Allah. Ia terhimpun dalam mushaf, 
dimulai dari surat Al- Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas, 
disampaikan kepada kita secara mutawatir dari generasi ke generasi, baik 
secara lisan maupun tulisan, serta terjaga dari perubahan dan pergantian. 
Selanjutnya Al-Qur’an secara istilah adalah “Firman Allah SWT 
yang menjadi mu’jizat abadi kepada Rasulullah yang tidak mungkin bisa 
ditandingi oleh manusia, diturunkan ke dalam hati Rasulullah SAW, 
diturunkan ke generasi berikutnya secara mutawatir, ketika dibaca 
bernilai ibadah dan berpahala besar” (Muzdakkir, 1987:10). 
Al-Qur’an merupakan wahyu Allah dan sekaligus sebagai pedoman 
atau panduan hidup bagi umat manusia (Dewan Redaksi, 1994: 132). 
Banyak ilmu yang lahir dari Al-Qur’an, baik itu yang berhubungan 
langsung dengannya seperti Ulumul Qur’an, Ilmu Tafsir dan yang 
lainnya,atau tidak berhubungan langsung namun terinspirasi dari Al-
Qur’an seperti ilmu alam, ilmu ekonomi dan yang lainnya. Al-Qur’an 
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menekankan pada kebutuhan manusia untuk mendengar, menyadari, 
merefleksikan, menghayati, dan memahami. Maka, mau tidak mau Al-
Qur’an harus mampu menjawab berbagai problematika yang terjadi 
dalam masyarakat (Dewan Redaksi, 1994: 110.). 
Selanjutnya Istilah Hadis telah digunakan secara luas dalam studi 
keislaman untuk merujuk kepada teladan dan otoritas Nabi saw atau 
sumber kedua hukum Islam setelah Al-Qur’an. Meskipun begitu, 
pengertian kedua istilah tersebut tidaklah serta merta sudah jelas dan 
dapat dipahami dengan mudah. Para ulama dari masing-masing disiplin 
ilmu menggunakan istilah tersebut didasarkan pada sudut pandang yang 
berbeda sehingga mengkonskuensikan munculnya rumusan pengertian 
keduanya secara berbeda pula. 
Kata hadits merupakan isim (kata benda) yang secara bahasa 
berarti kisah, cerita, pembicaraan, percakapan atau komunikasi baik 
verbal maupun lewat tulisan. Bentuk jamak dari hadits yang lebih 
populer di kalangan ulama muhadditsin adalah ahadits, dibandingkan 
bentuk lainnya yaitu hutsdan atau hitsdan (Shiddieqy, 1991: 20). 
Masyarakat Arab di zaman Jahiliyyah telah menggunakan kata hadits ini 
dengan makna “pembicaraan”, hal itu bisa dilihat dari kebiasaan mereka 
untuk menyatakan “hari-hari mereka yang terkenal” dengan sebutan Al-
hadits (As-Shalih, 1995: 15). 
Jadi Al-Qur’an/Hadits yang dimaksudkan dalam pembahasan ini 
adalah bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah 
45 
 
 
 
 
 
Aliyah yang dimaksudkan untuk memberikan motivasi, bimbingan, 
pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap isi yang terkandung 
dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits sehingga dapat diwujudkan dalam 
perilaku sehari-hari sebagai perwujudan iman dan taqwa kepada Allah 
SWT. 
b. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang 
dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam 
bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. 
Martinis Yamin, memandang bahwa tujuan pembelajaaran merupakan 
sasaran yang hendak dicapai pada akhir pembelajaran, dan kemampuan 
yang harus dimiliki siswa (Yamin, 2007:133). 
Dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 tentang Standar 
Proses disebutkan bahwa tujuan pembelajaran memberikan petunjuk 
untuk memilih isi mata pelajaran, menata urutan topik-topik, 
mengalokasikan waktu, petunjuk dalam memilih alat-alat bantu 
pengajaran dan prosedur pengajaran, serta menyediakan ukuran (standar) 
untuk mengukur prestasi belajar siswa. 
Berangkat dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para 
ahli diatas, penulis menarik satu kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran 
Al-Qur’an/Hadits adalah sesuatu yang hendak dicapai setelah kegiatan 
pembelajaran Al-Qur’an/Hadits, atau dengan kata lain tercapainya 
perubahan perilaku pada siswa yang sesuai dengan kompetensi dasar 
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setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Tujuan tersebut dirumuskan 
dalam bentuk pernyataan atau deskripsi yang spesifik dan diwujudkan 
dalam bentuk prilaku atau penampilan sebagai gambaran hasil belajar. 
Tujuan pembelajaran Al-Qur’an/Hadits pada dasarnya merupakan 
rumusan bentuk-bentuk tingkah laku yang akan dimiliki siswa setelah 
melakukan proses pembelajaran. Rumusan tujuan tersebut dirumuskan 
berdasarkan analisis terhadap berbagai tuntutan, kebutuhan, dan harapan. 
Oleh karena itu, tujuan dibuat berdasarkan pertimbangan faktor-faktor 
masyarakat, siswa itu sendiri, serta ilmu pengetahuan (budaya). Dengan 
demikian, perumusan tujuan pembelajaran Al-Qur’an/Hadits harus 
didasarkan pada harapan tentang hasil proses kegiatan pembelajaran. 
Meager memberi batasan yang lebih luas tentang tujuan pembelajaran, 
yaitu maksud yang dikomunikasikan melalui pernyataan yang 
menggambarkan perubahan tingkah laku yang diharapkan terjadi diri 
siswa. 
Perumusan tujuan pembelajaran Al-Qur’an/Hadits merupakan 
panduan dalam memilih materi pelajaran, menentukan strategi 
pembelajaran dan memilih alat-alat pembelajaran yang akan digunakan 
sebagai media pembelajaran, dan sebagai dasar bagi guru untuk 
mengantarkan siswa mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. 
Selain itu, perumusan tujuan juga dapat dijadikan sebagai dasar 
dalam penyusunan alat-alat penilaian hasil belajar. Untuk merumuskan 
tujuan pembelajaran Al-Qur’an/Al-Hadits dengan baik, maka tujuan 
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tersebut harus berorientasi pada kepentingan siswa, dan bukan pada guru. 
Titik tolaknya adalah perubahan tingkah laku setelah proses 
pembelajaran. Dinyatakan dengan kata kerja yang operasional, yaitu 
menunjuk pada hasil perbuatan yang dapat diamati dan diukur hasilnya 
dengan alat ukur tertentu (Martinis Yamin, 2007: 133). 
Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an/Al-Hadits sebagai salah satu 
bidang studi pada pendidikan Madrasah, mempunyai fungsi yang sama 
dengan bidang studi yang lain, yaitu sebagai suatu kegiatan pembelajaran 
yang mempunyai tujuan akhir yang sesuai dengan arah Tujuan 
Pendidikan Nasional, dan tentunya merupakan bagian dari upaya untuk 
mencapai Tujuan Pendidikan Nasional pada jenjang pendidikan tertentu. 
Tujuan pembelajaran Al-Qur’an/Al-Hadits dapat didefinisikan sebagai 
kualifikasi yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah menyelesaikan 
kigiatan pembelajaran bidang studi Al-Qur’an Hadith dalam suatu 
lembaga pendidikan (Didi Supriadie dan Deni Darmawan, 2012: 127). 
Tujuan mata pelajaran Al-Qur’an/Al-Hadits menggambarkan 
bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berhubungan dengan 
mata pelajaran tersebut dalam perencanaan pembelajaran di sekolah. 
Tujuan ini menjadi acuan dari bentuk-bentuk pengalaman belajar yang 
dicapai siswa setelah mempelajari mata pelajaran tersebut pada jenjang 
pendidikan tertentu. Oleh karena itu, tujuan semacam ini dapat 
memberikan tuntutan kepada pelaksana perencanaan pembelajaran 
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sekolah tentang materi pembelajaran Al-Qur’an/Al-Hadits yang dapat 
dikembangkan dan disajikan. 
Gambaran tentang bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang tersurat dalam rumusan tujuan perencanaan pembelajaran sudah 
mulai jelas. Pada tujuan mata pelajaran misalnya, tujuan pertama 
menggambarkan bahwa siswa diharapkan dapat mengenal, memahami 
dan mampu mempergunakan konsep-konsep dasar Al-Qur’an/Al-Hadits 
yang berguna. Di sini di gambaran perilaku yang diharapkan telah 
dirumuskan. Namun sampai sejauh ini kita belum mendapat gambaran 
tentang konsep-konsep dasar yang berguna, maka untuk menentukan luas 
dan dalam serta aneka ragam materi pembelajaran yang menjadi isi mata 
pelajaran itu perlu pula dirumuskan tujuan sebagai acuan. Tujuan itu 
adalah tujuan pembelajaran. 
Berikut ini disajikan contoh Standar Kompotensi Kelompok Mata 
Pelajaran (SK-KMP) dikembangkan berdasarkan tujuan dan cakupan 
muatan kegiatan setiap kelompok mata pelajaran yaitu: Kelompok mata 
pelajaran Agama dan Akhlak mulia bertujuan membentuk siswa menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta 
berahklak mulia. Tujuan tersebut dicapai melalui muatan kegiatan 
agama, kewaraganegaraan, kepribadian, ilmu pengetahuan, dan 
tehknologi, estetika, jasmani, olahraga, dan kesehatan” (Adri Efferi, 
2009: 25). 
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Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits menggambarkan bentuk 
tingkah laku atau kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa 
setelah proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat dikemukakan 
bahwa rumusan tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits harus 
menggambarkan bentuk hasil belajar yang ingin dicapai siswa melalui 
proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang dilaksanakan. Berdasarkan 
uraian-uraian diatas, penulis menarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Tujuan pembelajaran Qur’an Hadits dirumuskan berdasarkan analisis 
terhadap berbagai tuntutan, kebutuhan, dan harapan. Oleh karena itu, 
tujuan dibuat berdasarkan pertimbangan factor-faktor masyarakat, 
siswa itu sendiri, serta ilmu pengetahuan (budaya). Dengan demikian, 
tujuan pembelajaran merupakan harapan tentang sesuatu yang 
diharapkan dari hasil kegiatan pembelajaran Qur’an Hadits. 
2. Materi pembelajaran Al-Qur’an Hadits berada dalam ruang lingkup 
isi kurikulum. Oleh kerena itu, pemilihan materi pelajaran Al-Qur’an 
Hadits tentu saja harus sejalan dengan kriteria yang digunakan untuk 
memilih isi kurikulum bidang studi yang bersangkuan. 
3. Perumusan tujuan dan materi pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
merupakan tugas pokok seorang guru sebagai langkah awal kegiatan 
pembelajaran untuk mengantarkan siswa mencapai tujuan atau 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan (Adri Efferi, 2009:26). 
Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa tujuan 
pembelajaran Al-Qur’an dan hadits di MA bertujuan untuk memberikan 
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kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, 
membiasakan dan menggemari Al-Qur’an dan Hadits serta menanamkan 
pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat Al-
Qur’an-Hadits untuk mendorong, membina dan membimbing akhlaq dan 
perilaku peserta didik agar berpedoman kepada dan sesuai dengan isi 
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits. Mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadis pada Madrasah Aliayah bertujuan: 
1. Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik membaca dan 
menulis Al-Qur’an Hadits. 
2. Mendorong, membimbing dan membina kemampuan dan kegemaran 
untuk membaca Al-Qur’an dan Hadits. 
3. Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadtis dalam perilaku peserta 
didik sehari-hari. 
4. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan pada 
jenjang yang setingkat lebih tinggi (MA) (Adri Efferi, 2009: 27). 
Dengan kata lain pembelajaran Al-Qur’an-Hadits di MA bertujuan 
untuk memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam 
membaca, menulis, membiasakan dan menggemari Al-Qur’an dan Hadits 
serta menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan 
ayat-ayat Al-Qur’an Hadits untuk mendorong, membina dan 
membimbing akhlaq dan perilaku peserta didik agar berpedoman kepada 
dan sesuai dengan isi kandungan ayat- ayat Al-Qur’an dan Hadis. 
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c. Kurikulum Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu (Uno dan Mohammad, 2013: 4-5).  
Kurikulum Al-Qur’an Hadits yang dikembangkan dengan pendekatan 
tersebut diharapkan mampu menjamin pertumbuhan keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Allah SWT, peningkatan penguasaan kecakapan hidup, 
kemampuan bekerja dan bersikap ilmiah sekaligus menjamin 
pengembangan kepribadian Indonesia yang kuat dan berakhlaq mulia. 
Kurikulum Al-Qur’an Hadits MA yang dikembangkan dengan 
pendekatan tersebut diharapkan mampu menjamin pertumbuhan keimanan 
dan ketaqwaan kepada Allah SWT, peningkatan penguasaan kecakapan 
hidup, kemampuan bekerja dan bersikap ilmiah sekaligus menjamin 
pengembangan kepribadian Indonesia yang kuat dan berakhlaq mulia. 
Dengan demikian dalam pengembangan kurikulum Al-Qur’an Hadits 
disusun antara lain agar dapat memberi kesempatan peserta didik untuk : 
1. belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, 
2. belajar untuk memahami dan menghayati, 
3. belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, 
4. belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dan 
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5. belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses 
belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (Ridwan Abdullah 
Sani, 2013: 148). 
Selanjutnya pendidikan Al-Qur’an Hadits di MA sebagai landasan 
yang integral dari pendidikan Agama, memang bukan satu-satunya faktor 
yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik, 
tetapi secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an Hadits memiliki 
kontribusi dalam memberikan motifasi kepada peserta didik untuk 
mempraktekkan nilai-nilai keyakinan kegamaan (tauhid) dan Ahlaqul 
karimah dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada MA yang 
dimaksud untuk memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, 
kemampuan dan penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam Al-
Qur’an Hadits sehingga dapat diwujudkan dalam pertilaku sehari-hari 
sebagai manifestasi iman dan taqwa kepada Allah Swt. pengertian 
Kurikulum Sesuatu yang direncanakan guna mencapai tujuan pendidikan 
Ruang lingkup materi Al-Qur’an Hadits di MA sesuai dengan 
Kurikulum Al-Qur’an dan Hadits Madrasah Aliyah (MA) dikembangkan 
dengan pendekatan sebagai berikut pertman: Lebih menitikberatkan target 
kompetensi dari penguasaan materi, kedua Lebih mengakomodasikan 
keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang tersedia. 
Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan 
di lapangan untuk mengembangkan dan melaksanakan program 
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pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. Ruang lingkup pengajaran Al-
Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah meliputi: 1. Pengetahuan dasar 
membaca dan menulis Al-Qur’an, 2. Hafalan surat-surat, 3. Pemahaman 
kandungan surat-surat dan 4. Hadis-hadis. 
Tujuan Al-Qur’an Hadits menurut permenag no 20 tahun 2008 
adalah.: 
1. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, 
menulis, membiasakan, dan menggemari membaca Al-Qur’an Hadits. 
2. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-
ayat Al-Qur’an hadits melalui keteladanan dan pembiasaan. 
3. Membina   dan   membimbing   perilaku   peserta   didik   dengan 
berpedoman pada isi kandungan ayat Al-Qur’an dan hadits. 
Selanjutnya Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Menurut Permenag no. 20 tahun 2008, ruang lingkup mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah meliputi: a) Pengetahuan dasar membaca 
dan menulis Al-Qur’an yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, b) 
Hafalan surat-surat dalam Al-Qur’an dan pemahaman sederhana tentang arti 
dan makna kandungannya serta pengamalannya melalui keteladanan dan 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, dan pemahaman dan pengamalan 
melalui keteladanan dan pembiasaan mengenai hadis-hadis (Abdul Majid, 
2013:.73). 
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Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa isi kurikulum Al-Qur’an 
Hadits MA yang dikembangkan dengan pendekatan tersebut diharapkan 
mampu menjamin pertumbuhan keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah 
SWT, peningkatan penguasaan kecakapan hidup, kemampuan bekerja dan 
bersikap ilmiah sekaligus menjamin pengembangan kepribadian Indonesia 
yang kuat dan berakhlaq mulia.  
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang di lakukukan oleh Joe Roelin yang berjudul Does 
Action Learning Promote Collovorative Leadership pada tahun 2006 
menjelaskan bahwa beberapa kebutuhan yang diperlukan seseorang dalam 
perusahaan, ketertarikan kepemimpinan dalam berkelompok sangat di 
perlukan. Meskipun demikian bagaimana aktifitas dalam sebuah perusahaan 
dikembangkan? Peneliti bertujuan menggunakan tindakan belajar –formulasi 
beberapa aktifitas umum yang mengacu pada pengalaman kerja dihubungkan 
dengan permasalahan-permasalahan yang tidak umum terjadi sebagaimana 
kepemimpinan kolaboratif. Tindakan belajar merupakan sebuah upaya yang 
dilakukan dalam membentuk sebuah manajemen pendidikan termasuk 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan konteks yang 
digunakan dalam memberikan pembelajaran kepada para praktisi. Sejumlah 
gambaran diberikan yaitu berhubungan dengan penerapan operasional 
kepemimpinan kolaboratif yang secara langsung ditentukan oleh tindakan 
belajar dan ditujukan pada dua pendekatan yang didasarkan pada beberapa 
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prinsip umum sebelumnya. Korelasi penelitian ini dengan yang dilakukan oleh 
penulis adalah adanya dominasi faktor kepemimpinan dalam sebuah institusi 
pendidikan. 
Penelitian kedua yang dapat dijadikan sebagai pembanding adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Dios Dadu M. San Antonio dan David T. 
Gamage dengan judul Management In Education menjelaskan bahwa sebagian 
besar para pendidik dan peneliti secara terus menerus telah mampu 
menghasilkan keluaran proses pendidikan dengan baik. Diantara beberapa tren 
umum yang sedang terjadi dan diserap oleh para peneliti antara lain pada 
bidang administrasi pendidikan, kepemimpinan dan manajemen. Semua bidang 
yang ada tersebut lebih cenderung disesuaikan dengan desentralisasi yang 
masih melibatkan peran administrasi dan manajemen sekolah. Artikel ini 
bertujuan membantu memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap 
konsep-konsep yang disusun berdasarkan faktor empiris antara data umum dan 
data khusus. Keterkaitan antara jurnal ini dengan penelitian yang sedang 
dilakukan adalah adanya budaya organisasi yang cukup kuat diantara bagian-
bagian yang ada dalam sebuah institusi pendidikan. 
Penelitian ketiga yang mempunyai korelasi signifikan dengan penelitian 
ini adalah yang ditulis oleh Joan Davis dan Sandra M. Wilson yang berjudul 
Usaha-usaha Kepala Sekolah dalam Mendayagunakan Guru: Dampak-dampak 
Motivasi dan Kepuasan Guru Serta Stres. Pendayagunaan guru dibeberapa 
institusi sekolah telah meluas dan menyesuaikan dengan peranan dan 
keterlibatan guru itu sendiri dalam pola perencanaan dan pola pengambilan 
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keputusan sesuai dengan tujuan dan kebijakan sekolah. Kebijakan ini lebih 
mengacu pada kemampuan umum sedangkan pada konteks permasalahan ini 
faktor kekuasaan masuk dalam otoritas formal atau kontrol dalam sebuah 
organisasi. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan kualitas 
kinerja guru sangat berhubungan dengan budaya organisasi, dengan demikian 
maka penulis menganggap bahwa penelitian ini mempunyai korelasi positif 
dengan jurnal yang diberikan. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Paul Watkins yang berjudul 
Peranan Kepala Sekolah dalam Mendayagunakan dan Mengembangkan Guru 
Baru: Tiga Bentuk Strategi yang Saling Berkaitan dan Mendukung. Apapun 
kondisi guru ketika menjalani profesinya pada kesempatan kedua dianggap 
kurang mampu menekuni pekerjaannya tersebut. Begitu pula profesi seorang 
guru dalam mendukung sebuah aktifitas sebuah pembelajaran. Perasaan 
memiliki dan mendukung harus dimiliki pula oleh Kepala Sekolah dalam 
mendayagunakan kemampuan guru. Para guru dapat dengan cepat mencapai 
tujuan sekolah dan tidak dimasukkan dalam tujuan umum sekolah apabila 
mereka tidak mempunyai pengalaman yang cukup banyak. Sergio Fanni (1996) 
menyampaikan bahwa kepemimpinan sekolah yang menuntut partisipasi guru 
dalam sebuah komunitas profesional memiliki dampak yang cukup besar. 
Penelitian terakhir yang dapat dijadikan sebagai pembanding adalah 
yang ditulis oleh Lawrence J. Leonard dan Pauline E. Leonard pada tahun 2005 
dengan judul Achieving Professional Community In Schools: The 
Administrator Challenge menjelaskan bahwa guru sebagai administrator dan 
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pengambil kebijakan dalam semua tingkat pendidikan umum mempunyai 
efektivitas lebih tinggi pada kinerjanya. Beberapa bidang kerja profesional 
telah diperuntukkan bagi adanya sistem kerja yang lebih baik. Contohnya 
terdapat beberapa lembaga yang menetapkan standar pengajaran profesional, 
dengan adanya penyamaan standar pengajaran secara nasional maka diperoleh 
sebuah kemudahan dalam mengatur setiap tindakan dan aktifitas guru tersebut. 
Penelitian tersebut berkorelasi positif terhadap budaya organisasi yang 
dilakukan oleh guru dalam membangun sebuah institusi pendidikan (Lawrence, 
2000 : 23). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif itu sendiri merupakan penelitian yang dilakukan terhadap 
variabel mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan 
dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2001:6). 
 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negri (MAN) 2 Klaten 
yang beralamat Jl. Ki Ageng Gribig, Ngirigas Baru, Bareng Lor, Kecamatan 
Klaten Utara, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan dalam 
kurun 1 tahun mulai bulan Juli 2016 sampai Juni 2017. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek utama dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Al-
Qur’an/Hadits MAN Klaten. Sedangkan informan dalam penelitian ini 
ditetapkan (1) Kepala MAN Klaten, (2) Kepala Tata Usaha, dan (3) Tiga orang 
siswa. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sugiyono (2001:96) menjelaskan 
tentang wawancara dan observasi sebagai berikut: wawancara digunakan untuk 
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mengetahui hal-hal  dari responden yang jumlahnya sedikit secara lebih 
mendalam. Sedangkan observasi digunakan bila obyek yang diteliti bersifat 
perilaku manusia, proses kerja dan jumlah responden sedikit. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian harus valid, maka data dam dokumen yang diperoleh perlu 
diperiksa keabsahannya. Keabsahan data merupakan konsep keasliannya 
(validitas) dan keandalannya (reabilitas). Menurut teori “positivisme” yang 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kritera dan paradigmanya sendiri. 
Menurut Moeloeng (2006 : 324) pelaksanaan teknik pemeriksaan 
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Empat kriteria yang digunakan 
derajat kepercayaan (credibility), keteralikan (transferability), kebergantungan 
(dependenbility) dan kepastian (konfirmability). 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut : 
1. Ketekunan Pengamat Menguji data Hasil Penelitian 
Peneliti berupaya menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang 
sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika 
perpanjangan keikutsertaan menyediakan ruang lingkup, maka ketekunan 
pengamat menyediakan kedalaman. 
2. Konfirmabilitas data Hasil Penelitian 
Cara yang digunakan setelah data terkumpul oleh peneliti dipaparkan 
setiap sumber data atau informan yang digunakan. Kemudian sebagai bukti 
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atas pengauditan untuk memberi identitas seperlunya pada lembar kerja 
format pelapor. 
3. Trianggulasi data Hasil Penelitian 
Triangulasi Data, yaitu mengecek keabsahan (validitas) data dengan 
mengkonfirmasikan data yang telah ada dengan data, sumber data, dan ahli 
untuk memastikan keabsahan data yang ada. Dari guru, dilakukan pada 
saat pelaksanaan diskusi balikan setelah pelaksanaan tindakan dan dengan 
data yang dijaring melalui lembaran observasi yang dilakukan oleh guru 
itu sendiri. Sedangkan dari siswa, dilakukan dengan melakukan 
wawancara dengan beberapa orang siswa, setelah pelaksanaan 
pembelajaran. Dari ahli, dilakukan pada saat bimbingan mengenai temuan-
temuan penelitian dan penyusunan laporan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Tjetjep Rohendi Rohidi (1992: 138) pada dasarnya analisis 
data ini didasarkan pada pandangan Positivisme. Analisis data dilakukan 
dengan mendasarkan dari penelitian lapangan apakah satu atau lebih dari satu 
situs, jadi seorang analis sewaktu hendak mengadakan analisis data harus 
menelaah terlebih dahulu apakah pengumpulan data yang telah dilakukan satu 
situs atau dua situs. Dalam penelitian ini dilaksanakan pada satu situs di MAN 
Klaten. 
Teknik analisis data dala penelitian ini mengunakan tehnik deskriptif, 
sesuai dengan pendapat Tjetjep Rohendi Rohidi (1992:16) terdapat prosedur 
yaitu; (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. 
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1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerderhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan tertulis di lapangan. Selain itu, reduksi data juga 
dimaksudkan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data dengan cara yang 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 
dan diverifikasi. 
2. Penyajian data 
Sementara itu, penyajian data merupakan bagian dari analisis dengan 
maksud agar data atau informasi yang telah terkumpul dapat tersusun 
dalam bentuk yang padu. Dalam penelitian ini data yang sudah direduksi 
disajikan dalam bentuk teks naratif, matriks dan gambar. Penyajian data 
tersebut diupayakan sesistematis mungkin agar mudah difahami interaksi 
antar bagian dalam konteks yang utuh dan tidak terlepas satu sama lain. 
Dengan bentuk yang padu akan lebih memungkinkan bagi peneliti untuk 
menarik kesimpulan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama dan sesudah penelitian. 
Penarikan kesimpulan tersebut berdasarkan fenomena pada pola-pola 
hubungan antar fenomena. Jika belum diketemukan atau belum jelas 
hubungan yang terjadi antar fenomena, maka peneliti akan kembali ke 
lapangan mengadakan klarifikasi melalui verifikasi data. 
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Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul 
dicari hubungan persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diverifikasi, 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid dan 
mantap. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu di-display/sajian data. Display 
akan sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display merupakan media penjelas obyek yang diteliti. Selain itu, proses 
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional dan logis, serta 
mengkaitkannya dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
kesimpulan tentang obyek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Letak Geografis 
Bila dilihat dari letak geografisnya, maka MAN Klaten termasuk dan 
tergolong madrasah yang berada pada wilayah Kabupaten Klaten. Secara 
geografis merupakan daerah pengembangan kota di Kabupaten Klaten, dan 
tepatnya berada di Jl. Ki Ageng Gribig, Bareng Lor, Klaten Utara, 
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 
Dengan kondisi lokasi yang sangat kondusif dan strategis seperti di 
atas, maka MAN Klaten besar kemungkinan menjadi sekolah yang maju dan 
unggul, hal ini mengingat arus informasi yang mudah dan cepat diterima 
dan mudahnya sarana transportasi serta terdapatnya lingkungan dan 
perkantoran pemerintah Kabupaten Klaten. Kondisi seperti ini tentu saja 
akan sangat mempengaruhi pola pikir dan tindakan bagi segenap civitas 
akademik MAN Klaten. 
2.  Sejarah Berdirinya 
Bersumber dari Website https://manklaten.webs.com/ , didapati informasi 
bahwa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Klaten merupakan salah satu 
Madrasah Aliyah Negeri terkemuka di Indonesia didirikan berdasarkan alih 
fungsi dari PGAN Klaten dengan SK Menteri Agama nomor : 64 tahun 
1992 pada tanggal 25 April 1990. Dengan demikian sejarah MAN Klaten 
tidak bisa dipisahkan dari sejarah PGAN Klaten PGAN Klaten pada 
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masanya merupakan lembaga pendidikan yang sangat membanggakan 
karena sebagian besar alumninya menjadi tokoh yang berpengaruh di 
masyarakat. Selain itu juga banyak alumni yang menjadi tokoh dan penjabat 
penting baik di Lingkungan Kementerian Agama maupun di Kementerian 
lain, sehingga PGAN Klaten sangat dikenal oleh masyarakat Jawa Tengah 
pada khususnya dan Indonesia pada umumnya. Nama besar PGAN Klaten 
tersebut berlanjut setelah lembaga pendidikan tersebut beralih fungsi 
menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Klaten berdasarkan Keputusan 
Menteri Agama no. 64 tanggal 25 April 1990. 
Madrasah Aliyah Negeri Klaten adalah lembaga pendidikan umum 
ditingkat menengah, yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama yang 
mempunyai keunggulan dibidang pemahaman agama Islam. MAN Klaten 
yang telah dipilih oleh Kementerian Agama menjadi salah satu MAN Model 
di Indonesia berdasarkan SK Dirjen Binbaga Islam Nomor 
E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/1998 tanggal 20 Februari 1998 memiliki potensi 
yang sangat besar untuk menjadi pusat keunggulan akademik dan 
nonakademik. Hal itu sesuai dengan visi yang diemban yaitu terwujudnya 
madrasah model sebagai pusat keunggulan dan rujukan dalam kualitas 
akademik dan nonakademik serta akhlak karimah. 
Dalam kurun lima tahun terakhir, MAN Klaten telah menunjukkan 
eksistensinya sebagai salah satu Madrasah Aliyah terkemuka dan berprestasi 
di Indonesia. Hal itu ditunjukkan dengan banyaknya prestasi akademik dan 
nonakademik baik ditingkat lokal, regional maupun nasional. Sebanyak 75 
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persen lulusan MAN Klaten juga telah diterima di Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN) terkemuka di Indonesia antara lain UNIBRAW, UIN, UNEJ, UNS, 
UNAIR, UNESA, UNDIP, UGM, dsb. 
Namun demikian, tantangan dan tanggung jawab dalam dunia 
pendidikan kedepan tidak mudah sehingga harus senantiasa merapatkan 
barisan guna mempersiapkan diri menjadi bagian dari learning community 
yang diperhitungkan. Berkenaan dengan hal itu, MAN Klaten siap 
mengantarkan civitas akademika pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya untuk menjadi lebih baik, berkualitas, dan memiliki keunggulan 
kompetitif dalam bidangnya. 
Salah satu langkah nyata sebagai wujud tanggung jawab dalam 
menjawab tantangan dalam dunia pendidikan yang senantiasa berkembang 
dan untuk mewujudkan visi dan misi yang diemban, MAN Klaten telah 
membuat dokumentasi program jangka panjang untuk kurun waktu 5 tahun 
kedepan dalam bentuk Rencana Strategis (Renstra) tahun 2012-2017. Proses 
penyusunan Rencana Strategis MAN Klaten ini pada prinsipnya diawali 
dengan melakukan evaluasi diri dengan menggunakan analisis SWOT 
(stenghts, weaknesses, opportunities, and threats) untuk mengenali 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang kemudian digunakan 
sebagai dasar dalam perumusan isu-isu strategis. Dalam melakukan analisis 
SWOT, kami mengacu pada 8 standar pendidikan yaitu standar isi, standar 
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidikan dan tenaga 
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kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 
3. Visi dan Misi 
Meninjak lanjuti Surat Keputusan Dirjen Binbaga Islam Nomor 
E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/1998 tanggal 20 Februari 1998, potensi yang 
sangat besar untuk menjadi pusat keunggulan akademik dan nonakademik 
maka MAN Klaten menetapkan visi dan misinya sebagai berikut: 
a. Visi MAN Klaten 
Idealnya setiap madrasah harus memiliki visi yang dapat digunakan 
sebagai arahan atau pedoman bagi sekolah dalam perumusan misi. 
Dengan kata lain visi disusun oleh madrasah untuk memberikan 
gambaran gambaran masa depan yang diinginkan oleh madrasah. Oleh 
karenanya visi yang disusun oleh MAN Klaten adalah “Terwujudnya 
insan cendikia yang berakhlakul karimah, terampil, mandiri serta 
bermanfaat bagi masyarakat (Buku visi Misi MAN Klaten, 2017: 1)” 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala MAN Klaten 
diperoleh informasi bahwa, munculnya rumusan visi tersebut di atas 
merupakan sharing ide dari seluruh pelanggan internal. Dalam perspektif 
ini diharapkan MAN Klaten mampu menciptakan outputyang hanya tidak 
memiliki keunggulan dan keterampilan, tetapi juga memiliki kepribadian 
yang matang. Menurut hemat penulis visi yang telah disusun oleh MAN 
Klaten sudah mencerminkan gambaran masa depan yang diiginkan oleh 
Madrasah. 
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b. Misi MAN Klaten 
Dalam merealisasikan sesuatu visi maka sekolah/madrasah harus 
dapat merumuskan misi sebagai tindakan riil dalam rangka untuk 
memenuhi tuntutan atau kepentingan yang terkait dengan sekolah. 
Berdasarkan visi yang telah dibuat tersebut di atas maka MAN Klaten 
memiliki beberapa misi. 
Beberapa misi tersebut antara lain: Pertama, Menumbuhkan sikap 
demokratis di lingkungan madrasah dengan memberikan kesempatan 
kepada warga madrasah untuk turut serta dalam proses pengambilan 
keputusan. Kedua, Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif dan 
edukatif. Ketiga Membudayakan penerapan nilai-nilai Agama, 
Kemanusiaan, dan budi pekerti yang dijiwai oleh semangat keislaman 
melalui keteladanan. Keempat Mengembangkan ketrampilan yang 
terintegrasi dengan pembelajaran serta menjalin hubungan kemitraan 
dengan lembaga lain maupun dunia usaha dengan tetap mengedepankan 
nilai-nilai edukatif kemitraan dan saling menguntungkan. Sehingga MAN 
Klaten memiliki keunggulan dalam pembinaan kualitas life skiil dalam 
bidang keagamaan yang mampu menjadi pendakwah di dalam 
dunia.(Buku visi Misi MAN Klaten, 2016: 1-6)Misi yang disusun oleh 
MAN Klaten dalam pandangan penulis sudah menggambarkan langka-
langkah yang jelas yang akan dilakukan oleh MAN Klaten, sehingga visi 
dapat dicapai. 
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4. Struktur Organisasi dan Personalisasi 
Demi kelancaran pelaksanaan aktivitas dan dalam rangka utuk 
mensukseskan pelaksanaan pendidikan formal di suatu sekolah perlu 
memiliki struktur organisasi yang baik dan akurat, karena dengan 
pengorganisasian tersebut segala kegiatan akan lebih terarah dan teratur, 
sehingga penyimpangan dari arah tujuan yang telah diprogramkan akan 
dapat dihindari sekecil mungkin. 
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa untuk periode tahun ajaran 
2016/2017 kepala MAN Klaten masih dijabat oleh Drs. H. Muslih, M.Pd, 
Dalam menjalankan tugas-tuganya beliau dibantu oleh para wakil dan staf-
staf yang lain (Wawancara dengan Kepala Madrasah 26 Desember 2016) 
Dari bagan struktur organisasi MAN Klaten tersebut di atas, dapat 
dideskripsikan secara umum tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab dari 
masing-masing pengelola madrasah adalah terdiri dari sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. 
STRUKTUR ORGANISASI 
 
MADRASAH ALIYAH NEGERI KLATEN 
 
(Sumber Dokumen Papan Struktur MAN Klaten tahun 2016/2017) 
Struktur Organisasi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Kepala Madrasah 
Tugas pokok kepala madrasah adalah melaksanakan 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di MAN Klaten. Dalam 
melaksanakan tugas pokok tersebut kepala Madrasah berfungsi sebagai 
administrator, yaitu merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 
mengkoordinasikan dan mengawasi seluruh kegiatan pendidikan. 
Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan, yaitu 
mewujudkan hubungan manusiawi yang harmoni dalam rangka 
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membina dan mengembangkan kerja sama antar personal agar secara 
serempak  seluruhnya  bergerak  ke arah pencapaian tujuan melalui 
kesediaan melaksanakan tugas masing-masing secara efektif dan  
efisien. Kepala Sebagai manajer pendidikan, yaitu mewujudkan 
pendayagunaan setiap personil secara tepat, agar mampu melaksanakan 
tugas-tugasnya maksimal untuk memperoleh hasil yang optimal, baik 
dari segi kuantitas maupun kualitas dalam proses pembelajaran. 
Demikian halnya dengan apa yang dilakukan kepala MAN  
Klaten dalam memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya. Berikut 
pernyataannya saat diwawancarai perihal apa yang dilakukan dalam 
kepemimpinannya: 
“Melakukan pembagian dan pembidangan kerja dengan 
membentuk unit-unit kerja. Melakukan seleksi personil untuk 
ditempatkan dalam setiap unit kerja, yang menyangkut 
kemampuan mendayagunakan personal secara efektif dan juga 
Melakukan kewajiban menggerakkan setiap personal agar 
bersedia dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas-
tugasnya masing-masing”. (Wawancara dengan Kepala 
Madrasah 25 November 2016) 
 
b. Kepala Urusan Kurikulum dan Pengajaran 
Urusan Kurikulum dan Pengajaran Mengkoordinir perencanaan dan  
penyusunan  program  Kegiatan  Belajar  Mengajar  di  Madrasah beserta  
rencana  angaran  belanja  satu  tahun  ajaran  diantaranya:  1) Menyusun 
program pengajaran, 2) Menyusun pembagian dan uraian tugas guru, 3) 
Menyusun tugas pelajaran, 4) Menyusun penjabaran kalender penjabaran, 
5) Menyusun dan mengelola evaluasi pembelajaran, 6) Memeriksa 
adminitrasi wali kelas, guru, laboratorium dan gur piket, 7) Menyusun 
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criteria dan persyaratan naik/tidak naik kelas, lulus/tidak lulusnya siswa, 
8) Mengatur pembagian laporan pendidikan (rapor), 9) Menyusun 
peringkat kelas/parallel setiap ulangan umum, 10) Senantiasa 
meningkatkan stabilitas dan mutu pendidikan, 11) Menyusun personalia 
wali kelas dan petugas guru piket, 12) Mengkoordinir dan membina 
kegiatan yang terkait dengan NGMP dan Media, 13) Merencanakan, 
mengkoordinir dan mengawasi PBM tambahan, 14) Menyusun program 
penjurusan bersama BP, wali kelas dan ketua program keterampilan, 15) 
Membantu kepala madrasah melaksanakan sepervisi kelas dan 16) 
Mendokumentasikan laporan kegiatan evaluasi (Ulangan Umum dan 
Ujian Akhir). 
c.  Kepala Urusan Kesiswaan 
Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan rencana angaran 
kegiatan kesiswaan dan ekstrakurikuler selama satu tahun ajaran 
diantaranya: 1) Merencanakan dan menyusun program pembinaan siswa, 
2) Membimbing mengarahkan dan mengendalikan kegiatan siswa/Dewan 
siswa dalam rangka menegakakn disiplin dan tatatertib siswa, 3) 
Membimbing dan mengarahkan proses pemilihan pengurus OSIS, 4) 
Membina kegiatan Upacara Bendera, 5) Mengkoordinir kegiatan bakti 
masyarakat, 6) Melakukan pendataan Alumni, 7) Menentukan kegiatan 
ekstrakurikuler, 8) Menyusun jadwal dan mencari pelatih kegiatan 
ektrakurikuler, 9) Menyusun jadwal dan program pembinaan siswa, 10) 
Menyelenggarakan PPDB berdasarkan musyawaran para pimpinan dan 
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para staf 11) Melaksanakan pemilihan siswa teladan dan calon penerima 
beasiswa, 12) Merencanakan, membina dan mengawasi Orientasi 
Madrasah bagi siswa baru, dan 13) Menyusun laporan terkala bulanan, 
triwulan dan bertanggung jawab satu tahun ajaran. 
d. Kepala Urusan Keuangan dan Sarana Prasarana 
Urusan Keuangan dan Sarana Prasarana bertugas seabai beriktu: 1) 
Megendalikan keuangan madrasah, 2) Menyusun sistem pengajian guru 
dan pegawai madrasah sesuai volume, prestasi dan tanggung jawab 
kerjanya, 3) Menjaga stabilitas kesejahteraan guru dan pegawai, 
Menyusun RAPBN berdasarkan acuan yang berlaku dan rencana angaran 
operasional pendidikan para Kaur, maupun mata pelajaran dan lembaga 
khusus di madrasah, 5) Menyusun program pengadaan, pemeliharaan dan 
pengamanan barang inventaris madrasah, 6) Mendayagunakan sarana dan 
prasarana madrasah secara optimal, 7) Merencanakan dan melaksanakan 
program pemeliharaan sarana prasarana madrasah, dan 8) Menyusun 
laporan bulanan dan tahunan. 
e. Kepala Urusan Humas dan Media 
Urusan Humas dan Media adalah salah satu sektor yang penting 
karena Mengkoordinir perencanaan dan penyusunan kegiatan kehumasan 
dan kegiatan social selama satu tahun ajaran, beserta pendapatan dan 
belanja kegiatan diantaranya: 1) Membina hubungan baik antara 
madrasah dengan orang tua, masyarakat dan pemerintah daerah, 2) 
Menyelengarakan pertemuan penting dengan orang tua siswa dalam 
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bentuk pengajian dan dialog setiap bulan sekali, 3) Memberikan hak 
jawab resmi atas nama madrasah tentang opini dan informasi tentang 
madrasah yang berkembang di masyarakat. 4) Mengkoordinir kegiatan 
social kemasyarakatan keluarga besar madrasah, 5) Menyambut dan 
menerima tamu madrasah, 6) Menyusun dan menyelengagarakan 
kegiatan bakti social secara berkala, dan 7) Membina komunikasi aktif 
dengan masjid-masjid di sekitar madrasah. 
f.  Guru (pegawai fungsional) 
Guru merupakan komponen yang penting dalam suatu lembaga 
madrasah karena guru bertugas merencanakan, mengorganisasikan, 
mengarahkan dan mengendalikan kegiatan proses belajar mengajar di 
kelas pada jam pelajarannya. Mewujudkan hubungan manusiawi yang 
harmoni, agar dapat bergerak kearah pencapaian tujuan-tujan intruksional 
( umum dan khusus ) Mewujudkan pendayagunaan setiap personal dan 
material secara tepat sebagai tugas pengajar. 
g.  Kepala Urusan Pendayagunaan Perpustakaan 
Kepala Urusan Pendayagunaan Perpustakaan adalah : 1) 
Mengkoordinir perencanaan dan penyusunana rencana kegiatan 
perpustakaan selama 1 tahun ajaran beserta anggaran pendapatan dan 
belanja perpustakaan, 2) Menyusaun rencana pengembangan 
perpustakaan Madrasah, 3) Menertibkan dan melengkapi sarana dan 
administrasi ketatausahaan perpustakaan, 4) Bersama guru-guru 
pembimbing turut menertibkan Kegiatan Belajar Mengjar (KBM) di 
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perpustakaan, 5) Membuat laporan berkala tentang pengunjung dan minat 
baca siswa, 6) Meningkatkan mutu pelayanan secara berkelanjutan, dan 
7) Bersama dengan guru mata peljaran mengkoordinir pentediaan buku 
wajib siswa (Wawancara dengan Kepala Tata Usaha 26 November 2016) 
Beberapa uraian di atas mengenai unsur-unsur pengelolaaan 
lembaga keseluruan proses kerjasama yang didasarkan atas rasionalitas 
tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan untuk ketercapainya 
MAN Klaten lebih baik. 
5.  Kurikulum MAN Klaten 
Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya 
adalah upaya mengembangkan kemampuan/potensi individu sehingga bisa 
hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat 
serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai pedoman hidupnya. 
Pendidikan juga dipandang sebagai usaha sadar yang bertujuan, dan usaha 
mendewasakananak. Dalam pendidikan formal pelaksanaan pendidikan 
dibagi atau diatur dalam tahapan/tingkatan pelaksanaan pendidikan. 
Tingkat pendidikan dalam sistem pendidikan nasional terdiri atas 
tingkat pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Setiap tingkat memiliki tujuan tersendiri yang merupakan penjabaran dari 
tujuan umum penididikan nasional. Tujuan setiap tingkat pendidikan 
dinamakan tujuan lembaga pendidikan atau tujuan institusional. Untuk 
mencapai tujuan institusional diperlukan alat dan sarana pendidikan,satu 
diantaranya adalah kurikulum untuk setiap lembagapendidikan Kurikulum 
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adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang harus dimiliki berdasarkan 
standar yang perlu dipelajari dan pengalaman untuk mencapai kemampuan 
tersebut, dan evaluasi yang perlu dilakukan untuk menentukan tingkat 
pencapaian kemampuan peserta didik, serta seperangkat peraturan yang 
berkenaan dengan pengalaman belajar peserta didik dalam mengembangkan 
potensi dirinya pada satuan pendidikan tertentu. 
Dalam Sistim Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan lahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan belajar mengajar. Rumusan ini lebih spesifik mengandung pokok-
pokok pikiran sebagai berikut: 1) Kurikulum merupakan suatu perencanaan, 
2) Kurikulum merupakan pengaturan, berarti mempunyai sistematika dan 
struktur tertentu. 3) Kurikulum mengandung cara, atau metode atau strategi 
penyampaian pengajaran, 4) Kurikulum merupakan pedoman 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, 5) Kendatipun tidak tertulis, 
namun telah tersirat di dalam kurikulum, yakni kurikulum dimaksudkan 
untuk mencapai tujuan pendidikan, dan 6) Maka kurikulum sebenarnya 
adalah salah suatu alat pendidikan. Pengembangan kurikulum
 madrasah pada dasarnya merupakan upaya perubahan kualitatif dalam 
menanggapi berbagai perkembangan dalam masyarakat. Oleh karena itu 
pengembangan kurikulum bukan proses yang statis, tetapi poses yang 
dinamis. Kurikulum madrasah yang bermakna harus responsif terhadap 
masyarakat, merefleksi kebutuhan dan aspirasi peserta didik. 
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Pendidikan di madrasah dirancang sesuai dengan kompleksitas 
kebutuhan seorang individu yang dikondisikan sebagaimana mereka berada 
dalam masyarakat yang berkembang. Hal ini berarti, bahwa merancang 
pendidikan di madrasah perlu didasarkan pada konteks dan proses dalam 
rangka pengembangan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap 
yang diperlukan serta sesuai dengan kesejahteraanya, etos sosial, ekonomi 
dan politik negara. Selain itu juga responsif terhad perubahan dan 
perkembangan yang terjadi dalam konteks global. Demikian pula dalam 
hubungan perkembangan disiplin ilmu keislaman yang sangat cepat sesuai 
dengan kurunwaktunya. 
Selanjutnya kebijaksanaan kurikulum ini merupakan standar nasional, 
yang perlu dijabarkan menjadi kompetensi sekolah masing-masing. 
Berdasarkan kurikulum sekolah inilah setiap guru menyusun program 
pengajaran (program tahunan/ semester) dan program/acara pembelajaran 
sebagai persiapan mengajar. 
Beberapa hal yang berkaitan dengan pembelajaran di MAN Klaten, 
sebagai berikut: 
a Guru  merasa  kesulitan  memahami Kurikulum 2013, namun guru 
berusaha mempelajari terus-menerus sehingga bisa dipahami. 
b Guru mampu menguasai bahan ajar. 
c Guru mampu menyusun program pengajaran yang berisi tujuan, 
metode, sumber belajar, dan evalusi belajar. 
d Guru mampu melaksanakan program pengajaran. 
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e Guru mampu menilai program pengajaran dan hasil proses belajar 
mengajar. 
Selain permasalahan di atas, guru juga harus mengerti serta 
memahami benar mengenai administrasi yang harus ada , sebagai berikut: 
a Administrasi yang terkait dengan penyusunan formasi guru. 
b Administrasi yang terkait dengan pengadaan pegawai/ guru. 
c Administrasi yang terkait dengan pengangkatan kenaikan pangkat 
guru. 
d Administrasi yang terkait dengan pembinaan dan pengembangan 
kemampuan guru. 
e Administrasi yang terkait dengan penatalaksanaan tenaga 
kependidikan. 
f Administrasi yang terkait dengan pemberhentian tenaga 
kependidikan. 
6. Manajemen Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist pada 
Kelas Inklusif di MAN Klaten 
Seiring pesatnya perkembangan zaman terutama dalam bidang 
teknologi banyak peserta didik lupa akan Al-Qur’an dan Hadis, berbagai 
upaya pendidik untuk memperkenalkan Al-Qur’an dan Hadis sejak dini 
menjadi hal yang sangat penting. Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits 
diarahkan untuk menumbuh kembangkan pengetahuan peserta didik 
terhadap Al-Qur’an dan Hadits, sehingga memperoleh pengetahuan 
mengenai keduanya dengan baik dan benar. 
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Pembelajaran Al-Qur’an dan hadits di Madrasah Aliyah, menekankan 
proses kegiatan belajar yang berorientasi pada kemampuan yang harus 
dimiliki oleh peserta didik terhadap kedua sumber ajaran tersebut. Di 
antaranya adalah kemampuan dalam membaca, menulis, menghafal, 
mengartikan, memahami, dan mengamalkan Al-Qur’an dan hadits. Untuk 
dapat memenuhi target pembelajaran bagi siswa MAN Klaten tersebut, 
seorang guru tentunya harus mempersiapkan pendekatan pembelajaran yang 
akan digunakan dalam menyampaikan materinya. Selain itu, seorang 
pendidik yang baik juga dituntut untuk mempersiapkan sumber belajar dan 
media pembelajarannya dengan baik demi tercapainya tujuan pembelajaran 
yang akan disampaikan. 
a. Planning (Penyusunan program pembelajaran) 
Agenda rutin yang dilakukan para guru di MAN Klaten setiap awal 
tahun pelajaran adalah membuat Perangkat Pembelajaran, diantaranya 
berisi tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, termasuk yang 
dilakukan Bapak Drs Widada selaku guru Mapel Al-Qur’an Hadits. Hal 
ini dilakukan agar terencana dengan baik setiap agenda pembelajaran 
yang akan dilakukan. Dalam penyusunan program pengajaran ini 
mengacu pada kurikulum 2013 yang merupakan landasan dalam proses 
belajar mengajar.  Selain menetapkan program pengajaran, guru-guru 
MAN Klaten juga menentukan isi pembelajaran yang terdiri dari; 
penetapantujuan, penetapan isi dan materi, penetapan strategi dan 
metode, serta penetapan penilaian pembelajaran. Dalam menetapkan isi 
79 
 
 
 
pembelajaran tersebut dilakukan sebelum melakukan proses 
pembelalajaran di dalam kelas, dan ini diwajibkan oleh Kepala MAN  
Klaten, Bapak Drs. H. Muslih, MPd,  agar menjadi pedoman dalam 
mengajar: 
“Madrasah mewajibkan setiap guru yang mengajar di sini untuk 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), karena RPP 
merupakan pedoman utama dalam mengajar yang sangat 
mempengaruhi keberhasilan pengajaran guru tersebut, tetapi bu guru 
di sini tidak perlu “dioyak-oyak”, beliau sudah mempunyai 
kesadaran untuk membuatnya karena ibaratnya RPP akan 
mencangkulnya jika guru seorang petani, maka beliau mau tidak 
mau ya harus membuat RPP”. (Wawancara dengan Kepala 
Madrasah, September 2016) 
Tugas utama sebagai guru Al-Qur’an Hadits  adalah penyusunan 
program  pembelajaran, hal  ini terkait dengan beberapa  hal yaitu 
penyusunan program pembelajaran oleh guru pada setiap awal tahun 
pelajaran dan semester dan menyusun isi program pembelajaran yang 
meliputi penetapan tujuan, penetapan isi dan materi penetapan strategi 
dan metode, serta penetapan penilaian pembelajaran.Sebagaimana yang 
dilakukan guru-guru di MAN Klaten yang selalu menyusun  program 
pengajaran yang sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. Sebagaimana 
kutipan wawancara denga Bapak Drs. Widada: 
“Setiap awal tahun pelajaran kami selalu membuat program 
pengajaran, ini dilakukan untuk mempermudah dalam 
pembelajaran yang akan dilakukan. Kami membuat perangkat 
pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sesuai dengan 
juklak dari pemerintah dan dimodofokasi sesuai dengan visi dan 
misi madrasah, serta melalui pembahasan di forum MGMP tingkat 
karesidenan Surakarta. Isi RPP meliputi : Halaman Judul, Kaldik, 
Prota, Promes, Silabus, RPP setiap kali tatap muka ”. ( Wawancara, 
Agustus 2017 ) 
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Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di MAN 2  
Klaten  merupakan  suatu  kewajiban  yang  harus  dilakukan  setiap 
guru,  ini  merupakan  langkah  awal  dalam  mengajar.  Dalam  setiap 
kegiatan belajar mengajar perlu adanya konsep  pembelajaran  yang baik, 
sehingga materi yang akan disampaikan fokus dan dapat mencapai tujuan 
yang direncanakan, baik Kompetensi Inti maupun Kompetensi Dasar.  
Dalam proses pengamatan peneliti melihat bahwa dalam hal 
administrasi di MAN Klaten sudah tertib, walaupun masih terdapat 
kendala dalam pelaksanaanya baik penyusunan RPP yang belum 
memenuhi ketentuan kurikulum 2013, waktu pembuatan yang tekadang  
mundur  sampai  beberapa  bulan.  Namun  demikian  tetap dituntut untuk 
membuat perangkat pembelajaran, sebagaimana penjelasan yang 
disampaikan oleh Waka Kurikulum MAN Klaten,  Bapak Hanafi Hatta; 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal  sesuai  dengan  
yang  diharapkan,  upaya  apa  yang  Bapak  lakukan terhadap para guru 
di MAN Klaten? 
“Setiap tahun pelajaran, saya selalu memperingatkan kepada para 
guru untuk segera mempersiapkan perangkat pembelajaran sebagai 
modal utam bagi seorang guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Supaya para guru dapat disiplin dalam 
administrasinya, saya sediakan blangko cek list untuk mengontrol 
para guru yang sudah membuat perangkat pembelajaran dan yang 
belum membuat” (wawancara , Oktober 2016). 
Pernyataan  itu  diperkuat  oleh  Ibu  Siti  Mutmainnah  juga  guru  
Al-Qur’an  Hadits  di  MAN  2  Klaten  ,  bahwa  Bapak  Widada  selalu 
membuat perencanaan pembelajaran setiap awal tahun pembelajaran, dan 
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sebelum membuat perencanaan itu selalu berkoordinasi dengan sesama 
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits (wawancara, September 2016). 
Supaya mendapatkan data yang akurat, penulis melakukan 
observasi langsung dengan cara melihat berkas-berkas perangkat 
pembelajaran yang dikumpulkan di pengajaran (observasi dokumen). 
Informasi tentang Perangkat Pembelajaran juga penulis peroleh dari ibu 
Siti Mutmainnah guru Al-Qur’an Hadist di MAN Klaten yang 
menyatakan bahwa Bapak Widada selalu membuat Perangkat 
Pembelajaran setiap awal tahun pembelajaran (wawancara, September 
2016) 
b. Organizing (Mengorganisasikan) 
Supaya proses pembelajaran di kelas dapat berjalan lancar, dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan, maka Bapak Widada selalu berusaha 
untuk mencari dan memanfaatkan berbagai macam sarana dan pra sarana 
serta komponen yang dapat mendukung kelancaran proses belajar 
mengajar Al-Qur’an/Hadits. Mulai dari Kepala Madrasah beserta 
jajarannya sampai dengan tukang kebon, peserta didik, alat, media, 
metode, susunan kelas dan sebagainya, diupayakan dapat membantu 
kesuksesan proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
Di kelas XI IPS 3 dan 4 ada siswa yang tuna netra, ini merupakan 
tantangan berat bagi guru yang mengajar. Namun Bapak Widada dapat 
menjalaninya dengan baik karena beliau dapat mengorganisasikan segala 
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komponen yang ada di madrasah agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Strategi pengorganisasian yang dimaksud Bapak Widada disini 
adalah dengan cara menyandingkan siswa berkebutuhan khusus (tuna 
netra) dengan siswa yang secara fisik normal/sehat. Dan menurut beliau, 
teknik pengorganisasian semacam ini mampu secara efektif membantu 
siswa tuna netra dalam mengikuti pembelajaran dengan baik. 
“Dalam segala hal saya mengajar di semua kelas sama, karena 
peserta didik yang tuna netra saya sandingkan dengan peserta didik 
yang normal untuk membantu dalam memahami materi pelajaran 
yang disampaikan”. (wawancara, September 2016) 
 
c.  Melaksanakan program pembelajaran 
Guru merupakan pemegang peran utama dalam proses 
pembelajaran di kelas. Maka seorang guru harus menguasai manajemen 
pembelajaran, termasuk bapak Widada selaku guru Mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits. Yang dilakukan oleh guru-guru MAN Klaten dalam 
pelaksanaan program pembelajaran termasuk bapak Widada selaku guru 
mapel AlQur’an Hadits, selalu memperhatikan ketentuan yang telah 
mereka rencanakan sebelumnya dalam RPP, dimana dalam proses 
pelaksanaan program pembelajaran ini terdiri dari 3 hal yaitu; kegiatan 
awal (persiapan), kegiatan inti (penyajian), dan kegiatan akhir (penilaian) 
Hal ini sesuai dengan keterangan yang disampaikan oleh Drs. Widada, 
Guru Al-Qur’an Hadits: 
“Dalam menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas, kami 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan petunjuk yang tertuang 
dalam RPP.” (Wawancara, September 2016) 
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Inilah pelaksanaan pembelajaran  yang dilakukan Bapak Widada di 
kelas XI IPS 3 dan 4  (observasi langsung September 2016). 
Pembelajaran dibagi menjadi 3 tahap yaitu : 
Kegiatan awal yang berisi pembukaan yang diawali dengan 
mengucap salam dilanjutkan doa kemudian memeriksa kehadiran peserta 
didik dan mempersiapkan mereka untuk mengikuti pembelajaran dengan 
baik. Setelah peserta didik dapat berkonsentrasi, Bapak Widada 
memberikan beberapa pertanyaan sebagai Pre Test, untuk mengetahui 
apakah pembelajaran yang dulu sudah dikuasai oleh peserta didik. Bapak 
Widada mengajukan tiga pertanyaan kepeda peserta didik dan yang dapat 
menjawab pertanyaan akan diberi nilai dan diberi hadiah bolpen. 
Appersepsi  yaitu  mengkaitkan  materi  pelajaran  yang  dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya dengan materi pelajaran yang akan dipelajari 
dengan menayangkan proyektor, materi  pokoknya “Menghindari 
Pergaulan Bebas” dalilnya Q.S.Al-Isra‟: 32 
َّ هلَ ٔهََّّْإُب هشۡقهتٱَّ
 ٰٰٓىهَ ِّزنََُّّ  ّ َِإۥََّّٗلِٗيب هسَّ هءٰٓب هس ٔه َّٗت هشِح
ٰهفَّ ٌه ب هك٦٣ََّّ
32. Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. (Al-
Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama, 1999: 429). 
Ancaman Allah terhadap pelaku zina sangat berat dengan harapan 
supaya umat manusia menjauhi perbuatan zina dan segala sesuatu yang 
dapat mengarahkan kepada perbuatan zina, sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S. An-Nur: 2 
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ٱَُّتهِيَا  زنََّّٔهٱِيَا  زنََّّهفٲَّْأُِذهۡجََّّىُكۡزُخۡأهتَّ هلَ ٔه َّ  ٖة هذۡه هجَّ هتهْئبِيَّ ب ًه ُٓ ُۡ ِّيَّ ٖذِح ٰٔه َّ  مُك
ِيفَّٞتهفۡأ هسَّب ًه ِٓ ِبََّّ ٍِ يِدٱَِّ  للََِّّّبَّ ٌه ُُِٕيُۡؤتَُّۡىتُُكٌَِّإٲَِّ  للََّّّٔهٱَِّو ٕۡ هيۡنَّٱَّ ِشِخٰٓۡلََّّۡۡذهٓۡشهيۡن ٔه
َّ ٍه ِّيَّٞتهِفئٰٓبهطَّب ًه ُ ٓهبا هز هعٱَُِِّيۡؤ ًُ ۡنٍَّه يَّ٣ََّّ
2. Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas 
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) 
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan 
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh 
sekumpulan orang-orang yang beriman. ( Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, Departemen Agama RI, 1999: 543) 
Setelah peserta didik sudah menghafal semua, pembelajaran 
dilanjutkan membahas tentang kandungan Q.S.Al-Isra‟: 32 dan Q.S.An-
Nur: 2 dan dilanjutkan menyimpulkan hasil pembelajaran. Untuk 
memotifasi peserta didik aktif dan kreatif, peserta didik diberi kesempatan 
untuk menanyakan yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang sudah 
dipelajari. 
Kegiatan akhir yang berisi post test secara lisan maupun tulisan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran 
yang baru saja dipelajari. Bapak Widada mengajukan tiga pertanyaan 
secara lisan dan tiga pertanyaan tertulis untuk PR. Dari tiga kegiatan 
tersebut dapat mempermudah siswa menerima materi yang disampaikan. 
Selain tahap penyusunan program pengajaran, untuk mengetahui ciri-
ciri pembelajaran guru adalah proses pelaksanaan program pengajaran, 
dimana pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah merealisasikan 
konsep pembelajaran dalam bentuk perbuatan. Dalam pendidikan 
berdasarkan kompetensi, pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu 
komponen yang sangat penting yang harus dilaksanakan. 
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Dalam pelaksanaan program pembelajaran , para guru di MAN Klaten 
menggunakan metode pembelajaran yang berfariatif sesuai dengan materi 
yang disampaikan. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran tidak 
menjadikan siswa sebagai pendengar, namun dituntut aktif dalam proses 
pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013 Sebagaimana 
pendapat guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits MAN Klaten Bapak 
Drs.Widada: 
“Dalam mengajar, para guru disini menggunakan metode-metode 
yang sesuai dengan petunjuk dalam RPP yang telah dibuat, agar 
kualitas pembelajaran akan lebih baik. Metode yang digunakan antara 
lain sosiodrama, diskusi kelompok, pengamatan, tanya jawab, dan 
lain-lain”, . (Wawancara Oktober 2016) 
Dalam penyampaian materi para guru di MAN Klaten menggunakan 
metode yang ditetapkan kurikulum 2013 untuk menumbuhkan keaktifan 
dan kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode tersebut 
yaitu sosiodrama, tanya jawab, studi tour, dan lain-lain, dengan 
penggunaan metode tersebut secara berfariasi , dengan harapan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dapat tercapai secara maksimal. Karena 
metode yang sering digunakan para guru merupakan metode konvensional 
yang membuat anak didik pasif, sehingga hasil yang dicapai kuarang baik. 
Yang menjadi obyek penelitian adalah kelas XI IPS 3 dan kelas XI 
IPS 4 , karena di kelas itu yang terdapat anak tuna netranya. Dalam 
mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, semua 
peserta didik disamakan dalam pelayananya, baik materi, metode, tugas-
tugas yang diberikan baik yang tuna netra maupun bagi peserta didik yang 
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normal penglihatannya. Tempat duduknya diusahakan berdampingan 
dengan teman-teman yang lain. Bahkan teman sebangkunya selalu 
membantu kesulitan yang dialami oleh yang tuna netra, misalnya 
membacakan ringkasan materi pelajaran yang telah diajarkan, mendekte 
tugas-tugas baik yang harus dikerjakan saat di kelas maupun tugas untuk 
PR. 
Untuk mengetahui apakah guru Qur’an Hadits dalam melaksanakan  
proses  pembelajaran  menggunakan  RPP  atau  tidak, marilah kita simak 
hasil wawancara dari seorang siswa yang berada di kelas XI IPS 4 yang 
bernama Rita Aromsari. Menurut pengamatan anda apa saja yang dibawa 
oleh Bapak Widada ketika mengajar di kelas? 
“Beliau  membawa  buku  pelajaran  Qur’an  Hadits,  absen  dan  buku 
besar yang selalu di buka ketika akan memulai pembelajaran, tetapi 
saya tidak tau itu buku apa”. 
Hasil wawancara dari salah satu peserta didik yang tuna netra yang 
bernama Yoga Pratama : 
”Dia merasa nyaman berada di tengah-tengah peserta didik yang lain 
dan mereka juga dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
Bahkan Frema termasuk peserta didik yang memiliki kelebihan dalam 
kecerdasannya, sehingga nilainya sering mengungguli nilai peserta 
didik yang normal. Dia juga pernah diberi pertanyaan oleh Bapak 
Widada ketika awal pembelajaran (pre-test)”. 
 
Lebih lanjut, Yoga menjelaskan bahwa jika ada tugas PR, orang 
tuanya ikut membantu menyelesaikan tugasnya dengan cara membacakan 
buku baik yang wajib maupun pendukungnya, sehingga mereka dapat 
mengumpulkan tugas PR nya dengan tepat dan biasanya berupa print out 
atau mengumpulkan flash disk.  Untuk pelajaran Al-Qur’an Hadits, semua 
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yang disampaikan oleh Bapak Widada, baik materi maupun tugas juga 
sama, termasuk tugas menulis dalil-dalil naqli Al-Qur’an dan hadits 
maupun tugas hafalan materi pelajaran. 
Peserta didik yang tuna netra merasa tidak ada hambatan dalam 
mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadits karena mereka sudah punya 
modal baca tulis Al-Qur’an. Mereka juga mengikuti tadarus Al-Qur’an 
setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, dengan menggunakan Al-Qur’an 
bertuluskan Brile. 
d. Evaluasi (Menilai program pengajaran dan hasil proses 
pembelajaran) 
Proses akhir dari sebuah pembelajaran adalah Penilaian program 
pengajaran, yang merupakan aktivitas untuk mendeskripsikan tingkat 
pencapaian kurikulum yang berlaku. Penilaian dilaksanakan untuk 
mengukur ketepatan pencapaian kurikulum sesuai dengan kebutuhan 
siswa, orang tua, masyarakat dan sekolah untuk memperoleh umpan balik 
disamping mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas yang berkaitan 
dengan waktu, tenaga, sarana dan dana yang menunjang pelaksanaan 
kurikulum. Sasaran penilaian meliputi kebijakan, pengembangan dan 
penilaian proses serta hasil belajar. 
Dalam penilaian ini guru MAN Klaten menggunakan beberapa 
sumber, diantaranya diperoleh dari: 1) Pre test baik dengan cara lisan 
maupun tulisan. 2) Post test dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam menerima materi yang disampaikan, ini merupakan test yang 
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dilakukan setiap selesai dalam proses pembelajaran, dengan hasil post test 
tersebut dapat diketahui secara langsung kemampuan setiap individu siswa 
dapat menyerap meteri yang telah disampaikan guru tersebut. 
Post test merupakan alat bagi para guru di MAN Klaten dalam 
mengetahui keberhasilan siswa dalam menyerap materi sesuai dengan 
kompetensi dasar dan standar kompetensi yang telah direncanakan dalam 
RPP. Post test ini sangat penting dilakukan di akhir pembelajaran karena 
waktu tersebut tepat digunakan, sebelum pikiran siswa tercampur dengan 
kegiatan harian di lngkungan rumah. dalam pengamatan peneliti, hal ini 
memang sangat efektif dilakukan karena dapat segera mengetahui 
kemampuan anak setelah mendapat pelajaran dan menjadi bahan evaluasi 
guru dalam menentukan metode yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran berikutnya. 3) Ulangan Harian, 4) Tugas terstruktur dan tak 
terstrukter, bisa berupa tulisan maupun psereta didik bercerita di depan 
kelas, 5) Penilaian tengah semester, 6) Penilaian Akhir semester. 
Menurut bapak Widada, terkadang ada sedikit perbedaan dalam 
memberikan tugas yaitu masalah waktu mengumpulkan tugas memberi 
waktu yang agak longgar karena harus menyalin dari huruf Brile ke dalam 
tulisan biasa. Sering kali mengumpulkan dalam bentuk Print Out dan 
terkadang menyerahkan flash disk”. (Wawancara , September 2016)  
Dalam mengerjakan tugas PR, Khoiriyah salah satu peserta didik tuna 
netra, selalu dibantu oleh ibunya untuk membacakan soal atau tugas yang 
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lain, kemudian jawabannya di print out dan diserahkan kepada bapak ibu 
guru yang memberi utgas ( Wawancara, Oktober 2016 ) 
Untuk mengkoreksi hasil ulangan siswa Tuna Netra, kalau untuk 
ulangan harian dan tugas-tugas, bisa dilakukan dengan menyerahkan print 
out atau menyerahkan flash disk. Sedang untuk Penilaian Tengah Semester 
dan Penilaian Akhir Semester, pihak sekolah mendatangkan tenaga 
penterjemah huruf Brile dari YPAC (Yayasan Penyandang Anak Cacat) 
Nilai raport dihasilkan dari komulatif antara nilai semua tugas yang 
diberikan para guru, Ulangan Harian, Penilaian Tengah Semester, dan 
Penilaian Akhir Semester. 
 
7. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Pembelajaran Inklusif 
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di MAN Klaten 
1. Faktor Pendukung Manajemen Pembelajaran Inklusif Mata Pelajaran 
Al-Qur’an Hadist di MAN Klaten 
Dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju 
dan canggih sekarang ini, maka segala potensi Sumber Daya Alam (SDA), 
Sumber Daya Manusia (SDM), serta potensi-potensi yang lain harus 
dimanfaatkan dan jadikan modal berharga dalam meningkatkan proses 
pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut, maka faktor pendukung 
adalah segala potensi yang dimiliki madrasah yang dapat berfungsi sebagai 
alat bantu dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. 
Dalam kajian dan penjelasannya Suparlan menyatakan, bahwa dalam teori 
education production function yang termasuk dalam faktor pendukung 
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utama (instrumental input) dalam dunia pendidikan dan proses 
pembelajaran, adalah guru, kurikulum , sarana dan prasarana pendidikan 
(Suparlan, 2008: 33) 
Perspektif ini guru memegangperanan yang sangat signifikan dalam 
proses pembelajaran. Keberhasilan satu proses pembelajaran sangat 
tegantung kepada bagaimana guru memerankan dirinya dalam prsoes 
dimaksud. Namun demikiam diluar hal tersebut faktor yang juga 
mendukung adalah adanya dana yang tersedia, system kepemimpinan serta 
pengelolaan atau manajemen madrasah. Untuk memperjelas dan 
mempertajam pemahaman tersebut berikut ini penulis paparkan hal-hal 
sebagai berikut : 
1) Guru MAN Klaten 
MAN Klaten sebagai salah satu madrasah yang ada di Kabupeten 
Klaten ini apabila diperhatikan gurusebagai ujung tombak dalam proses 
pembelajaran, secara kuantitatif bisa kualifikasikan cukup memadai, 
bahkan ada kecenderungan melebihi kebutuhan ideal. Namun demikian 
apabila ditelaah secara kualitas dan standar kompetensi yang 
disyaratkan sebagaimana amanah undang-undang, tentu hal inilah yang 
menjadi permasalahan krusial. Sesuai dengan observasi dan telaah 
lapangan yang penulis lakukan dijumpai adanya ketidaksesuain 
(missmatch) antara kompetensi akademik seorang guru dengan beban 
mengajar yang diberikan. 
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Memperhatikan kondisi riil di atas, maka secara kuantitas 
keperluan guru sudah terpenuhi, bahkan melebihi kapasitas yang 
diperlukan, namun demikian hal tersebut seharusnya dibarengi dengan 
kualitas dan kompetensi akademik serta kesesuaian latar belakang 
pendidikan mata pelajaran yang diampu oleh guru tersebut, sehingga 
proses pembelajaran yang dijalankan dapat berhasil dengan baik sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan. Dengan demikian guru sebagai faktor 
pendukung utama dalam proses pembelajaran benar-benar mendukung 
proses tersebut, bukan justru menjadi faktor penghambat dalam proses 
pembelajaran (Wawancara dengan kepala madrasah di ruang kepala 
sekolah, tanggal 15Desember 2016) 
Berkaitan dengan hal ini guru dimaksud bukan hanya dipandang 
dari segi kuantitasnya saja, akan tetapi lebih dari itu yang diharapkan 
adalah kualitas dari seorang guru. Guru sebagai salah satu bagian 
integral dalam lembaga pendidikan wajib memenuhi dan mempunyai 
syarat dan kecapakan serta kompetensi akademik sesuai dengan mata 
pelajaran yang embannya (Waka Kurikulum MAN Klaten Wawancara, 
di ruang guru Madrasah, tanggal 23 Desember 2016) dengan 
kompetensi akademik yang dimilikinya diharapkan mampu mengemban 
amanah dalam kerangka proses pembelajaran yang lebih baik untuk 
mencapai tujuan bersama.  
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen dijelaskan, bahwa guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
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membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalus pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Undang-Undang Guru 
dan Dosen, 2006: 2-3) Lebih lanjut dalam undang-undang tersebut 
dijelaskan, bahwa seorang guru sebagai tenaga profesional dalam 
bidangnya, maka diwajibkan memiliki kualifikasi dan kompentensi 
akademik. Berkaitan dengan kualifikasi akademik, maka seorang guru 
harus memiliki sertifikat akademik melalui pendidikan perguruan tinggi 
program sarjana danprogram diploma empat. Sedangkan konpetensi 
akademik yang dimaksud adalah meliputi kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan kompetensi profesional. 
2) Kurikulum 
Kurikulum menjadi faktor substantif dalam proses pembelajaran 
dikelas. Dan beberapa kali sistem pendidikan mengalami pergantian 
model kurikulum . Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional 
dijelaskan, bahwa kurikulum termasuk salah satu faktor pendukung 
yang sangat penting dalam sistem pendidikan nasional. Pada pasal 1 
ayat 19dijelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegaitan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Undang-Undang Guru dan 
Dosen, 2006: 74) . 
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Berkaitan dengan hal tersebut, kurikulum dipandang sebagai 
bagian integral dalam sistem pendidikan sehingga keberadaannya  
bagaikan salah satu sisi mata uang. Dalam konteks ini kurikulum juga 
dipandang sebagai sebuah haluan untuk menentukan kemana arah 
pendidikan itu akan dibawa, melalui proses pembelajaran dikelas 
(WAKA Kurikulum MAN Klaten, Wawancara, di ruang guru 
Madrasah, tanggal 23 Desember 2016) Hal tersebut dapat dipahami 
mengingat dengan kurikulum tersebut maka dalam proses pembelajaran 
yang dilaksanakan menemukan bentuk, arah dan tujuan. 
Berdasarkan  informasi  dari  informan  (guru  Al-Qur’an/Hadits), 
kurikulum Al-Qur’an Hadits relatif selalu berubah (walau tidak terlalu 
signifikan) dan terlambat untuk dapat diaplikasikan. Informan 
mencontohkan, saat terjadi perubahan kurikulum dari kurikulum ke 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) ke kurikulum 2013 MAN 
Klaten secara khusus dan Kementerian Agama secara umum belum 
memiliki kurikulum yang dapat dilaksanakan. Ada setelah satu tahun 
Kurikulum 2014 dicanangkan, termasuk dengan sosialisasi dan 
pelatihan KURIKULUM 2013 bagi guru tiap mata pelajaran rumpun 
PAI yang didalamnya juga Al-Qur’an Hadits (Guru Al-Qur’an Hadits di 
MAN Klaten, Wawancara di ruang guru, tanggal 24 Desember 2016)  
Untuk MAN Klaten menggunakan kurikulum 2013 
(KURIKULUM 2013) digunakan pada Tahun Pelajaran 2014/2015 
untuk kelas X dan XI saja, sedangkan kelas 3 kelas XII menggunakan 
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Kurikulum 2013. Tidak lama Kurikulum 2013 digunakan pada Tahun 
Pelajaran 2014/2015, di awal tahun 2015 terjadi perubahan kurikulum 
lagi karena kebijakan pemerintah pusat yang mengembalikan kembali 
ke KTSP untuk dipakai oleh sekolah-sekolah yang belum terlalu siap 
untuk memakai kurikulum 2013. 
Menurut guru Al-Qur’an/Hadits, dengan KURIKULUM 2013 
sebenarnyalebih memudahkan guru dalam mengatur dan 
mengorganisasi pelajaran. Akan tetapi kesulitannya adalah 
KURIKULUM 2013 itu sendiri tidak akan pernah ada jika guru Al-
Qur’an/Hadits sendiri tidak membuatnya. 
Dalam KURIKULUM 2013 pemerintah menetapkan struktur 
kurikulum, selanjutnya Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
menetapkan Kompetensi Inti, dan Standar Kompetensi(SK) 
Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD), 
pihak madrasah mengembangkan KURIKULUM 2013. Pemberlakuan 
KURIKULUM 2013 memberikan peluang guru untuk lebih kreatif, 
hambatannya terletak pada kemampuan guru dalam menyusun Silabus 
dan Sistem Penilaian (SSP) serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang menjadi syarat mutlak untuk penyusunan KURIKULUM 
2013. Bagi guru Al-Qur’an/Hadis, pengembangan KURIKULUM 2013 
merupakan hal baru dan pengalaman baru (Guru Al-Qur’an/Hadits di 
MAN Klaten, Wawancara di ruang guru, tanggal 24 Desember 2016) 
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Guru Al-Qur’an/Hadits menyadari bahwa perubahan kurikulum 
tersebut merupakan salah satu respon terhadap perubahan zaman yang 
terjadi dalam masyarakat dan keinginan untuk mempersiapkan siswa 
yang lebih baik serta berkualitas menghadapi masa depan. Secara jujur, 
guru Al-Qur’an/Hadits menjelaskan bahwa terdapat kesulitan dalam 
menjelaskan mata pelajaran ini karena mata pelajaran  Al- Qur’an/ 
Hadits sejatinya merupakan dua komponen materi yang berbeda, yaitu 
pertama: Al-Qur’an dan kedua: Hadits. Ini didasarkan pada -misalnya- 
pendekatan dalam memahami Al-Qur’an di satu sisi dan Hadis pada sisi 
yang lain, berbeda; Kalau membaca Al-Qur’an wajib memperhatikan 
ilmu tajwid dan wajib menggunakannya ilmu tersebut dalam membaca, 
tetapi tidak untuk Hadits. Dengan jumlah waktu yang sedikit dan materi 
yang menumpuk antara Al–Qur’an Hadits tidak jarang membuat guru 
tidak tuntas dalam menyampaikan materi pelajaran yang terkadung 
dalam kurikulum (Guru Al-Qur’an/Hadits di MAN Klaten, Wawancara 
di ruang guru, tanggal 24 Desember 2016) 
3) Sarana dan Prasarana 
Sebagaimana kita ketahui bersama, sarana dan prasarana yang 
memadai sangat mutlak dibutuhkan agar proses pembelajaran dikelas 
berjalan dengan baik dan lancar. Merujuk pada peraturan Mendiknas 
no. 24 tahun 2007, bahwa yang dimaksud “sarana” adalah perlengkapan 
pembelajaran yang dapat dipindah- pindahkan, sedangkan “prasarana” 
adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah/madrasah. 
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Dalam konsepsi yang lain dijelaskan bahwa sarana diterjemahkan 
sebagai perabot, peralatan atau bahan yang secara langsung digunakan 
dalam proses pembelajaran dimadrasah, sedangkan prasarana 
pendidikan dimaknai sebagai perangkat dasar yang secara tidak 
langsung menunjang pelaksanaan proses pembelajaran madrasah. 
Sehubungan dengan konsepsi diatas, kaitannya dengan sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh MAN Klaten dapat dikatakan cukup 
memadai, namun demikian apabila dibandingkan dengan fasilitas 
sarana dan prasarana sekolah umum (SMA dan SMK), tentu sangat jauh 
berbeda. Hal ini mungkin bisa jadi dikarenakan adanya perhatian 
pemerintah terhadap keberadaan madrasah yang masih dianggap 
sebelah mata, bahkan ada kecenderungan sarana dan prasarana 
madrasah dianggap sebagai anak “tiri”. Sarana dan prasarana sebagai 
perangkat dasar dalam melaksanakan fungsi madrasah harus mendapat 
perhatian serius, karena dengan adanya sarana dan prasarana yang 
memadai maka memungkinkan tujuan sekolah dan tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik. 
Berkaitan dengan sarana dan prasarana diatas termasuk 
didalamnya adalah hal yang berkaitan dengan media atau alat 
pembelajaran. Dari hasil pengamatan penulis, bahan dan alat yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran Al-Qur’an/Hadits 
cenderung klasik, misalnya; buku pokok yang dijadikan sumber 
pelajaran hanya buku yang dikeluarkan oleh salah satu penerbit, dan 
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kitab Al-Qur’an, sedangkan kitab Hadis lainnya sebagai sumber 
pelajaran penunjang sudah dimiliki oleh madrasah, tetapi pemanfaatan-
nya sangat minim, disamping itu juga guru Al-Qur’an/Hadits belum 
mempunyai referensi yang beragam yang menunjang proses belajar 
mengajar. 
Adapun media lain yang digunakan adalah spidol dan white 
board. Sarana yang berupa OHP, Laptop, dan LCD tidak difungsikan 
untuk proses pembelajaran, hal disebabkan oleh keterbatasan media 
pembelajaran tersebut. Dari observasi yang penulis lakukan hanya 
beberapa guru saja yang menggunakan LCD dalam proses belajar 
mengajar Selain itu guru Al-Qur’an/Hadits hanya sesekali 
menggunakan media pembelajaran Laptop (Observasi di beberapa kelas 
di MAN Klaten dikelas XI tanggal 23-27 Desember 2016) Bahkan 
menurut siswa guru Al-Qur’an/Hadits tidak pernah menggunakan LCD 
dalam proses pembelajaran. Hal ini tentunya sangat ironis ditengah 
zaman yang sudah canggih ini proses pembelajaran masih bersifat 
manual. Keterbatasan kemampuan, bahan dan media yang digunakan 
guru tersebut, dalam pandangan peneliti, menimbulkan kesulitan dalam 
rangka pencapaian tujuan pembelajaran. 
4) Kepemimpinan dan Manajemen Madrasah 
Dari pengamatan penulis diperoleh fakta bahwa kepemimpinan 
kepala madrasah cukup baik, dan manajemen yang diterapkan di 
madrasah juga sudah cukup memadai. Berkaitan dengan hal ini dapat 
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dilihat dengan adanya sistem pendelegasian setiap ada tugas ataupun 
permasalahan yang menyangkut masalah pembelajaran. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya kebijakan kepala 
madrasah dalam memanej serta memaksimalkan komponen madrasah 
yang harus dipenuhi agar pembelajaran manajemen berjalan dengan 
baik, yaitu dengan adanya staf administrasi yang bekerja sesuai dengan 
job description yang telah diamanahkan kepadanya. Hal ini dapat kita 
lihat faktanya antara lain: 
a) Tenaga Administrasi (Tata Usaha) madrasah dipegang satu orang 
tenaga adminstrasi yang berfungsi kepala Tata Usaha. Selanjutnya 
ada staf TU yang bertugas sebagai bendahara sekolah, kemudian 
satu orang staf TU Komite yang bertugas sebagai staf tata usaha 
(bendahara komite) Dan satu orang lagi sebagai staf TU secara 
umum yang bertugas membantu kepala TU dan bendahara baik 
bendahara sekolah maupun bendahara komite, 
b) Kepala Madrasah belum dapat dijadikan sebagai pembimbing utama 
bagi guru dalam menyusun silabus maupun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebagaimana pelaksanaan kurikulum 2013, 
maupun sebagai supervisor bagi pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar (KBM), karena adanya keengganan sebagaian guru untuk 
berkonsultasi dengan kepala madrasah berkaitan dengan masalah 
yang dihadapi, 
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c) Kerapian administrasi keuangan terlihat sangat memadai, hal ini 
terlihat dengan adanya bendahara khusus yang mengurus keuangan 
sekolah yang berkaitan dengan uang yang bersumber dari APBN 
(dana BOS), selanjutnya ada satu orang yang juga bertugas sebagai 
bendahara keuangan yang bertugas secara adminstrasi keuangan 
yang bersumber dari iuran siswa (livingcost) (Observasi dan 
wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN Klaten, tanggal 23-
27 Desember 2016) 
2. Faktor Penghambat Manajemen Pembelajaran Inklusif Mata 
Pelajaran Al-Qur’an Hadist di MAN Klaten 
Faktor penghambat adalah tidak terpenuhinya beberapa unsur, atau 
salah satu unsur yang seharusnya ada dalam proses pembelajaran , akan 
tetapi pada kondisi riil hal tersebut tidak ada. Berdasarkan wawancara 
penulis dengan Kepala Madrasah dan guru mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadis, ditemukan beberapa masalah yang muncul dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN Klaten. 
Bila di ringkas, masalah tersebut dapat dikategorikan menjadi dua 
kelompok besar, pertama adalah faktor input siswa, yang kedua faktor 
lingkungan. Untuk lebih jelasnya dalam konteks ini maka diklasifikasikan 
problema yang menjadi akar masalah, dijelaskan masing-masing dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits adalah sebagai berikut: 
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a.  Faktor Input Siswa 
Sebagaimana uraian terdahulu ternyata madrasah sebagai sebuah 
lembaga pendidikan di Kota Klaten belum menjadi madrasah pilihan 
bagi siswa lulusan SMP/MTs negeri ataupun swasta. Hal ini sangat 
menyulitkan bagi madrasah dalam rangka mencari input yang di 
inginkan yaitu input yang berkualitas. Secara rinci yang menjadi 
masalah pertama dalam pembelajaran Al-Qur’an/Hadits yang berkaitan 
dengan siswa adalah latar belakang Tunanetra. 
Melihat latar belakang siswa yang berasal dari tunanetra tersebut, 
maka dibayangkan betapa kompleksnya permasalahan yang dialami 
oleh MAN Klaten. Dengan demikian masalah tersebut memerlukan 
pemikiran dan jalan keluara atau solusi yang konstruktif. 
Melihat latar belakang siswa yang memilih madrasah aliyah 
sebagai salah sekolah pilihan yang kedua, ketiga atau terakhir, hal ini 
tidak dapat dihindarkan, dikarenakan ini terjadi karena faktor internal 
dan eksternal madrasah sebagai lembaga itusendiri. 
Dengan memperhatikan latar belakang pendidikan tampak 
kompleksitas permasalahan tersendiri terutama pada anak inklusif. 
Selain itu, bila dilihat dari kemampuan siswa dalam memenuhi 
kompetensi Al-Qur’an Hadits, maka dapat dikategorisasi 
permasalahannya sebagai berikut: 1) Ada siswa yang dapat menulis dan 
membaca Al-Qur’an dan Hadits dengan lancar danbenar, 2) Ada siswa 
yang dapat menulis Al-Qur’an dan Hadits tetapi belum lancar 
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membacanya, 3) Ada siswa yang belum lancar menulis Al-Qur’an dan 
Hadits tetapi sudah lancar membacanya, dan 4) Ada siswa yang belum 
lancar menulis Al-Qur’an dan Hadits, juga belum lancar membacanya. 
Kenyataan mengenai latar belakang siswa tersebut, 
mengindikasikan  masalah  yang  sangat  beragam  yang  dihadapi  oleh 
guru Hadits. Guru harus melakukan pre-test untuk mengukur 
kemampuan siswa di tiap kelas. Tidak jarang guru Al-Qur’an/Hadits 
menemukan kenyataan para siswa yang beragam latar belakang dan 
kemampuan tersebut, sulit menerima atau mengikuti materi yang 
diberikan. Hal ini diperburuk lagi dengan kenyataan bahwa madrasah 
membutuhkan siswa, sehingga menerima siswa baru maupun siswa 
pindahan dengan melakukan seleksi, akan tetapi tidak melalui seleksi 
yang baik. 
Di samping itu, terdapat siswa yang bolos dan enggan belajar Al-
Qur’an dan Hadits bukan karena mereka tidak tahu bahwa Al-Qur’an 
dan Hadits itu penting, tetapi karena adanya kewajiban hafalan 
beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadits itu sendiri. Atau karena takut 
dengan materi tersebut sehingga membolos menjadi pilihan utama. Dan 
hal ini yang diakui oleh kepala madrasah bahwa masalah yang sering 
muncul dan sulit dipecahkan terutama yang berkaitan dengan 
pembelajaran adalah kehadiran peserta didik dikelas (Kepala MAN 
Klaten Wawancara, di ruang kepala sekolah, tanggal 24 Desember 
2016)  
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Usia kelas XI yang relatif awal memasuki masa remaja (pubertas) 
turut menjadi faktor yang menghambat konsentrasi belajar siswa. 
Perilaku awal remaja dalam mencari identitas diri tidak jarang 
mengurangi minat mereka dalam belajar. Ini terlihat dari sikap dan 
prilaku mereka yang terpengaruh tontonan dan budaya yang cepat 
berubah, lebih enjoy „ngerumpi‟ dari pada membaca buku, sibuk baca 
novel atau membaca buku-buku yang tidak terkait dengan pembelajaran 
disekolah dari pada menghafal. 
Selain itu, ketika siswa-siswa ditanya mengapa kalian memilih 
madrasah ini sebagai tempat pendidikan kalian? Beraneka ragam 
jawaban yang muncul sesuai latar belakang keinginan dan kondisi 
masing-masing, antara lain: (1) Keinginan sendiri, (2) Paksaan 
orangtua, (3) Karena di madrasah ini banyak materi agama dan umum, 
(4) Karena di madrasah ini gurunya bagus dan ramah serta berwibawa, 
(5) Tempatnya yang aman, (6) Bagus untuk menimba ilmu walaupun 
madrasahnya sederhana, (7) Karena di madrasah ini terjamin aman dari 
siswa-siswa pemakai narkoba, (8) Karena saya ingin berhasil seperti 
tante, paman dan keluarga lainnya yangberhasilmenjadiguruagama,(9) 
Karena ingin lebih mendalami ilmu agama, (10) Karena dekat dengan 
rumah, (11) Karena di madrasah ini saya dididik dan bisa belajar 
agama, (12) Karena ingin menambah wawasan ilmu agama, (13) Materi 
pelajarannya lebih lengkap, (14) Sebagai generasi muslim kita harus 
mempelajari agama Islam, (15) Karena tidak lulus di SMA Negeri 
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favorit (Hasil Wawancara dengan beberapa orang siswa MAN Klaten, 
dilingkungan sekolah, tanggal 23-25 Desember 2016) 
b.  Faktor Lingkungan 
Latar belakang orang tua, situasi rumah tangga, perhatian orang 
tua, aktivitas siswa di sekolah/ di dalam dan lain sebagainya turut 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits, baik pengaruh yang baik atau buruk. Hal lain yang menjadi 
perhatian peneliti, anak-anak banyak kehilangan waktu dan kesempatan 
jika di rumah mereka tidak disibukkan dengan hal-hal positif. 
Apabila siswa tidak diarahkan untuk menggunakan waktu mereka 
dengan belajar dan melakukan aktivitas yang bermanfaat yang lain 
mereka cenderung melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat. Ini 
disebabkan karena kurangnya kesadaran untuk belajar mandiri. Banyak 
faktor yang membuat siswa seperti itu di luar dengan teman bermain 
dan salah satunya adalah anggapan orang tua siswa. Kondisi inilah yang 
membuat Karakter siswa kadangkala acuh tak acuh dengan pendidikan 
baik rumah maupun diMadrasah (Guru Al-Qur’an Hadits di MAN 
Klaten, Wawancara,  Desember 2016) 
Dalam rangka peningkatan mutu proses pembelajaran di sekolah 
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari 
dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau 
faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama 
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kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali 
pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran dan belajar yang dicapai. 
Bila dirinci maka lingkungan yang mempengaruhi siswa dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits adalah lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan masyarakat.Ketiga-tiganya haruslah bersinergi 
dalam rangka pencapaian tujuan yang diharapkan. Keluarga merupakan 
lingkungan pertama dan utama bagi anak, oleh karena itu peranan 
keluarga (orang tua) dalam pengembangan kesadaran beragama anak 
sangatlah dominan. Guru di Madrasah Aliyah haruslah melakukan 
koordinasi dan berkomunikasi dengan orang tua terhadap 
perkembangan kemampuan siswa. Orang tua diminta untuk 
memberikan perhatian dan selalu memperhatikan kemampuan mereka 
dalam materi Al-Qur’an Hadits. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka upaya-upaya yang 
dapatdilakukansekolah (kepala madrasah, guru Al-Qur’an/Hadits dan 
guru matapelajaran lainnya, dan lain sebagainya) adalah: 
1) Dalam mengajar, guru Al-Qur’an/Hadits dan guru mata pelajaran 
lainnya hendaknya menggunakan pendekatan (metode) yang 
bervariasi (seperti ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi), 
sehingga anak tidak merasa jenuh untuk mengikutinya. 
2) (2) Dalam menjelaskan materi pelajaran, guru Al-Qur’an/Hadits dan 
guru mata pelajaran lainnya hendaknya tidak terpaku kepada teks 
atau materi itu saja (bersifat tekstual), tetapi materi itu sebaiknya 
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dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, atau peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di masyarakat (kon- tekstual) Contohnya, apabila 
menjelaskan tentang hukum berzina (free sex), guru tidak hanya 
menjelaskan ayat-ayat atau Hadits yang mengharamkan berzina 
tersebut, tetapi juga memberikan ilustrasi tentang dampak berzina 
itu yang terjadi di masyarakat, seperti munculnya penyakit AIDS 
yang sulit untuk disembuhkannya. 
3) Guru Al-Qur’an/Hadits dan guru mata pelajaran lainnya hendaknya 
memberikan penjelasan kepada siswa, bahwa semua ibadah ritual 
(mahdloh) akan memberikan makna yang lebih tinggi di hadapan 
Allah, apabila nilai-nilai yang terkandung dalam setiap ibadah 
tersebut direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari (seperti di 
lingkungan keluarga, sekolah, kantor,dan masyarakat) Contohnya: 
pada saat guru mengajarkan berwudlu, maka dia sebaiknya tidak 
hanya mengajar wudlu sebatas bidang fiqihnya, tetapi juga 
menjelaskan bahwa nilai yang terkandung dalam berwudlu itu (dari 
mulai berkumur sampai mencuci kaki) adalah bahwa setiap muslim 
harus memelihara kesucian dirinya (tazkiyatun nafsi) dari ucapan 
dan perbuatan yang dilarang agama, seperti mulut tidak boleh 
digunakan untuk menggunjing, atau menyakiti orang lain; tangan 
tidak boleh digunakan untuk mencuri, dan sebagainya. 
4) Guru Al-Qur’an/Hadits dan guru mata pelajaran lainnya harus 
memiliki kepribadian yang mantap (akhlak mulia), seperti: jujur 
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bertanggungjawab, komitmen terhadap tugas, disiplin dalam 
bekerja, kreatif, dan respek (sikap hormat atau menghargai) 
terhadap siswa. 
5) Guru Al-Qur’an/Hadits dan guru mata pelajaran lainnya hendaknya 
menguasai bidang studi yang diajarkannya secara memadai, 
minimal materi-materi yang terkandung dalam kurikulum . 
6) Guru Al-Qur’an/Hadits hendaknya memahami ilmu-ilmu lain yang 
relevan atau yang menunjang kemampuannya dalam mengelola 
proses belajar mengajar, seperti psikologi pendidikan, bimbingan 
konseling, metodologi pengajaran, administrasi pendidikan, teknik 
evaluasi, dan psikologi belajar agama. Di samping itu, perlu juga 
memahami ilmu-ilmu yang menunjang terhadap perluasan wawasan 
dalam menjelaskan materi pelajaran terhadap siswa, seperti 
sosiologi, antropologi, kependudukan dankesehatan. 
7) Pimpinan sekolah, guru-guru,dan pihak sekolah lainnya hendaknya 
memberikan contoh, tauladan yang baik (uswah hasanah) dalam 
mengamalkan ajaran agama, seperti dalam melaksanakan ibadah 
shalat, menjalin tali persaudaraan, memelihara kebersihan, 
mengucapkan dan menjawab salam, bersemangat dalam menuntut 
ilmu, dan berpakaian muslim/muslimat (menutup aurat). 
8) Guru-guru yang mengajar mata pelajaran selain keagamaan 
hendaknya mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam materi-
materi pelajaran yang diajarkannya. Dari uraian yang berkaitan 
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dengan proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits diatas, maka dapat 
dikelompokan dalam dua bagian yaitu : a) Faktor pendukung 
sehingga pembelajaran tetap berlangsung dengan baik dan lancar. b) 
Faktor penghambat sehingga pembelajaran tidak dapat berjalan 
dengan baik sebagaimana yang diharapkan. Secara singkat kedua 
faktor itu dipaparkan sebagai berikut: 1) Faktor pendukung yang 
mendorong kegiatan belajar mengajar tetap berlangsung yaitu 
instrumental input terdiri dari : (a) Jumlah Guru, (b) Sarana dan 
Prasarana, (c) Kurikulum dan Materi (sumber) Pelajaran dari buku 
paket, (c) Media, dan Alat Pembelajaran (e) Dana Operasional, dan 
9) Kepemimpinan dan Manajemen madrasah, dan 2) Faktor 
penghambat sehingga pembelajaran belum dapat maju sebagaimana 
yang diharapkan terdiri dari : (a) Faktor Siswa, sebagai raw input, 
yang meliputi faktor internal: fisiologis (fisik dan panca indera), 
yang merupakan faktor psikologis (minat, bakat, kecerdasan, 
motivasi, kognitif dasar), (b) Faktor eksternal, yang merupakan 
enviromental input, yaitu factor lingkungan; meliputi lingkungan 
sekitar madrasah dan lingkungan sosial, (sarana dan prasarana 
belajar yang kurang memadai)  
 
B. Pembahasan 
1. Manajemen Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist pada 
Kelas Inklusif 
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Manajemen pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN Klaten yang 
meliputi: perencanaan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Dalam kegiatan pendidikan seharusnya para pendidik mengetahui 
tentang perencanaan untuk memperlancar suatu sistem pendidikan dan 
pembelajaran yang efektif dan efisien, dan dengan perencanaan yang 
matang maka kegiatan pendidikan akan mampu berjalan dengan baik dan 
dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Perencanaan adalah sebuah proses ketika hendak melakukan 
pekerjaan baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar 
tujuan yang hendak dicapai mendapatkan hasil yang optimal. 
Berdasarkan wawancara dengan para narasumber terutama 
pendidik Al-Qur’an Hadits, bapak Drs. Widada menjelaskan bahwa 
terdapat beberapa item perencanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu 
menyusun kalender pendidikan dan rincian pekan efektif (RPE), 
menyusun program tahun (PROTA), program semester (PROSEM) dan 
silabus serta menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) : 
1) Menyususn Kalender Pendidikan dan Rincian Pekan Efektif 
Kurikulum satuan pendidikan pada setiap jenis dan jenjang 
diselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan pada setiap 
tahun ajaran. Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menyusun 
kalender pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah, karakteristik 
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sekolah, kebutuhan siswa dan masyarakat, dengan memperhatikan 
kalender pendidikan sebagaimana yang dimuat dalam Standar Isi. 
Ketika melakukan wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah urusan 
kurikulum , untuk pembuatan kalender pedidikan dilakukan diawal 
tahun pembelajaran dan disusun sesuai dengan kebutuhan madrasah 
(Drs. widada, Pendidik Al-Qur’an Hadits MAN Klaten, Wawancara 
20 Desember 2016 \di Ruang Guru) 
Hal ini sesuai dengan pendapat guru Al-Qur’an/Hadits yang 
mengatakan bahwa Kalender pendidikan dibuat oleh guru masing-
masing bidang studi setelah melakukan workshop yang dilakukan oleh 
madrasah (Purwono, Pendidik Al-Qur’an Hadits MAN Klaten, 
Wawancara 20 Desember 2016 di Ruang Guru) 
Menurut kepala madrasah penyusun kalender pendidikan selama 
satu tahun pelajaran mengacu pada efisiensi, efektifitas, dan hak-hak 
peserta didik. Dalam kalender pembelajaran, termasuk waktu libur, 
danlain-lain (Drs. Muslih, MPd, Kepala MAN Klaten,Wawancara, 17 
Desember 2016 di Ruang Kepala) 
Dalam menyusun kalender pendidikan guru harus mampu 
menghitung jumlah jam belajar efektif untuk pembentukan 
kompetensi peserta didikdanmenyesuaikannya dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh tiap peserta 
didik. Dalam menyusun kalender pendidikan dapat ditetapkan waktu 
untuk kegiatan pembelajaran, termasuk hari libur dan lain-lain. Oleh 
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kerana itu dengan adanya kalender pendidikan maka guru bisa 
mengatur waktu untuk menyelesaikan semua kompetensi dasar 
yangada.Berdasarkan hasil studi dokumentasi, adapun langkah-
langkah oleh MAN Klaten dalam menyusun kalender pendidikan 
adalah: a) Melihat kalender pendidikan nasional yang telah 
dikeluarkan oleh pemerintah (dalam hal ini KEMENAG) sebagai 
acuan untuk menentukan kalender pendidikan pada MAN Klaten, b) 
Menentukan minggu efektif, libur tengah semester, libur antar 
semester, serta libur akhir tahun dengan acuan jumlah yang 
telahditetapkan, c) Menyesuaikan kalender dengan keadaan hari-hari 
libur umum maupun agama. d) Menentukan periode efektif 
pembelajaran dengan mempertimbangkan hari- hari yang akan tersita 
untuk kegiatan-kegiatan pengembangan diri, baik ekstrakulikuler 
maupun bimbingan dan konselingterpadu, e) Menentukan bobot dan 
alokasi hari-hari pembelajaran efektif setelah disesuaikan dengan hari 
efektif fakultatif (misal: hari-hari pembelajaran di Bulan Ramadhan) 
serta hari libur fakultatif (misal: libur awal puasa dan libur hari raya) 
dan f) Merekap kalender pendidikan selama satu tahun penuh, atau 
dapat pula ditambah kalender pendidikan per semester dan per bulan 
dengan rapi dan telah diteliti oleh tim perumus kalenderpendidikan 
(Hasil studi dokumentasi Perangkat Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 
MAN Klaten Tanggal 23 Agustus 2016)  
111 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap perangkat pembelajaran 
Al-Qur’an/Hadits, komponen kalender yang termuat dalam kalender 
pendidikan di MAN Klaten adalah: a) Permulaan dan akhir 
tahunpembelajaran diantaranya: 1) Penerimaan siswabaru, 2) Kegiatan 
hari pertama masuksekolah, 3) Kegiatan belajar mengajar, 4) Ulangan 
umum semester, 5) Ujian akhir sekolah/UAMBN/UAN dan 6) 
Pembagian buku hasil belajar (rapot) b) Hari efektif belajar, c) Hari 
libur sekolah diantaranya: 1) Libursemester, 2) Libur khusus dan 4) 
Libur umum (Hasil studi dokumentasi Perangkat Pembelajaran Al-
Qur’an Hadits MAN Klaten 28 Agustus 2016) 
Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa kalender pendidikan adalah pengaturan waktu 
untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran. 
Kalender pendidikan mencakup permulaan tahun ajaran, minggu 
efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari libur. Sedang yang 
dimaksud penulis kalender pendidikan Adalah Suatu alat yang 
digunakan untuk melihat berapa jam waktu efektif yang dapat 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran, Kalender Pendidikan juga 
harus dapat mendeskripsikan kapan waktu libur dan kegiatan apa saja 
yang akan dilakukan dalam satu tahun tersebut. Kalender Pendidikan 
juga berfungsi sebagai parameter dalam melakukan semua kegiatan 
pembelajaran seperti misalnya, tepat waktukah, terlalu cepatkah 
materi atau mungkin tertinggal antara yang harus diajarkan dengan 
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waktu yang tersedia. Kalender Pendidikan juga merupakan dasar 
untuk merumuskan perangkat pembelajaran yang lain mulai dari RPE, 
Program Tahunan, Program Semester, silabus juga Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. 
Kalender Pendidikan idealnya dibuat oleh masing-masing 
sekolah, mengingat sekarang untuk kurikulum pemerintah hanya 
menyediakan mentahnya/minimal yang harus ada, sedang untuk 
pengembangannya diserahkan ke Madrasah. Bagi yang belum mampu 
membuat kalender pendidikan, dapat memakai kalender pendidikan 
yang dibuat oleh Kementerian Agama (KEMENAG) ataupun 
Kementerian Pendidikan Nasional (KEMENDIKNAS) 
Adapun Rencana Pekan Efektif (RPE) menurut pendidik Al-
Qur’an Hadits adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran untuk 
setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan, dimana di MAN 
Klaten rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah jam pelajaran 
efektif adalah jumlah pekan efektif dikalikan dengan jumlah jam 
pelajaran dalamsepekan (Drs. Widada, 39 tahun), Pendidik Al-
Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara 20 Desember 2016 di Ruang 
Guru) 
Rencana Pekan Efektif adalah perhitungan jumlah pekan efektif 
yang diperoleh dari jumlah pekan dalam satu semester dikurangi 
dengan jumlah pekan yang tidak efektif (Hanafi Hatta, waka. bagian 
urusan Kurikulum MAN Klaten, Wawancara, 18 Desember 2016 di 
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Ruang Guru) Fungsinya untuk mengetahui distribusi alokasi waktu 
dan tatap muka, ulangan harian, ulangan umum. dan lain-lain. 
Rencana Pekan Efektif (PRE) dibuat oleh sekolah disesuaikan dengan 
agenda yang telah dibuat dalam kalenderpendidikan yang telah dibuat. 
RPE ini harus dibuat sendiri oleh guru dan tidak ada RPE yang instant 
dari Kementerian Agama karena ini menyangkut agenda pribadi dari 
masing-masingsekolah. 
Berdasarkan hasil pengamatan dari dokumentasi perangkat 
pembelajaran Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, analisis yang digunakan 
untuk menyusun rencana pekan efektif adalah: a) Analisis minggu 
efektif minggu belajar dengan menghitung minggu yang bisa 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran setiap bulannya dalam waktu 
satu tahun, b) Dalam membuat Rincian Pekan Efektif (RPE) pendidik 
Al-Qur’an/Hadits berdasarkan kalender pendidikan Madrasah yang 
telah disediakan oleh MAN Klaten, dimana MAN Klatenitu sendiri 
membuat kalender Pendidikan dengan mengacu dari kalender 
Pendidikan buatan Kementerian Agama disesuaikan dengan hajat dan 
kebutuhan atau agenda MAN Klaten setiap Tahun Pelajaran berjalan, 
c) Untuk pembuatan RPE, cara menghitungnya disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran. Dalam satu pekan pendidik Al-Qur’an/Hadits 
menemukan jam pelajaran yang diberikan kepada pendidik Al-
Qur’an/Hadits yaitu satu kali tatap muka dalam satu pekan dengan 
alokasi waktu 2 jam pelajaran dan setiap jam pelajaran = 40 menit. 
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Jadi dalam satu pekan terdapat 2 jam pelajaran = 40 menit. Dalam satu 
semester terdapat 17 pekan efektif (Hasil studi dokumentasi Perangkat 
Pembelajaran Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, Tanggal 24 Agustus 
2016. 
2)  Menyusun Program Tahunan, Semster dan Silabus 
Program Tahunan (PROTA) merupakan rencana penetapan 
alokasiwaktu satu tahun untuk mencapai tujuan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar (SK dan KD) yang telah ditetapkan. Penetapan 
alokasi waktu diperlukan agar seluruh kompetensi dasar yang ada 
dalam kurikulum seluruhnya dapat dicapai oleh siswa. Penentuan 
alokasi waktu ditentukan pada jumlah jam pelajaran sesuai dengan 
struktur kurikulum yang berlaku serta keluasan materi yang harus 
dikuasai oleh siswa. 
Menurut pendidik Al-Qur’an/Hadits Program Tahunan 
merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, 
berisi tentang garis-garis besar yang hendak dicapai dalam satu tahun 
dan dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan 
(Purwono Pendidik Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, wawancara, 5 
Januari 2017 di Ruang Guru) Lebih lanjut, menurut Kepala Madrasah 
mengatakan bahwa program tahunan merupakan bagian dari program 
pengajaran yang memuat alokasi waktu untuk setiap pokok materi dan 
kompetensi dasar dalam jangka waktu satu tahun pelajaran 
(Wawacara, dengan Bapak Muslih Kepala MAN Klaten, 4 Januari 
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2017 di Ruang Guru) Program ini perlu dipersiapkan dan 
dikembangkan oleh guru sebelum tahun pelajaran dimulai, karena 
merupakan pedoman bagi pengembangan program-progran 
berikutnya, yakni program semester, mingguan dan harian serta 
pembuatan silabus dan sistem penilaian komponen-komponen 
program tahunan meliputi identifikasi (satuan pendidikan, mata 
pelajaran, tahun pelajaran) standart kompetensi, kompetensi dasar, 
alokasi waktu danketerangan. 
Berdasarkan hasil pengamatan dari dokumentasi perangkat 
pembelajaran Al- Qur’an/Hadits Madrasah Aliyah Darul Arqam 
Muhammadiyah Gombara, Komponen dalam menyusun PROTA 
adalah: a)Identitas (satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, 
dan tahun pelajaran), b) Format isian ( Kopetensi Inti, Standar 
Kompetensi, materi pokok, dan alokasi waktu)bersangkutan 
(Dokumen Rencana PembelajaranAl-Qur’an/Hadits 2 MAN Klaten,15 
September 2016) 
Sedangkan Program Semester (PROMES) merupakan satuan 
waktu yang digunakan untuk penyelenggaraan program pendidikan. 
Menurut pendidik Al-Qur’an/Hadits PROMES adalah penjabaran dari 
program tahunan (Purwono Pendidik Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, 
Wawancara, 5 Januari 2017 di Ruang Guru) Sedangkan menurut 
Wakil kepala bagian urusan Kurikulum mengatakan bahwa Program 
semester merupakan program yang berisikan garis–garis besar 
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mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam waktu 
satusemester (Hanafi Hatta, S.Ag. Waka Kurikulum MAN Klaten, 
Wawancara, 5 Januari 2017 di Ruang Guru) 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam semester itu ialah kegiatan 
tatap muka, praktikum, kerja lapangan, mid semester, ujian semester 
dan berbagai kegiatan lainya yang diberi penilaian keberhasilan. Satu 
semester terdiri dari 19 minggu kerja termasuk penyelenggaraan tatap 
muka, ujian tengah semester dan ujiansemester.Menurut pendidik Al-
Qur’an/Hadits langkah-langkah untuk untuk menyusun program 
semester adalah: a) Memasukkan SK, topik dan sub topik bahasan 
dalam format Program Semester, b) Menentukan jumlah jam pada 
setiap kolom minggu dan jumlah tatap muka per minggu untuk 
matapelajaran, 
Mengalokasikan waktu sesuai kebutuhan bahasan topik dan sub 
topik pada kolom minggu dan bulan dan d) Membuat catatan atau 
keterangan untuk bagian-bagian yang membutuhkan penjelasan 
(Purwono Pendidik Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 5 
Februari 2017 di Ruang Guru) 
Sedangkan Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu 
kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber, bahan 
dan alat belajar. 
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Menurut pendidik Al-Qur’an/Hadits dalam penyusunan silabi 
sudah memperhatikan komponen-komponen yang terdiri dari: 
Kompetensi dasar, Materi pokok dan uraian materi, tujuan 
pembelajaran, Indikator, penilaian (jenis tagihan, bentuk instrumen, 
contoh instrumen), alokasi waktu dan sumber, alat, media (Drs. 
Widada, Pendidik Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 5 
Agustus 2016 di Ruang Guru) 
Komponen-komponen diatas mempunyai kaitan yang erat antara 
satu sama lainnya,karena termasuk satu rangkaian yang saling 
berkaitan dan tidak dapat di pisahkan. Komponen dasar merupakan 
kemampuan siswa yang diharapkan setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Masih menurut pendidik Al-Qur’an/Hadits mengatakan 
bahwa dalam silabi ini para guru mengembangkan ke indikator-
indikator yang menjadi indikasi tercapainya KD. Setelah KD dan 
Indikator ada, maka langkah selanjutnya menyelesaikan materi yang 
tepat dengan KD tersebut. Setelah ketiganya ada lalu di susun 
kegiatan siswa dalam proses tercapainya KD. Susunan kegiatan siswa 
ini di sebut tujuan pembelajaran. Kemudian di susun Evaluasi. Dalam 
Evaluasi terdapat tiga komponen yaitu jenis tagihan,bentukinstrumen, 
dan contoh instrumen. Sesudah tersusun rapi baru di tentukan alokasi 
waktu dan sumber materi dan bahan pembelajaran (Drs. Widada, 
Pendidik Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 5 Agustus 
2016 di Ruang Guru) 
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Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan 
kompetensi dasar ke dalam materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. 
Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang 
kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar. 
Silabus berisikan komponen pokok yang dapat menjawab pertanyaan 
berikut : a) Kompetensi yang akan ditanamkan kepada peserta didik 
melalui suatu kegiatanpembelajaran, c) Kegiatan yang harus dilakukan 
untuk menanamkan membentuk kompetensi tersebut, d) Upaya yang 
harus dilakukan untuk mengetahui bahwa kompetensi tersebut sudah 
dimiliki peserta didik. 
Silabus bermanfaat sebagai pedoman sumber pokok dalam 
pengembangan pembelajaran lebih lanjut, mulai dari pembuatan 
rencana pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran, dan 
pengembangan sistem penilaian. Berdasarkan hasil studi dokumentasi 
perangkat pembelajaran Al-Qur’an Hadits komponen-komponen yang 
terdapat dalam silabus mata pelajaran Al-Qur’an Hadits MAN Klaten 
adalah: a) Kompetensi Inti, b) Standar Kompetensi, d) Materi 
Pembelajaran, e) Kegiatan Pembelajaran f) Indikator, g) Model 
Pembelajaran h) Penilaian dan i) Sumber Belajar (Dokumen RPP Drs. 
Widada Pendidik Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, 15 Agustus 2016). 
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Jadi, dapat disimpulkan hubungan antara hasil pembelajaran 
dengan perencanaan belajar (menyusun PROTA, PROSEM dan 
silabus) dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar harus dilakukan 
dengan selaras dan koheren tanpa menghilangkan salah satu unsur dari 
komponen tersebut. Perencanaan pembelajaran yang meliputi program 
tahunan, program semester dan silabus harus direncanakan secara 
matang dan terorganisir. Hal ini menurut penulis telah dilakukan 
dengan baik oleh Madrasah Aliyah Darul Arqam Muhammadiyah 
Gombara khususnya pendidik Al-Qur’an/Hadits. Selanjutnya 
dilakukan implementasi (penerapan) kegiatan belajar mengajar 
mengacu pada perencanaan pembelajaran tersebut. 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan 
dijabarkan dalam silabus. Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas 
mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri atas satu indikator atau 
beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan persiapan 
yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. Persiapan disini dapat 
diartikan persiapan tertulis maupun persiapan mental, situasi 
emosional yang ingin dibangun, lingkungan belajar yang produktif, 
termasuk meyakinkan pembelajar untuk mau terlibat secara penuh. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan silabus mempunyai 
perbedaan, meskipun dalam hal tertentu mempunyai persamaan. 
Silabus memuat hal-hal yang perlu dilakukan siswa untuk 
menuntaskan suatu kompetensi secara utuh, artinya di dalam suatu 
silabus adakalanya beberapa kompetensi yang sejalan akan disatukan 
sehingga perkiraan waktunya belum tahu pasti berapa pertemuan yang 
akan dilakukan. Sementara itu, RPP adalah penggalan-penggalan 
kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru untuk setiap pertemuan. 
Didalamnya harus terlihat tindakan apa yang perlu dilakukan oleh 
guru untuk mencapai ketuntasan kompetensi serta tindakan 
selanjutnya setelah pertemuan selesai. 
Berdasarkan wawancara dengan nara sumber guru Al-Qur’an 
Hadits Madrasah Aliyah MAN Klaten bahwa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) pada hakekatnya merupakan rencana jangka 
pendek untuk memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. RPP dikembangkan untuk mengkoordinasikan 
komponen-komponen belajar yakni: kompetensi inti, Standar 
kompetensi, indikator hasil belajar dan penilaian (Purwono Pendidik 
Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 5 Januari 2017 di Ruang 
Guru). 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat oleh guru Al-
Qur’an/Hadits berisi garis besar (out line) apa yang akan dikerjakan 
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oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran, baik untuk satu kali 
pertemuan atau meliputi beberapa kali pertemuan. 
Dalam aspek kurikulum, pemerintah dalam hal ini Kementerian 
Agama mulai tahun pelajaran 2014/2015 memberlakukan Kurikulum 
2013 ini sebagai upaya pembaharuan dalam pendidikan sesuai dengan 
tuntutan dan perkembangan zaman (Purwono guru Al-Qur’an/Hadits 
MAN Klaten, Wawancara, 5 Agustus 2016 di Ruang Guru). 
MAN Klaten sebagai subsistem pendidikan yang berada 
dibawah naungan Kementerian Agama telah mengimplementasikan 
kurikulum 2013 tersebut. Terkait dengan kurikulum 2013 guru Al-
Qur’an Hadits menyambut baik dan setiap awal pelaksanaan 
pembelajaran sudah ada RPP yang disusun secara bersama-sama oleh 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Al-Qur’an Hadits. Guru 
sebagai pengembang RPP harus melakukan penilaian terhadap 
efektifitas pelaksanaanya. Penilaian dilakukan selama proses 
implementasi rencana pelaksanaan pembelajaran maupun sesudahnya, 
sehingga kegiatan yang terbaik bagi guru Al-Qur’an Hadits adalah 
melakukan evaluasi kurikulum secara terus menerus, utuh dan 
menyeluruh. 
Adapun format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kurikulum 
2013 sekurang-kurangnya memuat KI, SK, indikator, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, langkah-langkah 
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pembelajaran, sumber ajar dan penilaian belajar ada pun Format RPP 
Al-Qur’an Hadits MAN Klaten adalah: 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( R P P ) 
Satuan Pendidikan : MA Negeri Klaten 
Mata Pelajaran : Al- Qur’an Hadits 
Kelas/Semester : XI / Ganjil 
AlokasiWaktu : 2 Jam Pelajaran 
KI, KD, 
Indikator 
Tujuan Pembelajaran 
Materi Pembelajaran 
Metode Pembelajaran 
Media dan Alat Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
- Kegiatan awal 
- Kegiatan inti 
- Kegiatan akhir  
Penilaian : 
-  Kognitif 
-  Afektif 
-  Psikomotorik 
 
(Dokumen Guru Al-Qur’an/Hadits Agustus 2016) 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengembangan RPP 
itu menuntut pemikiran, pengambilan keputusan dan pertimbangan 
guru, serta memerlukan usaha intelektual, pengetahuan teoritik, 
pengalaman yang ditopang oleh beberapa aktivitas seperti 
meramalkan, mempertimbangkan, menata dan mengevaluasi. Oleh 
karena itu guru Al-Qur’an Hadits harus memiliki RPP yang matang 
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sebelum melaksanakan pembelajaran, baik persiapan tertulis maupun 
tidak tertulis.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakamad urusan 
Kurikulum , mengatakan bahwa ada kesamaan dari masing-masing 
guru mengenai kegiatan dalam membuat perencanaan pembelajaran. 
Bentuk perencanaan pembelajaran dengan konsep kurikulum sama 
halnya dengan perencanaan konsep kurikulum pelajaran yang lain, 
diantaranya menyusun kegiatan perencanaan pembelajaran secara 
sistematis dan mengidentifikasi konsep-konsep yang akan di bahas, 
serta memilih kegiatan pembelajaran yangsesuai (Hanafi Hatta, S. 
AgWakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum MAN Klaten, 
Wawancara, 7 Agustus 2016 di ruang Guru) 
Dalam kenyataan, walaupun masing-masing guru memiliki 
pendapat yang sama tentang perencanaan pembelajaran, namun dalam 
realisasinya berbeda. Hal itu tampak dari variasi bentuk perencanaan 
persiapan guru mengajar. Ada guru yang menyusun kegiatan secara 
sistematis berupa satuan pelajaran, ada pula yang hanya membuat 
ringkasan materi, bahkan ada di antara guru yang tidak membuat 
persiapan mengajar (hanya mengacu kepada buku paket saja) Selain 
itu ada guru yang mengidentifikasi konsep-konsep yang dibahas dan 
memilih kegiatan pembelajaran yang sesuai namun ada juga yang 
tidak.  
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Hal serupa diungkapkan oleh Drs. Muslih (Kepala MAN Klaten) 
beliau mengatakan bahwa Sebelum mengajar, guru Al-Qur’an/Hadits 
terlebih dahulu membuat persiapan mengajar. Persiapan mengajar 
bukan hanya mempersiapkan materi pelajaran yang akan disajikan, 
tetapi juga merumuskan perencanaan kegiatan yang akan dilaksanakan 
dalam proses belajar mengajar. Persiapan mengajar tersebut biasanya 
dituangkan dalam bentuk satuan pelajaran. Satuan pelajaran 
merupakan kristalisasi persiapan seorang guru (Wawancara dengan 
bapak Muslih selaku Kepala Madrasah MAN Klaten 8 Januari, 2017) 
Kegiatan guru Al-Qur’an/Hadits pada tahap persiapan ini dapat 
dibagi kepada dua kelompok persiapan: Persiapan tertulis dan 
Persiapan tidak tertulis. Persiapan tertulis seperti pembuatan satpel, 
kisi-kisi soal dan sebagainya. Sedangkan persiapan-persiapan tidak 
tertulis meliputi strategi mengajar dan menggunakan metode, alat 
pengajaran sebagai upaya memperlancar pelaksanaan pengajaran. 
Menurut penulis, pembuatan satuan pelajaran merupakan 
sesuatu yang rutinitas. Karena itu agar hasil yang dicapai akan lebih 
baik, apabila guru-guru Al- Qur’an/Hadits dalam setiap jenjang 
pendidikan menerapkan Prosedur Pengembangan Sistem Instruksi 
(PPSI), karena mereka adalah pemegang mata pelajaran untuk bidang 
studi pembelajaran Al-Qur’an/Hadits saja. Dengan demikian, dengan 
menggunakan Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI), 
satuan pelajaran bidang studi Al-Qur’an/Hadits disusun dengan 
125 
 
 
 
langkah-langkah: a) Tujuan pengajaran umum, b) Tujuan pengajaran 
khusus, c) Materi pelajaran, d) Kegiatan belajar mengajar, e) Evaluasi 
dan f) Sarana dan sumber (Zuhairini, 2010: 142) 
Dengan banyak digunakan langkah-langkah seperti ini 
diharapkan Prosedur Pengembangan Sistem Instruksi ini akan banyak 
digunakan di madrasah-madrasah umum, karena tampaknya hasil akan 
lebih baik jika dibandingkan dengan menggunakan langkah-langkah 
yang biasa banyak digunakan guru-guru Al-Qur’an Hadits seperti 
telah disebutkan sebelumnya. 
Mengenai persiapan mengajar yang dilakukan oleh guru-guru 
Al-Qur’an/Hadits kelihatannya sudah cukup baik. Satu hal yang 
menurut penulis masih memerlukan pembinaan dalam melakukan 
persiapan adalah mengenai inovasi pembuatan persiapan, terutama 
yang dapat penulis ketahui adalah persiapan tertulis. Pembuatan satpel 
misalnya, setelah dianalisis mereka melakukannya berdasarkan 
kebiasaan, hasilnya biasa.Yang sama bukan hanya dalam bentuk dan 
formatnya, tapi dalam aspek-aspek lainnya pun seperti tujuan dan 
kegiatan belajar mengajar yang digunakan hampir dapat dikatakan 
tidak bertambah dan kurang inovasi pembelajaran. 
Dari hasil wawancara dan pengamatan penulis menyimpulkan 
bahwa perencanaan pembelajaran Al-Qur’an/Hadits telah dikerjakan 
oleh guru Al-Qur’an Hadits dengan perencanaan yang matang.  
Rencana pembelajaran Al-Qur’an/Hadits tahun pelajaran 2016/2017 di 
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MAN Klaten sudah mengacu pada Kurikulum 2013. Dengan 
kurikulum 2013 dapat dikembangkan komponen-komponen belajar 
seperti kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar dan 
penilaian. 
b. Pengorganisasian Pembelajaran 
Pengorganisasian dalam kegiatan pembelajaran yang dimaksudkan 
untuk menentukan pelaksana tugas dengan jelas kepada setiap personil 
sekolah sesuai bidang, wewenang, mata pelajaran, dan tanggung 
jawabnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh kepala MAN Klaten bahwa 
menyusun dan menentukan pendidik yang mengajar melibatkan seluruh 
staf pengajar dan tenaga pendidikan sesuai dengan bidang studi masing-
masing (Drs. Muslih Kepala MAN Klaten Wawancara, 27 Maret 2017 di 
Ruang Kepala) 
Penerapan fungsi pengorganisasian dalam manajemen 
pembelajaran yakni kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk 
menjadikan kegiatan-kegiatan sekolah yang menjadi tujuan sekolah dapat 
berjalan dengan lancar. Kepala sekolah perlu mengadakan pembagian 
kerja yang jelas bagi guru-guru yang menjadi anak buahnya. Dengan 
pembagian kerja yang baik, pelimpahan wewenang dan tanggungjawab 
yang tepat, serta mengingat prinsip-prinsip pengorganisasian,kiranya 
kegiatan sekolah akan berjalan dan tujuan dapat tecapai.  
Berdasarkan wawancara dengan kepala Madrasah mengatakan 
bahwa pembagian kerja yang jelas kepada guru-guru sesuai dengan 
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prinsip penempatan sesuai dengan keahliannya dan menjalin hubungan 
perilaku yang efektif antar pendidik dan tenaga kependidikan, sehingga 
mereka dapat bekerja sama secara efisien guna mencapai tujuan dan 
sasaran tertentu (Drs. Muslih Kepala MAN Klaten Wawancara, 27 Maret 
2017 di Ruang Kepala) Dengan kejelasan tugas dan tanggung jawab 
masing- masing unsur dan komponen pembelajaran sehingga kegiatan 
pembelajaran baik proses maupun kualitas yang dipersyaratkan dapat 
berlangsung sesuai dengan yang direncanakan. Salah satu yang harus 
dilakukan dalam pengorganisasian pembelajaran adalah pengorganisian 
kelas yang harus dilakukan oleh semua pendidik termasuk pendidik Al-
Qur’an Hadits. 
Pengorganisasian kelas dalam proses pembelajaran sesungguhnya 
merupakan upaya untuk mendesain kelas yang dapat merangsang 
keterlibatan dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dilakukan mengingat dalam implementasi memerlukan rancangan dan 
desain kelas yang lebih kondusif dan menyenangkan bagi siswa, agar 
mereka dapat melakukan eksplorasi pengetahuan yang akan didiskusikan 
dalam proses pembelajaran. 
Desain pengorganisasian kelas pada dasarnya tidak ada yang ideal 
dapat sepenuhnya membangkitkan dan merangsang siswa untuk dapat 
melakukan proses belajar secara maksimal. Namun demikian, rancangan 
lingkungan fisik dalam ruang kelas dapat memotivasi dan menjadikan 
situasi belajar lebih aktif dan efektif. Dekorasi interior dari belajar aktif 
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adalah suasana yang menyenangkan dan menantang bagi siswa. Dalam 
konteks ini, sarana yang terdapat di dalam kelas seperti meja dan kursi 
dapat diatur untuk membentuk susunan yang berbeda-beda dan didesain 
berdasarkan kebutuhan proses pembelajaran. Hal ini mutlak diperlukan 
sebagai upaya untuk dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. 
Pengaturan susunan (lay out) meja dan kursi dalam kelas tersebut, tidak 
dimaksudkan sebagai modelatau bentuk kelas yang permanen, melainkan 
meja dan kursi tersebut juga dapat dengan mudah dipindah – pindah serta 
dimodifikasi ulang sesuai dengan kebutuhan dan target pembelajaran. 
Dalam melakukan pengorganisasian pembelajaran di dalam kelas, 
sebagaimana disampaikan oleh guru Al-Qur’an Hadits MAN Klaten 
tidak setiap pertemuan mengajar melakukan pengorganisasian kelas, 
sebab sebelumnya harus dipertimbangkan beberapa hal, Ukuran ruang 
kelas, Jumlah siswa, Tingkat toleransi kegaduhan dengan kelas sebelah, 
Tingkat pengalaman guru dalam menerapkan metode pembelajaran, 
Tingkat ketertiban siswa dalam interaksi pembelajaran dikelas (Drs. 
Widada guru Al-Qur’an Hadits MAN Klaten, Wawancara, 16 September 
2016 di Ruang Guru) 
Hal ini diperlukan agar suasana pembelajaran betul-betul 
terkondisikan sebagai sebuah proses pendidikan yang tidak menciptakan 
diskriminasi diantara sesama siswa. Peserta didik dalam satu kelas 
biasanya memiliki kemampuan beragam, ada yang pandai, sedang dan 
kurang. Menurut pandangan psikologi pendidikan, sebenarnya tidak ada 
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peserta didik yang pandai atau bodoh, yang lebih tepat adalah peserta 
didik dengan kemampuan lambat atau cepat dalam belajar. Mengenai 
permasalahan kemampuan yang beragam ini, guru Al-Qur’an Hadits 
dalam memilah diantara siswa memiliki pengetahuan yang beragam 
tersebut dilakukan dengan cara pengidentifikasian lewat pemberian 
tugas, bagi anak didik yang kurangmampu harus lebih diperhatikan dan 
diberi motivasi agar siswa tersebut memiliki kepercayaan diri (Drs. 
Widada guru Al-Qur’an Hadits MAN Klaten, Wawancara, 16 Agustus 
2016 di Ruang Guru) 
Dalam materi yang sama, bagi peserta didik satu memerlukan dua 
kali pertemuan untuk memahami isinya, namun bagi peserta didik lain 
perlu empat kali pertemuan untuk dapat memahaminya. Karena itu, guru 
perlu mengatur kapan peserta didik bekerja secara perorangan, 
berpasangan, kelompok atau klasikal. Jika kelompok, kapan peserta didik 
dikelompokan berdasarkan kemampuanya sehingga ia dapat 
berkonsentrasi membantu peserta didik yang kurang, dan kapan peserta 
didik dikelompokan secara campuran berbagai kemampuan sehingga 
terjadi tutor sebaya (peer-teaching) (Drs. Widada guru Al-Qur’an Hadits 
MAN Klaten, Wawancara, 16 Januari 2017 di Ruang Guru)  
Berdasarkan wawancara bersama guru Al-Qur’an/Hadits bahwa 
dalam proses pengorganisasian pembelajaran, guru Al-Qur’an/Hadits 
mempraktikan 2 (dua) macam format pengorganisasian kelas dalam 
proses pembelajaran Al-Qur’an/Hadits yang mendukung penerapan aktif 
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(Purwono guru Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 16 Januari 
2017 di Ruang Guru) Format organisasi kelas tidak dimaksudkan untuk 
menjadi susunan yang permanen, namun hanya sebagai alternatif dalam 
penataan ruang kelas. Jika meubeler (meja dan kursi) yang ada di ruang 
kelas dapat dengan mudah dipindah-pindah, maka sangat mungkin 
menggunakan beberapa format sesuai dengan situasi dan kondisi yang 
diinginkan seorang guru. 
c.  Pelaksanaan Pembelajaran 
Untuk memudahkan dalam pendeskripsian pembahasan mengenai 
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an/Hadits akan dibagi menjadi 4 
bagian: (1) Pembelajaran Al-Qur’an/Hadits. (2) Metode pembelajaran 
Al-Qur’an/Hadits (3) Kepemimpinan dalam pembelajaran. (4) 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
1) Pembelajaran Al-Qur’an Hadist 
Dalam konteks ini bidang pendidikan juga termasuk merasakan 
dampak dari kemajuan dimaksud, karenanya guru dituntut untuk 
bekerja secara kreatif, dinamis dan profesional, diantaranya banyak 
berkreasi dan berinovasi dalam menggunakan strategi dan metode 
pembelajaran, serta memanfaatkan media dan perangkat pembelajaran 
yang tersedia secara maksimal. Karena itu kegiatan belajar mengajar 
hendaknya memberikan kesempatan yang baik kepada siswa untuk 
melakukan hal tersebut secara lancar dan termotivasi. Suasana yang 
dibangun guru harus melibatkan siswa secara aktif, misalnya 
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mengamati, bertanya, dan mempertanyakan, menjelaskan dan 
sebagainya. 
Dalam konteks ini guru harus berkreasi dan berinovasi dalam 
hal menentukan strategi dan metode dalam proses pembelajaran secara 
umum, dan lebih khusus adalah pembelajaran Al-Qur’an/Hadits. 
Berkaitan dengan strategi dan metodologi, banyak sekali didapatkan 
konsep yang mengarahkan kepada kita untuk memperkaya diri dengan 
berbagai macam strategi dan metode sebagai upaya untuk mencapai 
keberhasilan dalam prosespembelajaran. 
Apabila dihubungkan dengan pembelajaran, menurut guru Al-
Qur’an Hadits yang dimaksud dengan strategi dapat diartikan sebagai 
pola-pola umum kegiatan yang dilakukan oleh guru agar tercipta 
suasana edukatif untuk mencapai tujuan yang telahditetapkan(Drs. 
Widada guru Al-Qur’an Hadits MAN Klaten, Wawancara, 16 Januari 
2016 di Ruang Guru) 
Memperhatikan konsep dasar dari proses pembelajaran diatas 
memberikan pemahaman bahwa dengan strategi pembelajaran yang 
tepat diharapkan siswa dalam proses interaksi didalam kelas 
mempunyai aktivitas yang tinggi dan lebih responsif dalam menerima 
materi pelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran tercapai sesuai 
dengan harapan. 
Berkaitan dengan konteks belajar tersebut sangat relavan apabila 
kita memaknai belajar bukan hanya sebatas menstranfer atau 
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memindahkan pengetahuan dari guru kepada siswa semata (transfer of 
knowledge), akan tetapi yang lebih penting adalah bagaimana proses 
pembelajaran itu dapat berjalan dengan baik, lancar dan 
menyenangkan bagi semua pihak. 
Setiap guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
mempunyai cara atau strategi dan metode sendiri, ini dikarenakan 
strategi dan metode pembelajaran selalu menyesuaikan dengan materi 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam perspektif ini tidak 
ada metode yang paling baik dalam proses pembelajaran. Yang ada 
adalah guru yang kreatif dan inovatif dalam pembelajaran sehingga 
dia dapat menggunakan berbagai macam metode, dan tidak tergantung 
hanya kepada satu metode pembelajaran. 
Dari hasil data yang didapat penulis dalam pengamatan 
langsung saat proses pembelajaran dikelas,dan wawancarayang 
penulis lakukan ketika proses pembelajaran dikelas terlihat bahwa 
strategi yang diterapkan cenderung sentralisitis (teachers centered), 
artinya guru dalam proses pembelajaran terpola dan terkondisikan 
dengan situasi aktif, namun siswa pada posisi yang pasif (Observasi 
langsung penulis pada saat proses pembelajaran mata pelajaran Al- 
Qur’an/Hadits dikelas XI IPA 2, 4 Januari 2016) 
Dengan situasi seperti ini maka komunikasi dalam proses 
pembelajaran hanya terjadi satu arah antara guru kepada siswa tanpa 
ada respon aktif dari siswa, kecuali apabila guru memberikan 
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pertanyaan kepada siswa diantara penyampaian materi saja. Hal ini 
juga disampaikan oleh siswa yang mengatakan bahwa guru Al-
Qur’an/Hadits lebihbanyak menjelaskan materi dan biasanya untuk 
merespon siswa untuk berbicara adalah dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran yang 
disampaikan (Yoga Prima Pratama ), Siswa Kelas XI IPS 3, MAN 
Klaten Wawancara, 05 Januari 2017 di Ruang Kelas) 
Dengan strategi pembelajaran seperti ini sesungguhnya tidak 
memberikan ruang gerak kepada siswa untuk berperan secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Harus disadari bahwa paradigma belajar 
dan pembelajaran modern sekarang sudah berubah dari yang bersifat 
teacher centered, menjadi berpusat pada siswa (student centered), dari 
cara belajar guru aktif menjadi cara belajar siswa aktif dan lain 
sebagainya. 
Kenapa hal tersebut bisa terjadi, sesuai dengan hasil wawancara 
dan pengamatan penulis dapat disimpulkan, hal seperti ini terjadi 
memang ada kecenderungan guru hanya menguasai konsep strategi 
umum yang selama ini dipakai oleh para guru, seharusnya stregi 
pembelajaran yang lain diterapkan dalam proses pembelajaran, 
sehingga siswa menjadi aktif dan menjadi bagian penting dalam 
pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran tersebut penulis memperoleh 
gambaran secara ringkas kerangka kegiatan pembelajaran bahwa guru 
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Al-Qur’an/Hadits, secara umum guru melakukan proses pembelajaran 
dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Pola Pembelajaran Al-Qur an Hadits Yang dilakukan Bapak Widada 
selaku Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an/Hadits 
 
No Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1 
Pendahuluan 
- Guru mengucapkan salam dan memulai pembelajaran 
dengan mengucap basmallah 
- Guru mempersiapkan kelas agar kondusif untuk proses 
belajar mengajar 
- Guru memberi motivasi kepada peserta didik supaya 
bersungguh-sunggu dalam belajara 
- Guru menyampaikan materi pokok “menghindari 
perilaku tercela: zina” 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
- Guru memberikan pertanyaan sebagai pre test 
- Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dengan 
pelajaran yang akan dipelajari 
5 Menit 
2 
Kegiatan Inti 
- Guru mempersilahkan kepada masing-masing kelompok 
secara bergantian untuk presentasi 
- Kelompok lain mengamati dan memperhatikan dengan 
baik 
- Kelompok lain memberikan tanggapan berupa 
pertanyaan, sanggahan dan saran 
- Guru mengamati keaktifat peserta didik dan 
memberikan penilaian 
- Guru membimbing peserta didik diffable supaya aktif 
dalam berdiskusi 
70 
Menit 
3 
Penutup 
a Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
b Guru memberikan pernyataan kembali terhadap materi 
yang dipelajari 
c Guru memberikan pertanyaan untuk post test  
d Guru memberikan penugasan 
e Guru beserta peserta didik berdoa dan memberi salam 
penutup 
10 
Menit 
 
 (Sumber Data: Dokumen MAN Klaten tahun ajaran2016/2017) 
Sebagaimana tercantum didalam model kurikulum 2013 yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan Madrasah, Direktorat 
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Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI, untuk mata pelajaran Al-
Qur’an/Hadits mendapatkan alokasi waktu 90 menit (dua jam 
pelajaran) untuk setiap satu kali pertemuan. Dengan demikian maka 
setiap satu jam pertemuan berdurasi 45 menit. Secara terperinci 
alokasi waktu setiap mata pelajaran sebagaimana model kurikulum 
2013 tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Rincian alokasi waktu setiap mata pelajaran kelas X, XI, dan XII 
Madrasah Aliyah 
Komponen 
Alokasi Waktu 
Semester 1 Semester II 
A 1. Mata Pelajaran PAI   
f Al-Qur’an Hadist 2 2 
g Fiqih 2 2 
h Aqidah/Akhlask 2 2 
i SKI 2 2 
2. PKn 2 2 
3. Bhs. Indonesia 4 3 
4. Bhs. Arab 2 2 
5. Bhs. Inggris 4 3 
6. Matematika 4 3 
7. Fisika 2 2 
8. Biologi 2 2 
9. Kimia 2 2 
10. Sejarah 1 1 
11. Geografi 1 1 
12. Ekonomi 2 2 
13. Sosiologi 2 2 
14. Seni Budaya 2 2 
15. Penjaskes 2 2 
16. TIK 2 2 
B. Muatan Lokal   
j IT 2 2 
C. Pengembangan diri 2)* 2)* 
Jumlah 45 45 
 
(Sumber Data: Rincian Alokasi Waktu Setiap Mata Pelajaran Kelas 
Madrasah Aliyah. Kementerian Agama RI, Direktorat Pendidikan 
Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2007: 6) 
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Mengamati alokasi waktu di atas, dan fakta dilapangan 
menunjukkan bahwa kita dapati untuk kelas X, XI, dan XII dalam 
setiap semester mendapat jatah waktu pembelajaran khusus mata 
pelajaran Al-Qur’an/Hadits dengan porsi 2 (dua) jam pelajaran per 
minggu dengan alokasi waktu selama ini hanya tersedia waktu 80 
menit, dimana tiap jam pelajaran masing-masing mata pelajaran 40 
menit, sehingga pengurangan 5 (lima) menit dari alokasi mata 
pelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum harus dilakukan. Hal ini 
dilakukan untuk mencukupi alokasi waktu mata pelajaran lain. 
2)  Metode Pembelajaran Al-Qur’an Hadist 
Menurut teori sumber daya manusia, suasana pembelajaran yang 
baik adalah mengikuti konsep pembelajaran yang selalu berpusat 
kepada siswa, karenanya kepentingan memilih metode pembelajaran 
yang tepat akan memberikan kemerdekaan bagi siswa dalam 
menciptakan kreatifitasnya danberkarya sesuaiprinsip-prinsip 
pembelajaran. Metode pembelajaran sangat terkait dengan berbagai 
komponen pembelajaran yang akan diajarkan pada siswa. Komponen 
ini sangat menentukan kualitas dan hasil dari proses pembelajaran. 
Untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan metode 
pembelajaran Al-Qur’an/Hadits, penulis melakukan wawancara dan 
pengamatan. Wawancara itu dilakukan di dua tempat, yakni di ruang 
kelas dan di kantor madrasah (ruang guru Al- Qur'anHadits) Ketika 
diajukan apa pengertian metode pembelajaran, secara singkat 
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responden mengemukakan bahwa metode pembelajaran adalah cara 
mengajarkan atau menyampaikan pelajaran pada siswa didiknya 
(Drs.Widada guru Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 16 
Januari 2017 di Ruang Guru) 
Selanjutnya ketika diajukan pertanyaan: “metode apa saja yang 
digunakan dalam menyampaikan pelajaran itu? informan (guru) 
menjawabnya metode ceramah dan diskusi atau tanya jawab, metode 
yang lain tahu, akan tetapi tidak pernah dilakukan mengingat 
keterbatasan waktu. Dari jawaban di atas menggambarkan bahwa 
informan telah memahami makna metode pembelajaran, metode yang 
digunakan dua metode pembelajaran, selanjutnya metode tanya jawab 
dan metode diskusi dipersepsikan sama maknanya (Drs.Widada guru 
Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 8 Januari 2017 di Ruang 
Guru) 
Dari wawancara penulis dengan informan diketahui bahwa guru 
sebenarnya bukan tidak tahu atau tidak mengerti beberapa metode-
metode itu, nama-nama metode itu sudah diketahuinya, tetapi tidak 
pernah diterapkannya. Masih menurut informan bahwa metode yang 
digunakan guru dalam mengajar disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran tiap materi pelajaran. Setelah memahami beberapa nama 
metode pembelajaran dalam wawancara penulis dengan informan, 
secara ringkas dapat penulis petakan bahwa metode pembelajaran 
yang digunakan pendidik Al- Qur’an Hadits sebagai berikut:  
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a) Metode Ceramah 
Dapat juga disebut metode kuliah yaitu cara mengajar atau 
menyajikan materi pelajaran melalui penuturan lisan guru kepada 
siswa. Metode ini menurut siswa yang dilakukan wawancara 
hampir semuanya mengatakan bahwa metode ini yang paling 
banyak dipakai oleh guru Al-Qur’an/Hadits Khoiriyah, Siswa 
Kelas XI IPS 4, MAN Klaten, Wawancara, 8 Januari 2017 di 
Ruang kelas) 
Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa dilatih untuk 
mengembangkan ketrampilan berfikir dalam memahami suatu 
proses dengan cara bertanya, memberi tanggapan dan mencatat 
pendapat atau fikirannya secara sistematik. Aktivitas siswanya 
dalam bentuk menyimak sambil sesekali mencatat dan diselingi 
dengan memberi peluang bertanya pada siswa. Informan mengakui 
bahwa metode ini banyak dikritik, tetapi metode ini merupakan 
metode yang paling besar porsinya untuk digunakan. Alasannya 
adalah metode ini sangat ekonomis dan praktis, utamanya untuk 
kebutuhan penyampaian informasi, penanaman pemahaman, 
mengatasi kelangkaan literature (Drs.Widada guru Al- Qur’an 
Hadits MAN Klaten, Wawancara, 8 Januari 2017 di Ruang Guru) 
Dalam pengamatan penulis, informan telah melakuka dengan 
memadukan beberapametode,tetapi dengan keterbatasan waktu 
menyebabkan metode itu tidak bisa maksimal untuk dapat 
139 
 
 
 
digunakan (Observasi langsung penulis pada saat proses 
pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an/Hadits dikelas XI, tanggal 
7 Januari 2017 kelas XI IPS 3) 
b)  Metode Tanya Jawab 
Menurut informan, metode tanya jawab adalah cara penyajian 
materi pelajaran melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengarahkan siswa memahami pokok bahasan dari materi itu. 
Tujuannya adalah untuk mengukur batas kemampuan siswa 
terhadap materi yang telah dikuasainya, memberikan kesempatan 
untuk memberi peluang kreatifitas dan idealitas antara sesama 
siswa. Hubungan antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa 
akan terjalin hubungan timbal balik secara langsung. 
Menurut salah seorang siswa mengatakan bahwa pertanyaan 
itu dilakukan diawal pelajaran, ditengah berlangsungnya pelajaran 
maupun diakhir pelajaran (Frema siswa kelas XIIPS 3 MAN Klaten 
Wawancara 5 Januari 2017) Pertanyaannya diarahkan pada : (1) 
Pertanyaan ingatan (hafalan) untuk mengetahui batas penguasaan 
materi pelajaran yang sudah dikuasai siswa. Kata tanya yang 
digunakan adalah apa, siapa, dimana, bilamana atau kapan, berapa, 
sebutkan dan ceritakan kembali, (2) Pertanyaan fikiran, gunanya 
untuk mengetahui batas kemampuan siswa tentang cara berfikir 
dalam menanggapi suatu masalah, katatanya yang digunakan 
adalah mengapa, bagaimana, uraikan menurut pendapatmu, 
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buatlah, tunjukkan, deskripsikan, peragakan (Drs.Widada guru Al-
Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 16 Januari 2017 di 
Ruang Guru)  
c)  Metode Diskusi 
Menurut informan, metode diskusi adalah cara mengajar 
dengan cara mengajukan masalah yang pemecahannya sangat 
terbuka (Purwono guru Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, 
Wawancara, 16 Januari 2017 di Ruang Guru) Pemahaman ini 
membuat kesimpulan dengan menyamakan antara metode tanya 
jawab dengan metode diskusi. Padahal, diskusi dapat dilakukan 
secara berkelompok atau klasikal untuk menghasilkan suatu 
pemecahan masalah. Secara umum, diskusi melibatkan dua atau 
lebih individu yang berintegrasi secara verbal mengenai tujuan atau 
sasaran tertentu. Berintegrasi secara verbal yang dimaksud adalah 
bersama-sama secara lisan membahas suatu persoalan dalam 
mencapai tujuan tertentu. Dalam berdiskusi ada tiga cara yang 
senantiasa ditempuh, yaitu tukar-menukar informasi (information 
sharring), mempertahankan pendapat (self maintenance), dan 
memecahkan masalah (problem solving) Prinsip-prinsip diskusi 
yang harus dipahami oleh pihak yang ikut serta dalam diskusi 
adalah:  
(1) Harus ada pemimpin diskusi sebagai moderator dan 
pengarah diskusi, (2) Topiknya jelas dan menarik, (3) Peserta 
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diskusi dapat saling menerima dan memberi (take and give), (4) 
Suasana diskusi tanpa tekanan. Sebelum mendiskusikan sesuatu, 
yang perlu dipersiapkan adalah topik diskusi dan nara sumbernya, 
penentuan tujuan diskusi, mekanisme diskusi atau tata karma 
diskusi(aturan main dalam diskusi) Peserta diskusi diinformasikan 
tentang hak dan kewajiabannya untuk membahas, bertanya, 
memberi saran dan pemikiran. 
Seorang pemimpin diskusi berfungsi sebagai pemandu 
penanya dan jawaban, pengatur atau pengarah arus lalu lintas 
diskusi, serta menguasai suasana diskusi. Selanjutnya 
menyimpulkan hasil diskusi dan menutup diskusi. Berbeda halnya 
dengan metode tanya jawab, dalam metode tanya jawab, tidak ada 
moderator, tidak ada nara sumber, pertanyaan yang diajukan 
bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan tujuan guru dalam 
menggunakan metodenya. 
d) Metode Tugas dan Resitasi (Penugasan) 
Menurut informan, metode tugas dengan cara mengajar 
melalui pemberian tugas pada siswa untuk melakukan suatu 
pekerjaan. Tugas ini dapat dikerjakan di asrama, di madrasah, di 
perpustakaan atau di tempat lainnya. Tugas ini sering disebut 
dengan pekerjaan rumah (PR) Oleh karena itu, tugas ini bisa 
diberikan secara individu maupun secara kelompok. 
Pertanggungjawaban siswa terhadap tugas-tugas tersebut disebut 
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resitasi. Resitasi tersebut kemudian dipresentasikan di depan kelas 
untuk mendapatkan tanggapan dari siswa maupun kelompok lain 
(Purwono guru Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 16 
Januari 2017 di Ruang Guru) 
Menurut salah seorang siswa mengatakan bahwa tugas yang 
selalu diberikan adalah mencatat dalil dari Al-Qur’an/Hadits yang 
berkaitan dengan pembahasan materi yang diajarkan di kelas 
(Tazkiyatun Nafs, siswi kelas XI MAN Klaten, Wawancara, 8 
Januari 2017) 
Dalam pengamatan penulis di kelas, faktanya menunjukkan 
bahwa metode ini digunakan untuk memberi tugas agar siswa 
menuliskan ayat Al-Qur’an atau Hadits dimana pokok bahasan 
pelajaran yang akan diajarkan atau dipelajari nanti, dan hasil dari 
tugas itu nantinya dipresentasikan di depan kelas, dan digunakan 
untuk mengetahui bahwa siswa telah menulis ayat Al-Qur’an dan 
Hadits, atau belum. Sehingga pemahaman siswa dapat mengetahui 
pokok bahasan materi tersebut dan materi yang akan disampaikan 
pada pertemuan selanjutnya (Observasi langsung penulis pada saat 
proses pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an/Hadits dikelas XI, 
tanggal 9 Januari 2017) 
Dalam penugasan guru Al-Qur’an/Hadits memberikan tugas 
sama dengan anak lain akan tetapi anak yang berkebutuan khusus 
mempunya toleransi dengan di bawa pulang atau di kerjakan di 
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rumah kata Bapak Widodo selaku pengampu mata pelajaran Al-
Qur‟am Hadits. (Wawancara penulis pada saat proses 
pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an/Hadits dikelas XI, tanggal 
9 Januari 2017) 
e)  Metode Menghafal (hafalan) 
Menurut informan, cara penyajian materi pelajaran melalui 
hafalan, umummya materi yang berhubungan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an maupun Hadits. Guru menuliskan dan atau membacakan 
ayat Al-Qur’an atau Hadits, selanjutnya siswa diminta untuk 
menghafalkannya. Hafalan siswa ditindaklanjuti dengan 
menampilkan siswa untuk membacakan hafalannya di depan kelas. 
Sebagai informan (guru) bahwa cara ini masih sangat tradisional, 
tetapi efektif untuk menjawab soal-soal yang diberikan pada saat 
ujian semester maupun ujian akhir madrasah. 
f)  Metode Drill (latihan) 
Menurut informan, cara mengajar dengan metode latihan 
(drill) melalui melatih siswa untuk melakukan suatu pekerjaan atau 
perbuatan. Misalnya: seorang siswa tidak akan baik bacaan ayatnya 
(Makharijual-huruf) sebelum mendengarkan contoh yang 
diberikan oleh guru. Karena itu, sebelum menyajikan pelajaran 
dengan metode ini, guru memilih ayat yang akan disajikan 
(Purwono guru Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 16 
Januari 2017 di Ruang Guru) 
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Menurut kepala madrasah menyatakan bahwa, di MAN 
Klaten selain hafalan yang ditugaskan di Madrasah juga ada 
kewajiban siswa yang harus menyelesaikan hafalan yang 
ditugaskan setengah semester. Metode ini berhubungan dengan 
metode keteladanan atau contoh. Dari penjelasan informan di atas 
dapat disimpulkan bahwa informan memahami berbagai metode 
pembelajaran dalam arti sempit dan kurangnya informasi tentang 
metode pembelajaran yang dikuasainya. Dengan demikian, metode 
pembelajaran yang digunakan dilandasi pemikiran untuk 
melaksanakan tugas dan materi pelajaran difokuskan untuk 
menjawab soal ujian bukan untuk memperoleh pemahaman yang 
sebaik-baiknya. (Purwono guru Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, 
Wawancara, 16 Januari 2017 di Ruang Guru) 
Selanjutnya dalam perspektif informan memang perlu ada 
kegiatan dalam rangka mengembangkan pola pikir dan kreatifitas 
guru dalam bentuk diklat, training KURIKULUM 2013, akan 
tetapi minimnya kegiatan-kegiatan ataupun pelatihan yang bersifat 
temporer, apakah berbentuk diklat, training, musyawarah guru 
mata pelajaran (MGMP) sebagai sarana untuk mengembangkan 
potensi dan tukar pikiran sebagai bahan atau bekal guru dalam 
proses pembelajaran sangat minim sekali diadakan, sehingga 
sangat berpengaruh terhadap kinerja dalam proses pembelajaran. 
Hal yang terpenting kegiatan-kegitanyang meningkatkan pola pikir 
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dan kreatifitas guru dalam mengajar, misalnya mengikut sertakan 
guru yang bersangkutan dalam kegiatan atau pelatihan seperti 
diklat, musyawarah guru (Purwono guru Al-Qur’an/Hadits MAN 
Klaten, Wawancara, 16 Januari 2017 di Ruang Guru) Berikut 
dikemukakan beberapa metode pembelajaran yang dapat dipilih 
oleh guru Al-Qur’an/Hadits. 
Selain motode di atas pendekatan pembelajaran agar semua 
anak berkebutuhan khusus dilayani di sekolah-sekolah terdekat di 
kelas biasa bersama teman-teman seusianya. Hal ini berkenaan 
dengan adanya hak setiap anak untuk memperoleh pendidikan yang 
baik termasuk Pendidikan pembiasaan. Ketiga bentuk tersebut 
adalah: 
1)  Bentuk Kelas Biasa 
Dalam bentuk keterpaduan ini anak berkebutuhan khusus 
belajar di kelas biasa secara penuh dengan menggunakan 
kurikulum biasa. Oleh karena itu sangat diharapkan adanya 
pelayanan dan bantuan guru kelas atau guru bidang studi 
semaksimal mungkin dengan memperhatikan petunjuk-
petunjuk khusus dalam melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar di kelas biasa. Bentuk keterpaduan ini sering juga 
disebut keterpaduan penuh. 
Dalam keterpaduan ini guru pembimbing khusus hanya 
berfungsi sebagai konsultan bagi kepala sekolah, guru 
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kelas/guru bidang studi, atau orangtua anak berkebutuhan 
khusus. Seagai konsultasn, guru pembimbing khusus berfungsi 
sebagai penasehat mengenai kurikulum , maupun 
permasalahan dalam mengajar anak berkebutuhan khusus. 
Oleh karena itu perlu disediakan ruang konsultasi untuk guru 
pembimbing khusus. Pendekatan, metode, cara penilaian yang 
digunakan pada kelas biasa ini tidak berbeda dengan yang 
digunakan pada sekolah umum. Tetapi untuk beberapa mata 
pelajaran yang disesuaikan dengan ketunaan anak. Misalnya, 
anak tunanetra untuk pelajaran menggambar, matematika, 
menulis, membaca perlu disesuaikan dengan kondisi anak. 
Untuk anak tunarungu mata pelajaran kesenian, bahasa 
asing/bahasa Indonesia (lisan) perlu disesuaikan dengan 
kemampuan wicara anak. 
2)  Kelas Biasa dengan Ruang Bimbingan Khusus 
Pada keterpaduan ini, anak berkebutuhan khusus belajar 
di kelas biasa dengan menggunakan kurikulum biasa serta 
mengikuti pelayanan khusus untuk mata pelajaran tertentu 
yang tidak dapat diikuti oleh anak berkebutuhan khusus 
bersama dengan anak normal. Pelayanan khusus tersebut 
diberikan di ruang bimbingan khusus oleh guru pembimbing 
khusus (GPK), dengan menggunakan pendekatan individu dan 
metode peragaan yang sesuai. Untuk keperluan tersebut, di 
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ruang bimbingan khusus dilengkapi dengan peralatan khusus 
untuk memberikan latihan dan bimbingan khusus. Misalnya 
untuk anak tunanetra, di ruang bimbingan khusus disediakan 
alat tulis braille, peralatan orientasi mobilitas. Keterpaduan 
pada tingkat ini sering disebut juga keterpaduan sebagian. 
3)  Bentuk Kelas Khusus 
Dalam keterpaduan ini anak berkebutuhan khusus 
mengikuti pendidikan sama dengan kurikulum secara penuh di 
kelas khusus pada sekolah umum yang melaksanakan program 
pendidikan terpadu. Keterpaduan ini disebut juga keterpaduan 
lokal/bangunan atau keterpaduan yang bersifat sosialisasi. 
Pada tingkat keterpaduan ini, guru pembimbing khusus 
berfungsi sebagai pelaksana program di kelas khusus. 
Pendekatan, metode, dan cara penilaian yang digunakan adalah 
pendekatan, metode, dan cara penilaian yang biasa digunakan 
di MAN Klaten. Keterpaduan pada tingkat ini hanya bersifat 
fisik dan sosial, artinya anak berkebutuhan khusus dapat 
dipadukan untk kegiatan yang bersifat non akademik, seperti 
olahraga, keterampilan, juga sosialisasi pada waktu jam-jam 
istirahat atau acara lain yang diadakan oleh sekolah. 
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3. Kepemimpinan dalam Pembelajaran 
a) Kepemimpinan Guru 
Guru adalah pemimpin pendidikan yang mempengaruhi para 
murid untuk melakukan kegiatan belajar dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran. Kepemimpinan dalam organisasi sekolah 
adalah kepemimpinan pendidikan,sedangkan kepemimpinan 
pendidikan merupakan proses aktivitas peningkatan pemanfaatan 
sumber daya manusia di sekolah secara lebih kreatif dan 
manajemen pendidikan membuat keputusan untuk kelangsungan 
pembelajaran secara efektif. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Al-Qur’an/Hadits 
mengatakan bahwa guru adalah orang yang bertanggung jawab 
penuh terhadap proses belajar mengajar (PBM) (Purwono guru Al-
Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 16 Januari 2017 di 
Ruang Guru) 
Jadi yang menjalankan kepemimpinan dalam proses 
pembelajaran adalah guru, karena dalam pembelajaran guru 
berupaya selalu mempengaruhi murid agar mau belajar dengan 
senang. Semakin senang perasaan siswa dalam mengikuti 
pelajaran, diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai 
denganoptimal. 
Berkenaan dengan kepemimpinan guru harus tampil 
berwibawa, memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai 
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spiritual, emosional dan moral pribadinya, serta memiliki 
kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan. 
Dari pengamatan penulis, guru Al-Qur’an/Hadits dalam 
melaksanakan tugas harian sebagai manajer di kelas selalu 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. Begitu juga 
ketrampilan dalam memimpin dan mengelola pembelajaran selalu 
menggunakan kode etik, dan tidak menampakkan guru yang 
terkesan otoriter, seperti: 
Menunjukan sikap tanggap dengan cara memandang, Secara 
saksama, mendekati, memberikan pernyataan dan memberi reaksi 
terhadap ganggaun dikelas, Membagi perhatian secara visual dan 
verbal, Memusatkan perhatian kelompokdengan cara menyiapkan 
peserta didik dalam pembelajaran, Memberi teguran secara 
bijaksana, Mengajarkan perilaku baru dengan contoh dan 
pembiasaan, Mengurangi perilaku buruk dengan hukuman, 
Menyusun kembali program belajar, dan Menghilangkan suasana 
tegang dalam kelas dengan humor (Observasi langsung penulis 
pada saat proses pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an/Hadits 
dikelas XI, tanggal 18 Jnuari 2017) 
b)  Pemberian Motivasi 
Persoalan motivasi bukan hanya kajian dalam psikologi, 
tetapi berkaitan dengan manajemen dan pembelajaran. Karena baik 
guru sebagai pemimpin dalam kelas maupun siswa sebagai anggota 
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organisasi kelas perlu mendapatkan motivasi secara terus menerus 
dalam melakukan tindakan-tindakan tertentu. Begitu pula kepala 
madrasah, wakil kepala madrasah, guru dan karyawan serta murid 
tentu memiliki motovasi dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Guru sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran berperan 
dalam mempengaruhi atau memotivasi siswa agar mau melakukan 
pekerjaan yang diharapkan sehingga pekerjaan guru dalam 
mengajar menjadi lancar, murid mudah paham dan menguasai 
materi pelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran dengan 
baik. 
Berdasarkan observasi penulis dan wawancara dengan siswa 
di MAN Klaten selama 3 bulan (November, Desember Januari 
2017/2018) bahwa guru Al-Qur’an/Hadits dalam proses 
manajemen pembelajaran selalu menggunakan berbagai cara untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswanya. Adapun cara-cara guru 
memberi motivasi dalam proses pembelajaran antara lain dengan: 
 Memberi nilai angka
Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil 
pekerjaanya berupa nilai angka, murid yang mendapatkan nilai 
baik akan terdorong motivasi belajarnya menjadi lebih besar, 
sebaliknya murid yang mendapat angka kurang akan terdorong 
untuk belajar lebih baik. 
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 Pujian
Pujian akan menimbulkan rasa senang dan puas. 
Pemberian pujian kepada murid atas hal-hal yang telah 
dilakukan besar manfaatnya sebagai pendorong belajar. 
 Kerja kelompok
Dalam kerja kelompok siswa melakukan kerja sama 
dalam melakukan belajar di kelas. Setiap anggota kelompok 
belajar selalu aktif, kadang-kadang perasaan untuk 
mempertahankan nama baik kelompok menjadi pendorong 
yang kuat dalam pembelajaran. 
 Sarkasme
Dengan cara sarkasme, yaitu guru mengajak siswa yang 
mendapat hasil belajar kurang. Dalam batas-batas tertentu 
sarkasme dapat mendorong kegiatan belajar, karena siswa 
diberi pengarahan khusus oleh guru, dan siswa akan terjaga 
nama baiknya. 
 Penilaian secara kontinyu.
Penilaian guru yang terus menerus akan mendorong 
murid–murid belajar karena setiap anak memiliki 
kecenderungan untuk memperoleh hasil yang baik. Disamping 
itu siswa selalu mendapat tantangan yang harus dihadapi dan 
dipecahkan, sehingga mendorong siswa belajar lebih teliti. 
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 Belajar di luar kelas
Suasana bebas, lepas dari keterikatan ruangan kelas 
besar manfaatnya untuk menghilangkan ketegangan yang ada, 
sehingga cara ini dapat dilakukan lebih menyenangkan dan 
membangkitkan motivasi belajar karena siswa mendapatkan 
pengalaman langsung yang bermakna baginya (Observasi 
langsung penulis pada saat proses pembelajaran mata pelajaran 
Al-Qur’an/Hadits dikelas XI, bulan Februari Desember dan 
Januari 2017/2018) 
4. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 
Guru sebagai pemimpin di dalam pembelajaran senantiasa 
berhadapan dengan komunitas dan karakter anak didik yang berbeda-
beda dan beragam keunikan dari peserta didik. Maka guru dalam 
proses pembelajaran perlu mengembangkan sikap tenggang rasa dan 
toleransi dalam menyikapi perbedaan yangditemuinya dalam 
berinteraksi dengan peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. 
Kelas dan peserta didik adalah suatu oraganisasi dimana guru 
adalah pemimpinnya. Dalam pembelajaran Al-Qur’an/Hadits di MAN 
Klaten guru telah menjalankan fungsi kepemimpinannya atas kegiatan 
peserta didik, membuat rencana pembelajaran bagi kelasnya, 
melakukan manajemen kelas, mengatur disiplin kelas secara 
demokratis. Kepemimpinan guru Al-Qur’an/Hadits dalam pengelolaan 
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pembelajaran sudah sesuai aturan seperti guru senantiasa menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, menyenangkan dan selalu memberi 
motivasi kepada siswanya. 
Sebagai pendidik, guru Al-Qur’an/Hadits juga memahami 
pesertadidik yang mempunyai kemampuan beragam, ada yang pandai, 
sedang dan kurang di dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab, namun 
demikian dalam pembelajaran guru mampu membangkitkan gairah 
dan keinginan belajar siswa dengan menggunakan berbagai variasi 
strategi, media dan sumber belajar yang sesuai yang dapat menunjang 
terhadap kompetensi siswa. 
Dari pengamatan penulis, bahwa guru Al-Qur’an/Hadits dalam 
proses kepemimpinan pembelajaran sudah melakukan 2 (dua) hal 
penting, yaitu: 1) Sebelum masukkelas diantaranya a) Merumuskan 
tujuan instruksional khusus (TIK) yang tertuang dalam RPP yang 
mencakup aspek afektif, kognitif danpsikomotor, b) Memberi 
pertimbangan materi yang akan diajarkan karena ada materi pelajaran 
yang tidak memerlukan alatperaga, dan c) Marancang alokasi waktu 
yang sesuai dengan pokokpelajaran. 2) Pada waktu guru di dalam 
kelas guru harus: a) Sebelum pelajaran dimulai, guru melakukana 
persepsi, b) Memperhatikan keragaman siswa, c) Memperlakukan 
siswa dengan cara yangberbeda, d) Mempersiapkan program 
perbaikan pembelajaran dan Mengadakan pengukuran terhadap 
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berbagai pencapaian siswa (Hasil observasi terhadap kepemimpinan 
guru Al-Qur’an/Hadits di XI, tanggal 5-8 Desember 2016) 
5.  Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi atau Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk 
mengetahui perkembangan hasil belajar siswa dan hasil mengajar 
guru. Informasi hasil belajar atau hasil mengajar berupa kompetensi 
dasar yang dikuasai dan yang belum dikuasai oleh siswa. Hasil belajar 
siswa digunakan untuk memotivasi siswa, dan untuk perbaikan serta 
peningkatan kualitas pembelajaran olehguru. 
Berdasarkan informasi yang terkumpul yang diperkuat dengan 
dokumentasi bahwa penilaian terhadap pembelajaran Al-
Qur’an/Hadits ditekankan pada penguasaan materi pelajaran dan unsur 
pokok membaca dan menghafal, yaitu praktek kemampuan baca tulis 
dan menghafalkan surah/ayat yang telah ditetapkan. Mengapa 
demikian? Karena persyaratan khusus yang sudah ditentukan adalah 
target hafalan yang harus dicapai atau dituntaskan oleh suluruh santri 
setiap semesternya dan juga persyaratan kelulusan mengacu kepada 
kriteria ketuntasan minimal (KKM dan diluar KKM itu sendiri yaitu 
hafalan yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren (Purwono guru 
Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 16 Januari 2017 di 
Ruang Guru) Penilaian pembelajaran Al-Qur’an/Hadits untuk aspek 
membaca dan menulis diklasifikasikan ke dalam lima kategori, yaitu: 
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a. Kategori sangat baik, didefinisikan dengan kemampuan membaca 
dan menulis disamping menguasai penguasaan materi juga 
menghafal Al-Qur’an secara tuntas dan tartil (fasih dan sesuai 
hukum tajwidnya) 
b. Kategori baik, menunjuk kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an/Hadits namun tidak mampu menguasai materi dan 
hafalannya tuntas tapi belum mencapai predikat tartil. 
c. Kategori sedang, menunjuk kepada kemampuan membaca dan 
menulis Al-Qur’an/Hadits kurang lancar 
d. Kategori kurang baik, menunjuk kepada kemampuan membaca 
dan menulis serta menghafal Al-Qur’an/Hadits tidak lancar, masih 
tersendat-sendat. 
e. Kategori belum bisa, menunjuk kepada kemampuan membaca dan 
menulis Al-Qur’an/Hadits belum bisa membaca dan merangkai 
huruf-huruf dan lafaz sama sekali. 
Sedangkan evaluasi pembelajaran Al-Qur’an/Hadits melalui 
tahap- tahap sebagai berikut: 
a) Tes formatif, yaitu penilaian pada tiap akhir pembelajaran. 
b) Tes sumatif, yaitu penilaian pada akhir semester. 
Dalam pelaksanaan di sekolah tes formatif dapat disamakan 
dengan ulangan harian, sedangkan tes sumatif disamakan dengan 
ulangan umum. Kegiatan evaluasi pembelajaran secara umum 
bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan dari suatu 
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program, juga melalui evaluasi berhasil tidaknya kegiatan 
pembelajaran dapat diketahui. Dari hasil evaluasi dapat memberikan 
masukan kepada guru dan pengambil kebijakan lainya tentang 
kemungkinan perlunya peninjauan kembali terhadap rumusan 
kompetensi atau tujuan, materi atau metode pembelajaran yang 
ditempuh. 
Dari pengamatan penulis yang diperkuat dengan wawancara 
bersama guru al- Qur’an Hadits bahwa ”Seluruh kegiatan 
pembelajaran Al-Qur’an/Hadits dari kelas X, XI dan kelas XII selalu 
diadakan penilaian, hampir penilaian terhadap pembelajaran Al-
Qur’an/Hadits sudah mencakup semua dari 3 aspek penilaian, yaitu 
penilaian afektif, kognitif dan psikomotorik” (Purwono guru Al-
Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 16 Januari 2017 di Ruang 
Guru) 
Dalam penilaian pembelajaran guru Qur’an Hadits sering kali 
menggunakan bentuk tes dan non tes. Untuk mengukur pengetahuan 
siswa memakai bentuk tes pertanyaan lisan, penskoranya dilakukan 
dengan pola kontinum 0 sampai dengan 10, bentuk soal pilihan ganda 
dipakai untuk menguji penguasaan kompetensi tingkat berfikir anak, 
penskoranya dilakukan dengan : banyaknya butir yang dijawab benar 
dibagi banyaknya butir soal kemudian dikalikan100. 
Bentuk tes uraian bebas menurut keterangan dari guru Al-
Qur’an/Hadits untuk mengukur kompetensi peserta didik dalam semua 
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tingkat ranah kognitif. Jawaban bisa berbeda-beda namun dalam 
memberikan skor 5 untuk jawaban benar. Sedangkan jawab singkat 
atau uraian singkat, jenis soal isian singkat berupa pertanyaan dan 
melengkapi. Penskoran isian singkat memberikan skor 1 untuk 
jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah. 
Untuk melakukan penilaian praktek membaca Al-Qur’an yang 
sesuai dengan hukum-hukum tajwid, menggunakan format daftar cek 
yang dibuat oleh guru Al-Qur’an/Hadits, untuk satu lembar daftar cek 
hanya berlaku untuk seorang siswa. Penskoran praktek membaca 
dengan mengisi tanda silang pada lembar daftar cek dengan rentang 
angka 1 sampai dengan 5. Kemudian skor-skor itu dijumlahkan dan 
ditafsirkan secara kualitatif. 
Dari hasil evaluasi pembelajaran Al-Qur’an/Hadits di MAN 
Klaten baik yang menggunakan instrumen tes dan non tes setelah 
dicoba pada UTS (Ulangan Tengah Semester) bulan April tahun 2016 
ternyata banyak peserta didik mendapat nilai 7, hampir 65% hasilnya 
cukup tinggi. Begitu juga hasil evalusasi pembelajaran melalui non 
tes, dari sekian jumlah peserta didik menunjukan rasa senang dan 
berminat dengan substansi mata pelajaran Al-Qur’an/Hadits (Purwono 
guru Al-Qur’an/Hadits MAN Klaten, Wawancara, 16 Januari 2017 di 
Ruang Guru) 
Oleh karena itu, dengan melihat hasil yang demikian guru Al-
Qur’an/Hadits MAN Klaten harus mempertahankan dan bahkan 
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meningkatkan kearah yang lebih baik lagi, dan apabila terjadi hal-hal 
yang kurang dalam proses pembelajaran perlu dilihat dan diperbaiki 
kembali secara menyeluruh segala hal yang terkait dengan manajemen 
pembelajaran yaitu perencanan, pengorganisasian, dan pelaksanaan 
pembelajaran termasuk masalah metode, media maupun tekniknya.  
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Manajemen Pembelajaran 
Inklusif pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 
Hasil perolehan data penelitian mengenai faktor-faktor pendukung dan 
penghambat manjemen pembelajaran siswa inklusi di MAN Klaten dapat 
dipaparkan dan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung 
Faktor yang mendukung manajemen pembelajaran inklusif pada mata 
pelajaran Al-Qur’an/Hadits di MAN Klaten diantaranya adalah 
1. Guru. Secara kuantitas guru yang mengajar di MAN Klaten telah cukup 
memadai. Ini artinya sekolah tidak merasa kesulitan dari sisi sumber daya 
manusia (SDM) pengajarnya. Secara kualitas, guru MAN Klaten 
memiliki kecakapan atau kompetensi yang baik dibidangnya masing-
masing. Kecakapan ataupun kompetensi guru ini pun secara otomatis 
berdampak pada kemampuan dalam mengelola kelas umum maupun 
inklusi. 
2. Kurikulum. Kebijakan kurikulum KTSP ataupun K13 (Kurikulum 2013) 
membuka peluang bagi satuan pendidikan untuk membedah dan 
melakukan pengembangan isi dari silabus. Pengembangan tersebut tentu 
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disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan lembaga sekolah akan 
tuntutan kekinian untuk memberikan muatan-muatan yang belum 
tercakup dalam silabus. 
3. Kepemimpinan dan Manajemen Madrasah. Kepemimpinan Kepala 
MAN Klaten dinilai oleh guru dan karyawan cukup baik. Hal ini dilihat 
dari kebijakan-kebijakan yang dilahirkan dalam mengatur serta 
memaksimalkan komponen madrasah yang harus dipenuhi agar 
pembelajaran manajemen berjalan dengan baik, yaitu dengan adanya staf 
administrasi yang bekerja sesuai dengan job description yang telah 
diamanahkan kepadanya. Hal ini dapat kita lihat faktanya antara lain: (a) 
Tenaga Administrasi (Tata Usaha) madrasah dipegang satu orang tenaga 
adminstrasi yang berfungsi kepala Tata Usaha. Selanjutnya ada staf TU 
yang bertugas sebagai bendahara sekolah, kemudian satu orang staf TU 
Komite yang bertugas sebagai staf tata usaha (bendahara komite) Dan 
satu orang lagi sebagai staf TU secara umum yang bertugas membantu 
kepala TU dan bendahara baik bendahara sekolah maupun bendahara 
komite. (b) Kerapian administrasi keuangan terlihat sangat memadai, hal 
ini terlihat dengan adanya bendahara khusus yang mengurus keuangan 
sekolah yang berkaitan dengan uang yang bersumber dari APBN (dana 
BOS), selanjutnya ada satu orang yang juga bertugas sebagai bendahara 
keuangan yang bertugas secara adminstrasi keuangan yang bersumber 
dari iuran siswa (livingcost) (Observasi dan wawancara dengan Kepala 
Madrasah di MAN Klaten, tanggal 23-27 Desember 2016) 
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b. Faktor Penghambat  
Faktor penghambat dikategorikan menjadi dua kelompok besar, 
pertama adalah faktor input siswa, yang kedua faktor lingkungan. Untuk 
lebih jelasnya dalam konteks ini maka diklasifikasikan problema yang 
menjadi akar masalah, dijelaskan masing-masing dalam pembelajaran 
Al-Qur’an/Hadis adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Input 
MAN Klaten belum menjadi madrasah pilihan bagi siswa 
lulusan SMP/MTs negeri ataupun swasta. Hal ini sangat menyulitkan 
bagi madrasah dalam rangka mencari input yang di inginkan yaitu 
input yang berkualitas. Secara rinci yang menjadi masalah pertama 
dalam pembelajaran Al-Qur’an/Hadits yang berkaitan dengan siswa 
adalah latar belakang Tunanetra. 
Melihat latar belakang siswa yang berasal dari tunanetra 
tersebut, maka dibayangkan betapa kompleksnya permasalahan yang 
dialami oleh MAN Klaten. Dengan demikian masalah tersebut 
memerlukan pemikiran dan jalan keluar atau solusi yang konstruktif. 
Melihat latar belakang siswa yang memilih madrasah aliyah sebagai 
salah sekolah pilihan yang kedua, ketiga atau terakhir, hal ini tidak 
dapat dihindarkan, dikarenakan ini terjadi karena faktor internal dan 
eksternal madrasah sebagai lembaga itu sendiri. 
Dengan memperhatikan latar belakang pendidikan tampak 
kompleksitas permasalahan tersendiri terutama pada anak inklusif. 
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Selain itu, bila dilihat dari kemampuan siswa dalam memenuhi 
kompetensi Al-Qur’an/Hadits, maka dapat dikategorisasi 
permasalahannya sebagai berikut: 1) Ada siswa yang dapat menulis 
dan membaca Al-Qur’an dan Hadits dengan lancar danbenar, 2) Ada 
siswa yang dapat menulis Al-Qur’an dan Hadits tetapi belum lancar 
membacanya, 3) Ada siswa yang belum lancar menulis Al-Qur’an dan 
Hadits tetapi sudah lancar membacanya, dan 4) Ada siswa yang belum 
lancar menulis Al-Qur’an dan Hadits, juga belum lancar membacanya. 
Kenyataan mengenai latar belakang siswa tersebut, 
mengindikasikan masalah yang sangat beragam yang dihadapi oleh 
guru Hadits. Guru harus melakukan pre-test untuk mengukur 
kemampuan siswa di tiap kelas. Tidak jarang guru Al-Qur’an/Hadits 
menemukan kenyataan para siswa yang beragam latar belakang dan 
kemampuan tersebut, sulit menerima atau mengikuti materi yang 
diberikan. Hal ini diperburuk lagi dengan kenyataan bahwa madrasah 
membutuhkan siswa, sehingga menerima siswa baru maupun siswa 
pindahan dengan melakukan seleksi, akan tetapi tidak melalui seleksi 
yang baik. 
Di samping itu, terdapat siswa yang bolos dan enggan belajar 
Al-Qur’an dan Hadits bukan karena mereka tidak tahu bahwa Al-
Qur’an dan Hadits itu penting, tetapi karena adanya kewajiban hafalan 
beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadits itu sendiri. Atau karena takut 
dengan materi tersebut sehingga membolos menjadi pilihan utama. 
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Dan hal ini yang diakui oleh kepala madrasah bahwa masalah yang 
sering muncul dan sulit dipecahkan terutama yang berkaitan dengan 
pembelajaran adalah kehadiran peserta didik dikelas (Kepala MAN 
Klaten Wawancara, di ruang kepala sekolah, tanggal 24 Desember 
2016). 
Usia kelas XI yang relatif awal memasuki masa remaja 
(pubertas) turut menjadi faktor yang menghambat konsentrasi belajar 
siswa. Perilaku awal remaja dalam mencari identitas diri tidak jarang 
mengurangi minat mereka dalam belajar. Ini terlihat dari sikap dan 
prilaku mereka yang terpengaruh tontonan dan budaya yang cepat 
berubah, lebih enjoy „ngerumpi‟ dari pada membaca buku, sibuk baca 
novel atau membaca buku-buku yang tidak terkait dengan 
pembelajaran disekolah dari pada menghafal.  
2) Faktor Lingkungan  
Latar belakang orang tua, situasi rumah tangga, perhatian orang 
tua, aktivitas siswa di sekolah/ di dalam dan lain sebagainya turut 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam mata pelajaran Al-
Qur’an/Hadits, baik pengaruh yang baik atau buruk. Hal lain yang 
menjadi perhatian peneliti, anak-anak banyak kehilangan waktu dan 
kesempatan jika di rumah mereka tidak disibukkan dengan hal-hal 
positif. 
Apabila siswa tidak diarahkan untuk menggunakan waktu 
mereka dengan belajar dan melakukan aktivitas yang bermanfaat yang 
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lain mereka cenderung melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat. Ini 
disebabkan karena kurangnya kesadaran untuk belajar mandiri. 
Banyak faktor yang membuat siswa seperti itu di luar dengan teman 
bermain dan salah satunya adalah anggapan orang tua siswa. Kondisi 
inilah yang membuat Karakter siswa kadangkala acuh tak acuh 
dengan pendidikan baik rumah maupun di Madrasah (Guru Al-
Qur’an/Hadits di MAN Klaten, Wawancara, tanggal 23 Desember 
2016). 
Dalam rangka peningkatan mutu proses pembelajaran di sekolah 
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor 
dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa 
atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama 
kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali 
pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran dan belajar yang dicapai. 
Bila dirinci maka lingkungan yang mempengaruhi siswa dalam 
pembelajaran Al-Qur’an/Hadits adalah lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan masyarakat. Ketiga-tiganya haruslah 
bersinergi dalam rangka pencapaian tujuan yang diharapkan. Keluarga 
merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, oleh karena itu 
peranan keluarga (orang tua) dalam pengembangan kesadaran 
beragama anak sangatlah dominan. Guru di Madrasah Aliyah haruslah 
melakukan koordinasi dan berkomunikasi dengan orang tua terhadap 
perkembangan kemampuan siswa. Orang tua diminta untuk 
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memberikan perhatian dan selalu memperhatikan kemampuan mereka 
dalam materi Al-Qur’an Hadits. 
3. Upaya Madrasah dalam Mengatasi Hambatan Pembelajaran Al- 
Qur’an Hadist  
Setelah mengetahui faktor pendukung dan penghambat di atas upaya 
yang dilakukan oleh madrasah dalam mengatasi problema pembelajaran 
Al-Qur’an/Hadits adalah : 1) Meningkatkan kompetensi guru melalui 
pendidikan dan latihan (Diklat) KBK dan KURIKULUM 2013 tingkat 
kecamatan dan KKM (Kelompok Kerja Madrasah), 2) Mengikut sertakan 
guru mata pelajaran dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), 
dan c) Mengikutsertakan guru mata pelajaran menempuh pendidikan 
kejenjang lebih tinggi (S2) 
Sedangkan dalam rangka menanggulangi kekurangan, upaya yang 
dilakukan adalah : 1) Melakukan terobosan dalam hal pembuatan media 
pembelajaran sederhana, 2) Melakukan tambahan jam mengajar, dan 3) 
Kegiatan ekstrakurikuler antara lain melakukan tour dakwah akhir 
semester dan rihlah Ramadhan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Manajemen pembelajaran Al-Qur’an/Hadits pada siswa inklusi di MAN 
Klaten terdiri dari tahapan: (a) pembuatan administrasi pembelajaran 
(minggu efektif, program semester, program tahunan, silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran). (b) Pengorganisasian pembelajaran yaitu 
mengelompokkan (grouping) siswa inklusi dengan siswa yang tidak inklusi 
dalam proses pembelajaran. (c) Pelaksanaan proses pembelajaran, dan (d) 
Evaluasi hasil pembelajaran. 
2. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Al-Qur’an/Hadits pada 
siswa inklusi di MAN Klaten yaitu, faktor yang mendukung diantaranya 
jumlah guru pengampu yang memadai; Sarana dan prasarana yang 
memadai; Kurikulum dan sumber belajar yang dimiliki sekolah; Dana 
operasional sekolah; dan Kepemimpinan kepala madrasah. Faktor yang 
menghambat dipengaruhi oleh keragaman input siswa secara fisiologis dan 
psikologis yang sekolah di MAN Klaten, dan lingkungan sosial sekolah 
disebabkan sarana-prasarana belajar yang kurang memadai. 
 
B. Implikasi 
Implikasi penelitian ini adalah kemampuan sekolah atau madrasah 
untuk mengelola jauh lebih baik lagi proses pendidikan dalam hal 
pembelajaran khusus bagi siswa inklusi/berkebutuhan khusus yang mana 
mereka berada dilingkungan siswa-siswa yang “normal”. 
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C. Saran-saran 
1. Guru Al-Qur’an/Al-Hadits sebagai pendidik dituntut lebih sabar dalam 
mendidik anak-anak yang memiliki kemampuan berkebutuhan khusus. 
2. Hendaknya wali siswa dan stakeholder lain selalu memberikan dukungan 
atau saran yang bermanfaat terhadap program-program madrasah, sehingga 
siswa tunanetra dapat menikmati pendidikan dengan layak, dapat selalu 
mandiri dan berinteraksi dengan baik di tengah masyarakat. 
3. Anak berkebutuhan khusus disarankan diberikan ruang pembelajaran 
tersendiri.
167 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Al-Qur’an dan Terjemahannya. (2005). Medinah Munawarah: Mujamma' Al 
Malik Fahd Li Thiba'at Almushhaf Asysyarif. 
Ahmadi, A., & Supriyono, W. (2004). Psikologi Belajar. Bandung: PT. Refika 
Aditama. 
Arifin, A. (2010). Manajemen Pembelajaran Agama Islam Non Formal Bagi 
Penyandang Tunanetra Dipanti Tunanetra Dan Tunarungu Tunawicara 
Distrastra Pemalang. Semarang: Fakultas Tarbiyah, IAIN Walisongo. 
Arikunto, S. (2006). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Arikunto, S., & Yuliana, L. (2008). Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: Aditya 
Media. 
Arum, W. S. (2005). Perspektif Pendidikan Luar Biasa dan Implikasinya Bagi 
Penyiapan Tenaga Kependidikan. Jakarta: Depdiknas. 
Asmani, J. M. (2009). Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan 
Profesional. Semarang: DIVA Press. 
As-Shalih, S. (1995). Membahas Ilmu-Ilmu Hadist (Terj). Jakarta : Pustaka 
Firdaus. 
Bafadal. (2004). Peningkatan Profesionalisme Guru SD. Jakarta: Bumi Aksara. 
Basuki, & et.al. (2010). Cara Mudah Mengembangkan Silabus. Yogyakarta: 
Pustaka Felika. 
DEPAG-RI. (2003). Pedoman Umum PAI Sekolah Umum dan Sekolah Luar 
Biasa. Jakarta: Departemen Agama. 
DEPAG-RI. (2003). Pedoman Umum Pendidikan Agama Islam Madrasah. 
Jakarta: Departemen Agama. 
DEPAG-RI. (2007). Model Kurikulum Satuan Tingkat Satuan Pendidikan.Jakarta: 
Dirjen Pendidikan Islam. 
DEPDIKNAS. (2006). Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SDLB. 
Jakarta: BSNP. 
Echols, J. M., & Shadily, H. (2003). An English-Indonesian Dictionary. Jakarta: 
PT. Gramedia. 
Efendi, M. (2006). Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
168 
 
 
 
Efendi, M. (2009). Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta: Sinar 
Grafika Offset. 
Efferi, A. (2009). Materi dan Pembelajaran Qur’an Hadits Mts-MA. Kudus: 
STAIN Kudus. 
Garnida, D. (2015). Pengantar Pendidikan Inklusif. Bandung: PT. Refika 
Aditama. 
Hallahan, D. P., & Kauffman, J. M. (1993). Exceptional Children: Introduction to 
Special Education. 
Hamalik, O. (2001). Proses Belajar Mengajar. Bandung: Balai Pustaka. 
Hasibuan, H. M. (2007). Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
Hatta, A. (2009). Tafsir Qur’an Per Kata Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan 
Terjemah. Jakarta: Maghfirah Pustaka. 
Hidayati, S. W. (2008). Pengaruh Pembinaan Agama Islam Terhadap 
Perkembangan Kepribadian Anak-Anak di panti Social Putra Harapan 
Bangsa Kabupaten Rembang. Semarang: Fakultas Tarbiyah, IAIN 
Walisongo. 
Kauchak, P. E. (2012). Strategi dan Model Pembelajaran. Jakarta: PT. Indeks. 
Lawrence. (2000). How Values Shape Human Progres. USA: Prenticehall Inc. 
Madjid, A., & Andayani, D. (2004). Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Kompetensi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Majid, A. (2013). Strategi Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Margono, S. (2004). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Marthan, L. K. (2007). Manajemen Pendidikan Inklusif. Jakarta: Depdinas. 
Meleong, L. J. (2004). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosdakarya. 
Miarso, Y. (2007 ). Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. Jakarta: Kencana. 
Muhaimin. (1994). Dimensi-Dimensi Studi Islam. Surabaya: Karya Abditama. 
Muhajir, N. (2003). Ilmu Pendidikan dan Perbahan Sosial: Suatu Teori 
Pendidikan. Yogyakarta: Rake Sarasin. 
169 
 
 
 
Mulyasa, E. (2004). Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Konsep, Karakteristik dan 
Implementasi). Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Mulyono. (2009). Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan. 
Yogyakarta: Ar Ruzz Media. 
Muttoharoh, U. (2007). Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pada Anak Tunagritha di SDLB RMP Sastrokartono Jepara. Semarang: 
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo. 
Muzdakkir. (1987). Manna Khalil al-Qattan, Mabahist fi ulum Al-Qur’an, 
terjemah “Studi Ilmu-Ilmu Al Qur’an”. Jakarta: Litera Antar Nusa. 
Nazarudin. (2007). Manajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, 
Karakteristik dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum). 
Yogyakarta: Teras. 
O’Neil, J. (1994/1995). Can inclusion work.A Conversation With James Kauffman 
and Mara Sapon-Shevin. Educational Leadership. 52(4) 7-11. 
Purwanto. (2009). Evaluasi Hasil Belajar. Surakarta: Pustaka Belajar. 
Redaksi, D. (1994). Ensiklopedia Islam Jilid III. Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van 
hoeve. 
REPUBLIK-INDONESIA. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasonal. Jakarta: Sekretariat 
Negara. 
REPUBLIK-INDONESIA. (2005). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Jakarta: Sekretariat Negara. 
REPUBLIK-INDONESIA. (2007). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia No. 49 tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan 
Pendidikan Oleh Satuan Pendidikan Non Formal. Jakarta: Sekretariat 
Negara. 
REPUBLIK-INDONESIA. (2009). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
70 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang 
Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat 
Istimewa. Jakarta: Sekretariat Negara. 
Rivai, V., & Murni, S. (2009). Education Management (Analisis Teori dan 
Praktik). Jakarta: Rajawali Pers. 
Rohman, & Sofan. (2012). Manajemen Pendidikan. Jakarta: Prestasi Pustaka 
Raya. 
170 
 
 
 
Rusman. (2011). Model-Model Pembelajaran. Jakarta: Rajagrafindo Persada. 
Rusmono. (2012). Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning. 
Bogor: Ghalia Indonesia. 
Sagala, S. (2003). Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 
Sani, R. A. (2013). Inovasi Pembelajaran. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
Sanjaya, W. (2007). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Jakarta: Kencana. 
Saroni, M. (2006). Manajemen Sekolah: Kiat Menjadi pendidik yang Kompeten. 
Yogyakarta: Ar Ruzz Media. 
Shiddieqy, M. H. (1991). Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits. Jakarta: Bulan 
Bintang. 
Silbermen, M. L. (2006). Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif. 
Bandung: Nusa Media. 
Smart, A. (2010). Anak Cacat Bukan Kiamat. Yogyakarta: Kata Hati. 
Smith, D. (2009). Inklusi Sekolah Ramah Untuk Semua, terj, Inclusion, School for 
All Student (Wadsworth publishing Company, 1998). Bandung: Penerbit 
NUANSA. 
Somantri, S. (2006). Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung: PT. Refika Aditama. 
Somantri, S. (2012). Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung: PT. Refika Aditama. 
Strauss, A., & Corbin, J. (2003). Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Sugiyono. (2008). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Sujiono, & Nurani, Y. (2009). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta 
: PT. Indeks. 
Suparlan. (2008). Menjadi Guru Efektif . Yogyakarta: Hikayat Publishing. 
Suparyogo, I. (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya. 
Supriadie, D., & Darmawan, D. (2012). Komunikasi Pembelajaran. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
171 
 
 
 
Supriyanto, E. (2009). Inovas iPendidikan. Surakarta: Muhammadiyah University 
Press. 
Syafaruddin. (2005). Manajemen Lembaga Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat 
Press. 
Tarmansyah. (2007). Inklusi Pendidikan Untuk Semua. Jakarta: Depdiknas. 
Uno, H. B. (2009). Perencanaan Pembelajaran, Cet. V. Jakarta: Bumi Aksara. 
Uno, H. B., & Mohammad, N. (2013). Belajar dengan Pendekatan PAILKEM. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
Yamin, M. (2007). Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP. Jakarta: 
Gaung Persada Press. 
Yamin, M. (2007). Profesionalisasi Guru Dan Implementasi Ktsp, Cet. Iv. 
Jakarta: Gaung Persada Press. 
Yusuf, M. (2008). Manajemen Pendidikan Sebuah Pengantar. Pekalongan: 
STAIN Pekalongan Press. 
